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BABI 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudlcan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif me9gembangkan 

potensi dirinya untu.k memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, setta keterampilan yang diperlukan 

masyarakat dan dirinya, demikian isi dari pasal_l UU No.20 Thn, 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas). Oengan demikian, Pendidik.an diharapkan 

dapat menciptakan sumber daya manusia (SDM) yang bermutu. 

Untuk mendapatkan SDM yang bermutu, pendidikan yang diberikan juga 

harus bermutu. Pasal 2 UU N0:20 Tlm, 2003 ten~g Sisdiknas menyatakan bahwa 

Setiap warga negara mempunyai hak. yang sama untuk memperoleh pendidikan 

bennutu, dimulai dari pendidikan dasar, menengah sarnpai pendidikan tinggi. 

Pendidikan ~ar adalah Sekolah Dasar (SO) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) serta 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pendidikan 

menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), 

Sekolah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK);atau bentuk lain 

yang sederajaL 

1 Persatuan Amal Bakti (PAB) adalah organisasi yang ikut berperan serta 

menyelenggarakan pendidikan di Indonesia khususnya Swnatera Utara, mulai dari 
1 



 

 

pendidikan dasar sarnpai menengah. PAB memiliki bebcrapa sekolah yang tersebar di 

beberapa kahupaten. Salah satu sekolah P AB yang menyelenggarakan pendidikan 

dasar adalah SMP PAB 2 Helvetia Medan. ~~5 

("' SMP ini merupakan sekolah yang rnemiliki mutu pendidikan yang masih 

perlu ditingkatkan lagi dari kondisi yang ada sekarang ini. Kondisi ini mef\iadi 

tantangan bagi pembelajar di SMP P AB 2 Helvetia Medan bagaimana agar dapat 

meningkatkan mutu pendidikan sekolah ini. 

l ':1 Salah satu cara yang telah dilakukan adalah dengan mengelompokkan siswa 

berdasarkan prestasinya. Siswa yang memiliki prcstasi bagus ditempatkan di kelas 

unggulan. Sebaliknya siswa yang prestasinya rendah dan sedang ditempatkan di 

kelas non unggulan. > 

Salah satu pelajaran yaug diajarkan di SMP adalah biologi. Biologi 

rnerupakan perluasan dari pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada saat belajar 

di SO. Pelajaran ini secara keseluruhan menanamkan konsep-konsep tentang makhluk 

hidup dan alam sekitarnya. Penanaman konsep-konsep ini cukup sulit dilakukan oleh 

pembelajar tqhadap pebelajar, sehingga hasil yang diperoleh kurang optimal. 

Materi pelajaran yang wnumnya bersifat hafalan, diajarkan dengan 

memberikan catatan dan sedikit penjelasan. Kondisi ini dapat menyebabkan daya 

ingat dan daya serap pebelajar kurang optimal, sehingga pada saat evaluasi belajar 

semester hasil belajar tidak maksimal. Berikut perolehan nilai ujian akhir IPA 

pebelajar SMP PAB 2 Helvetia Medan T.P 2001-2002 s/d 2003-2004. 



 

 

Tabell.l. 

Rata-rata perolehan nilai Ujian Akhir IP A pebelajar SMP PAD 2 Helvetia 

Medan T.P 2001-2002 s/d 2003-2004 

T.P 
NILAI 

RATA-RATA 

KLASIFIKASI 

2001-2002 

4,32 

Sumber data :SMP PAB 2 Helvetia Medan 

2002-2003 2003-2004 

6,78 

!} 
Penyebab kurangnya penguasaan konsep dikarenakan strategi pembelajaran 

yang dilakukan pembelajar belum tepat, sehingga mengakibatkan pebelajar sulit 

memahami materi yang dipelajari, Penjejalan teori yang menjenuhkan menyebabkan 

pebelajar kurang mampu mempelajari materi dengan baik. Pembelajar hanya 

menginformasikan sejumlah pengetahuan yang telah ditetapkan dalarn kurikulum 

kepada pebelajar, kemudian mengevaluasinya. Walaupun hasi1 evaluasi banyak yang 

rendah, pembelajar tetap melanjutkan materi pclajaran tanpa berusaha untuk 

memperbaik.i strategi pembelajaran. / 

Untuk mengantisipasi pennasalahan di atas, selayaknya perlu ditingkatkan 

proses belajar melalui pengembangan strategi pernbelajaran. Pernilihan strategi 

pembelajaran dengan metode yang tepat oleh pembelajar diharapkan mampu untuk 

mengatasi masalah tersebut. Menurut Arends (1998}, ada empat jenis utama strategi 

pembelajaran, yaitu rehearsal (menghafal), elaborasi, strategi organisasi dan strategi 



 

 

Model pembelajaran elaborasi dipilih karena model pembe]ajaran ini 

merupakan pengajaran dengan mengorganisasikan urutan isi pelajaran. Model ini 

sesuai untuk diterapkan pada pelajaran biologi, sehingga diharapkan basil belajar 

Biologi pcbelajar SL TP P AB 2 Helvetia Medan akan lebih baik. Menurut Degeng 

( 1989), bahan ajar yang diorganisasikan dengan baik. lebih mudah untuk dipelajari 

daripada yang tidak diorganisasilCan dengan baik. ~ 

/ Selain dari pengorganisasian bahan ajar, hal yang perlu diperhatikan 

pembelajar adalah karakteristik awal pebelajar. Setiap individu mempunyai 

karakteristik_yang khas, sehingga dalam menetapkan atau mengembangkan suatu 

model pembelajaran karakteristik awal pebelajar perlu diketahui. Salah satu dari 

karakteristik pebelajar adalah kemampuan awal. Kemampuan awal perlu diketahui 

sebelum pembelajaran berlangsung, agar tingkat pencapaian tujuan pembelajaran 

dapat dievaluasi dengan baik. NEe~ 

{ Untuk mempelajari sejumlah pengetahuan sebagai dasar pennulaan yang 

lazim disebut bahan apersepsi atau entry behaviour, yaitu kelakuan berupa 

pengetahuan,_sikap, dan keterampilan sebelum kita memasuki babak baru dalam 

pelajaran (Nasution, 1982). Kemampuan awal dapat mempengaruhi proses belajar, 

jika tingkat kemampuannya rendah tetapi masih diJanjutkan ke pelajaran berikutnya 

tentu dapat menurunkan hasil belajar. f 

Berdasarkan uraian di atas, perlu ada suatu pendekatan pembelajaran dan 

informasi mengenai kemarnpuan awal pebelajar yang dapat memberikan kemudahan 



 

 

dalam proses pembelajaran selanjutnya. Sehubungan dengan itu, kajian ini mencoba 

mengkaji model pembelajaran elaborasi dan kemampuan awal pebelajar terhadap 

basil be)ajar biologinya. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dl..atas, dapat diidentifikasi beberapa 

masalah yang berkaitan dengan hasil belajar pebelajar pada pelajaran biologi. 

yang mempeng i hasil belajar biologi? Apakah proses 

pembelajaran biologi di SMP sudah sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 

biologi? Model pembelajaran bagaimanakah yang sering digunakan pada pelajaran 

biologi? Apakah model pembelajaran elaborasi dapat meningkatkan basil helajar 

biologi pebelajar? Apakah ada perbedaan basil belajar antara model pembelajaran 

konvensional dengan model pembelajaran elaborasi? Adakah pengaruh kemampuan 

awal pebelajar terbadap basil belajar biologi? Apakah model pembelajaran elaborasi 

tepat bagi pebelajar yang memiJiki kemampuan awal rendah? Apakah model 

pembelajaran elaborasi tepat bagi pebelajar yang memiliki kemampuan l!..wal tinggi? 

Apakah kemampuan awal yang berbeda dan model pembelajaran yang berbeda akan 

mendapatkan basil belajar yang berbeda? Apakah kemampuan awal yang sama dan 

model pembelajaran yang herbeda akan mendapatkan basil belajar yang berbeda? 

Model pembelajaran manakah- yang lebih tepat digunakan antara elaborasi dan 

konvensional untuk kemampuan awal yang berbeda? 

\~ ~ • -~, . c' - I 

~ 5 



 

 

C. Batasan Masalab 

Identifikasi masalah di atas menunjukk:an bahwa banyak pertanyaan yang 

perlu dijawab sehubungan dengan model pembelajaran elaborasi. Seluruh pertanyaan 

tersebut dapat dijawab--denga11 melakakan banyak sekali penelitian. Keterbatasan 

yang dimiliki peneliti menyebabkan peneliti membatasai ruang lingkup penelitian 

pada: (1) Hasil belajar biologi pebelajar (2) Model pembelajaran konvensional dan 

elaborasi (3) Kemampuan awal biologi pebelajar yang dibeda.kan menjadi 

kemampuan awal tinggi dan rendah. 

D. Rumusan Masalah ~ 

{ Dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, dapat dirumuskan 

masalahnya sebagai berikut: J ? ) J 
1. Apakah pebelajar yangy diajar dengan model pembelajaran elaborasi akan 

memperoleh hasil belajar biologi yang berbeda jika dibandingkan dengan 

( pebelajar yang diajar dengan model pembelajaran konvensional? ~ / 

2. Apakah pebelajar yang memiliki kemarnpuan awal tinggi akan !!lemperoleh 

hasil belajar biologi yang berbeda jika dibandingkan dengan pebelajar yang 

( memiliki kemampuan awal rendah? 

3. Apakah ada interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal 

tcrhadap basil belajar biologi? 



 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Perbedaan hasil belajar biologi pada pebelajar yang diajar dengan model 

(~ pembelajaran elaborasi dengan model pembelajaran konvensional: . . ~ .) 

2. Perbedaan hasil belajar biologi pada pebelajar yang memiliki kemampuan 

awal tmggi dan pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah. 

3. Interaksi antara strategi pembelajaran dan kemampuan awal terhadap hasil 

\ belajar Biologi. ; r'· . ,; "a~~ \?; . ' a~~ \;> r, · ' . c J 
"~·- ~~~ 

F. ManfaatPenelitian ~ ~ ~ 
( Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peningkatan proses belajar 

mengajar yang lebih interaktif dalam usaha meningkatkan hasH belajar biologi 

pebelajar SL+P. Selain itu juga: penelitian ini diharapkan berguna bagi guru biologi 

sebagai strategi pembelajaran alternatif dalam mengajarkan biologi. 

Penelitian ini diharapkan dapat membcrikan swubangan informasi mengenai 

kemungkinan perbedaan strategi pembelajaran hila dikaitkan dengan ~emampuan 

awal siswa yang berbeda terhadap hasil belajar biologi. Secara teoretis penelitian ini 

juga diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan serta dapat dijadikan 

sebagai bahan acuan dan pendukung bagi penelitian lebih lanjut di .masa yang akan 

datang yang berkaitan dengan pembelajaran biologi. 
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BABll 

KAJIAN TEORETIS, KERANGKA BERFIKIR DAN 

N~c PENGAJUAN HIPOTESIS 
<-~.... ~ 
~ Q:' ·- ~ 

> 
~ 

A. Kajian Teoretis " 

1. Hakikat Belajar Biologi 

Belajar menurut Gagne merupakan kegiatan yang kompleks yaitu suatu proses 

an pengalaman. 

Sedangkan Henry E. Garret berpendapat bahwa belajar merupakan proses yang 

berlangsung - dalarn jangka waktu lama melalui latihan maupun pengalaman yang 

membawa kepada perubahan diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu 

perubahan tertenta (Gagne, 1977). Menurut Skinner belajar adalah suatu proses 

adaptasi atatLpenyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progressif (Sagala 

2003). Belajar menurut Ausubel (Dahar, 1989), pada hakekatnya adalah perubahan 

tingkah laku. 

Belajar pada manusia merupakan suatu proses psikis yang berlangsung dalam 

interak.si aktif, subjek dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan-

perubahan dalam pengetahuan, penambah~ keterampilan, nilai yang bersifat konstan 

mantap (Winkel, 1999). Snellbecker (1974) mengidentifikasikan perubahan tingkah 

laku yang diperoleh melalui belajar dapat dilihat pada ciri-ciri sebagai berikut: 

(a) terbentuknya tingkah laku yang baru berupa kemampuan aktual dan potensial; 



 

 

(b) kernampuan ini berlaku dalam waktu yang relatif lama; dan (c) kemampuan barn 

ini diperoleh melalui usaha. 

Perubahan tingkah laku sebagai akibat dari belajar dapat dilihat dari 

kemampuan pebelajar pada tiga r~, yaitu: (1) kognitif, kemampuan · yang 

berkenaan dengan pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan 

evaluasi; (2) afektif, kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi dan reaksi­

reaksi yang berbeda dengan penalaran yang terdiri dari kategori penerimaan, 

partisipasi, penilaian/ penentuan sikap, organisasi dan pembentukan pola hidup; (3) 

psikomotorik.z.. kemampuan yang mengutamakan keterampilan jasmani terdiri dari 

persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan 

(Sagala, 2003). Setelah belajar orang memiliki pengetahuan, keterampilan atau sikap 

ya.,g; disebut sebagai hasil belajar. o / 

Biologi berasal dari dua kata yaitu bios dan logos. Bios berarti makhluk hidup 

dan logos berarti ilmu pengetahuan. Biologi dapat diartikan sebagai ilmu yang 

mempelajari tentang makhluk hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia. 

Baik dalam p.erkembangannya, responnya terhadap lingkungan dan kemampuannya 

dalam mempertahankan spesiesnya. i!.-~ /:1 

Biologi merupakan cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau dikenal 

Juga dengan istilah sains. Ilmu ini mengutamakan kemampuan ·pebelajar untuk 

mengamati, mendeskripsikan dan menganalisis gejala-gejala alam sehingga menjadi 

sebuah struktur pengetahuan yang bersistem (Nasution, 2003). 
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Belajar biologi dapat mengakibatkan perubahan tingkah laku terutama pada 

ranah kognitif. Pengetahuan terhadap makhluk hidup semakin luas dan lebih 

mendalam sebagai akibat dari belajar yang disebut sebagai basil belajar. 

2. Hakikat Hasil B; lajar Biologi - j) \ ~ 
Hasil belajar berupa pengetahuan menunjuk pada informasi yang tersimpan 

dalam pikiran (Gagne, 1977). Romizowski (1981) mtngelompokkan pengetahuan 

konsep, merupakan pengetahuan tentang seperangkat objek konkrit atau defenisi; 

prosedur, merupakan pengetahilan tentang tindakan yang bersifat linier dalam 

mencapai suatu tujuan; prinsip, merupakan pemyataan dua konsep atau lebih, 

hubungan itu bersifat kausalitas, korela"i atau ak.siomatis. Anderson, dkk (2001), 

mengelompo~kan pcngetahuan lll_enjadi empat: (1) pengetahuan yang b~rsifat fakta 

yaitu pengetahuan yang paling mendasar atau dapat juga disebut sebagai potongan-

potongan inforrnasi, (2) pcngetahuan yang bersifat konsep yaitu pengetahuan yang 

lebih lengkap dan lebih terorganisir dibandingkan dengan poin satu, (3) pengetahuan 

yang bersifat prosedur yaitu pengetahuan tentang bagaimana cara melakukan sesuatu 

dan (4) pengetahuan metakognitifyaitu pcngetahuan tentang pengertian secara umum 

dan dan pengetahuan tentang pengertian yang dimiliki seseorang. } 

Ketcrampilan atau sikap...sebagai salah satu dari hasil belajar, menurut Gagne 

( \977) adalah suatu tindakan atau tingkah laku yang rnampu diperlihatkan seseorang 

sebagai tanda bahwa orang tersebut memilikinya. Romizowski (1981) 



 

 

mengelompokkan keterarnpilan ke dalam empat katagori yaitu: kognitif, berkaitan 

dengan keterampilan seseorang dengan menggunakan pikiran dalam menghadapi 

sesuatu; acting, berkaitan dengan keterampilan fisik; reacting, keterampilan bereaksi 

terhadap situasi atau dapat juga disebut sebagai sikap; interaktif, keterampilan 

seseorang dalam berhubungan dengan orang lain untuk mencapai suatu tujuan 

komunikasi, persuasif dan pendiaikan. 

j Menurut Sopah (2000) hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu: 

faktor internal dan eksternal. Faktor internal, adalah kemampuan yang telah ada ada 

sebelumnya da1am diri pebelajar dan telah dimilikinya atau disebut sebagai faktor 

psikologis. Faktor ini antara lain meliputi kecerdasan, motivasi berprestasi dan 

kemarnpuan kognitif. Faktor ekstemal adalah faktor yang bearasal dari luar diri 

pebelajar atau disebut seabagai faktor Iingkungan dan faktor instrumental. Faktor ini 

antara lain meliputi pembelajar, kurikulum, model pembelajaran. Hasil belajar 

dipengaruhi oleh adanya interaksi kedua faktor tersebut. ~\ 

Harahap dkk. (1979) menyatakan bahwa hasil belajar adalah penilaian 

pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan 

penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang 

terdapat di dalam lrurik.ulum. Djamarah dkk (1997) menarnbahkan bahwa hasil . 
belajar siswa adalah penilaian tentang perkembangan dan kema)uan siswa yang 

berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka. 
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Penilaian terhadap hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar 

peserta didik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah dipelajarinya sesuai 

dengan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan Rohani dan Ahmadi (1995). Tujuan 

merupak:an sasaran dan ooyek yang aKait dicapai. · Secara garis besar Bloom dkk 

(dikutip dari Arikunto, 2003a) merumuskan tujuan pendidikan pada tiga tingkatan 

yaitu: (1) kategori tingkah Iaku yang masih verbal (2) perluasan kategori menjadi 

sederetan tujuan (3) tingkah laku konk.ret yang terdiri dari tugas-tu as dalam 

pertanyaan-pertanyaan sebagai ujian dan butir-butir soal. Sasaran atau obyek evaluasi 

hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang m~ncakup bidang kognitf. afektif 

dan psikomotorik secara seimbang. ~ 

Konsepsi hasil belajar biologi dalam pendidikan mengacu pada tujuan belajar 

yang diharapkan dapat dicapai setelah pebelajar mengikuti proses pembelajaran pada 

pelajaran tersebut. Bi~logi berfungsi untuk mengembangkan kemampuan pebelajar 

pada pengetahuan dan keterampilannya. ~ r ~ o\ 

' Hasil belajar biologi merupakan gambaran dari tingkat kesanggupan kognitif. 

Bloom dkk, (dikutip dari Anderrson, 200 l) mengembangkan tingkatan pada ranah 

kognitif yang dikenal dengan istilah Iaksonomi Bloom, yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisis, evaluasi dan kreasi. 

Penilaian terhadap hasil belajar biologi dari pebelajar kelas II S~P PAB 2 

Helvetia menggunakan taksonomi Bloom pada lima tingkatan saja yaitu pengetahuan, 

pemahaman, pcnerapan, analisis, dan evaluasi. Penilaian ini diadakan oleh pembelajar 



 

 

setelah bt:rakhimya proses pembelajaran. Hasil tes biasanya dinyatakan dalam bentuk 

angka, huruf atau kata-kata baik, sedang, dan kurang. Melalui tes ini akan diketahui 

daya serap atau tinggi rendahnya tingkat kemampuan pebelajar dalam memahami 

atau menguasai materi pelajaran yang telah diajarkan. J). ~ ·· \tiO,/ j)c 
~ .- ~ 
~ %. ~ I ., ? 

3. Hakikat Model Pembelajaran CJ~1 r~ot:.O CJ~n·IIE-0 

Untuk mendapatkan basil belajar yang maksimal, pembelajar dih.arapkan 

antaranya adalah faktor yang dapat mempengaruhi basil belajar tersebut. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi basil belajar adalah-model pembelajaran. 

I Model pembelajaran dipandang mampu untuk mengatasi kesulitan pembelajar 

dan pebelajar dalam proses pembelajaran. Berbagai jenis model pembelajaran telah 

banyak. diciptakan oleh pakar pendidikan. Model-~odd tersebut dapat di'pilih yang 

paling sesuai dengan kebutuhan untuk diadopsi dan diterapkan guna mengatasi 

problematika dalam proses pembelajaran. Pembelajar dapat mengk:ombinasikan 

beberapa model pembelajaran atau menciptak.an sendiri model pembelajaran yang 

-
dianggap sesua.i untuk mengatasi kesulitan belaiar peserta didik. .........--........... 

~ .r_ ~ NEe:-""""'-

/ Model adalah pengkonkritan suatu teori atau gambaran proses-proses dan 

variabel-variabel yang tercakup dalam teori yang bersangkutan (Sudjana, 1991). 

Model harus dapat menyerupai obyek. Model dir~cang untuk. mewakili realitas 

yang sesungguhnya tetapi bukan berarti realitas dari dunia sebenarnya (Sagala, 2004). 

c\1~ 
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Pembelajaran adalah membelajarkan pebelajar dengan menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar dan dapat dikatakan sebagai penentu utama dalam 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran menurut Corey dalam Sagala (2003) adalah 

suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk 

memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi 

khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu. Pembelajaran mempunyai 

dua karakteristik yaitu: ( 1) clalam proses pembelajamn melibatkan proses mental 

pebelajar secara maksimal, bukan hanya menuntut pebelajar sekedar mendengar dan 

mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas _pebelajar dalam pro_ses berflkir, 

(2) dalam pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab terus 

menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berfikir 

pebelajar yang pada gilirannya kemampuan berfikir itu dapat membantu rnereka 

untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruk.si sendiri. ,...;:;-N~ 

(. Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

mendeskripsikan dan melukiskan prosedur yang sistematis dalarn mengorganisasikan 

pengalaman belajar dan pernbelajaran untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pembelajar dalam 

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar (Winataputra dan 

Soekamto, 1997). f ~ 



 

 

Dengan demikian aktivitas belajar mengajar benar-benar merupakan kegiatan 

bertujuan yang tertata secara sistematis. Model pembelajaran dibuat bertujuan untuk 

membuat proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan lebih efektif. 

a. Model Pembelajaran ·Eiaborasi ... , ·1l { 
Model pembelajaran elaborasi adalah strategi pembelajara:n yang 

menggunakan teori elaborasi. Teori ini dikembangka:n oleh Reigeluth yang 

berlandaskan ada struktur 

(Reigeluth, 1983). Teori elaborasi adalah proses penambahan pengetahuan yang 

berhubungan dengan infonnasi yang sedang dipelajari. Pengajaran dalam hal ini 

adalah pengorganisasian urutan ISl pelajaran berdasarkan gambaran yang paling 

umum sampai paling sederhana. 

Teori elaborasi berhubungan dengan cara gengorganisasian pengajaran pada 

tingkat struktur isi pelajaran. yang berkenaan dengan. cara memilih, menata dan 

menunjukkan interelasi isi pelajaran. Pengembangan teori ini menyatakan, bahwa 

apabila pengajaran diorganisasikan berdasarkan teori elaborasi maka ia akan 

menghasil)(an belajar, sintesis dan retensi yang lehih baik. Ada tujuh komponen yang 

diintegrasikan dalam model elaborasi, yaitu: urutan elaboratif, urutan prasyarat 

belajar, rangk.uman, pensintesis, analogi, pengaktifan strategi kognitif, dan kontrol 

belajar. 



 

 

(1). Urutan elaboratif 

Urutan elaboratif adalah urutan dari sederhana ke kompleks atau dari umum 

ke rinci, yang memiliki karakteristik khusus. Ada dua hal dalam urutan elaboratif 

yaitu: penyajian isi-bidang studi pada tingk.at umwn mengepitomasi bagian isi yang 

lebih rinci dan epitomasi dibuat atas dasar satu tipe struktur isi bidang studi (tipe 

konseptual, prosedural atau teoretik). ,____...~ 

EPITOME .------------ "_ 
Menyajikan epitome , .. 

ELABORASI 
TAHAP 
PERTAMA 

Menyajikan 
rangkuman 
dan sintesis 

Menyajikan 
elaborasi 

bagianyang 
lain dalam~ 

dst 
Menyajikan 

elaborasi 
salah satu 

bagian dalam 
eoitome 

Meny~ikan 
elaborasi bagian 
yang ada dalam 
elaborasi tahap 

atau 

epitome 

Menyajikan 
rangkuman dan 

sintesis 
dst 
~ 

pertama 
J .. 

dst 

e~c ~, 

atau \ 

Diagram 2.1. model pembelajaran elaborasi (sumber: Degeng, 1989) 

Urutan elaboratif memiliki langkah-langkah sebagai berikut: (1) penyajian 

epitome, struktur isi pelajaran yang disajikan dari bagian yang paling umum 
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(2) elaborasi tahap pertama, pada tahap ini diuraikan tiap-tiap bagian yang disajikan 

pada epitome mulai dari bagian yang terpenting menuju bagian lain secara berurutan 

dan diakhiri dengan rangkuman dan sintesis isi pelajaran yang baru disampaikan (3) 

elaborasi tahap kedua, menyajikan elaborasi bagian yang ada .dalam elaborasi tahap 

pertama dan diakhiri dengan rangkuman dan sintesis ( 4) dan seterusnya dilakukan 

sampai epitome yang terakhir (diagram 2.1 ). 

(2). Urutan prasyarat be/ajar 

l ; Urutan prasyarat belajar yang dimaksud adalah struktur belajar atau hirarkhi. 

belajar yang dikemukakan oleh Gagne (1977). Sebagai komponen strategi teori 

elaborasi, didefenisikan sebagai struktur yang menunjukkan konsep-konsep atau 

prosedur-prosedur atau prinsip-prinsip mana yang harus dipelajari sebelum konsep­

konsep atau prosedur-prosedur atau prinsip-prinsip lain biasa dipelajari. Oleh karena 

itu ia menampilkan hubungan prasyarat belajar untuk suatu konsep, prosedur atau 

prinsip. '~\ ( { 
(3). Rangkuman ~) ~ ~~ l)({ }) 

Rangkuman berfungsi untuk memberikan pemyataan singkat ..untuk setiap 

konsep, prosedur atau prinsip yang diajarkan. Ada dua jenis rangkuman dalam teori 

elaborasi yaitu: rangk:uman internal, yang diberikan pada setiap akhir suatu pelajaran 

dan hanya merangkwn isi bidang studi yang barn diajarkan dan rangkuman elcsternal, 

diberikan setelah beberapa kali pelajaran dan merangkum semua isi pelajaran yang 

telah dipelajari dalam beberapa kali pelajaran. 
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(4). Pen.sinlesis 

Pensintesis adalah komponen strategi teori elaborasi yang berfungsi untuk 

menunjukkan kaitan-kaitan di antara konsep-konsep, prosedur-prosedur atau prinsip-

prinsip yang diajatkan. Kompooen ini sangat penting karena dapat memudahkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang suatu konsep, prosedur atau prinsip sehlngga 

dapat meningkatkan kebermaknaan dengan jalan menunjukkan konteks suatu konsep, 

prosedur atau prinsip pada bagian isi yang lebih luas (Ausubel, dalam Degeng, 1989). 

(5). Analogi 

Analogi menggamb-arkan persa.'1Ul8.11 antara pengetahuan yang baru dengan 

pengetahuan lain yang berada di luar cakupan pengetahuan yang sedang dipelajari. 

Analogi sangat membantu pemahaman terhadap pengetahuan yang sukar dipelajari 

siswa. Makin dekat persarmian antara pengetahuan bam dengan pengetahuan yang 

dijadikan analogi makin efektif analogi terse but. 

(6). Pengaktifan strategi lrognitif 

\ Pembelajaran akan menjadi lebih efektif apabila ia mampu mendorong 

pebelajar baik secara sadar ataupun tidak untuk. menggunakan strategi kognitif yang 

sesuai. Strategi kognitif yang dimaksud adalah keterampilan-keterampilan yang 

diperlukan pembelajar untuk mengatur proses-proses intemalnya ketika ia belajar, 

mengingat dan berfikir (Gagne, 1977). Strategi kognitif hendaknya· diaktifkan selama 

pembelajaran berlangsung. Menurur Rigney, yang dikutip dari Degeng (1989), ada 

dua cara untuk mengaktifkan strategi kognitif. Embedded strategy, yaitu dengan 



 

 

merancang pengajaran sedemikian rupa sehingga pebelajar dipaksa untuk 

menggunakarmya secara tidak sadar. Pembelajaran bisa mengguna.kan gambar, 

diagram, mnemonic, analogi dan pertanyaan-pertanyaan penuntut. Detached strategy, 

yaitu rnenyuruh pebelajar menggunakannya. . 

(7). Kontrol be/ajar j 

Kontrol belajar mengacu kepada kebebasan pebelajar dalam melakukan 

pilihan dan pengurutan terhadap isi yang dipelajari, kecepatan belajar, komponen 

stratt=gi pengajaran yang ~igw1akan dan strategi kognitif yang ingin digunakannya. 

Sebagai komponen strategi yang diintegrasikan ke dalam teori elaborasi, kontrol 

pebelajar terbadap keempat hal di atas amat dimungkink:an pada tingkatan 

tertentu.kontrol belajar dapat memberikan kebebasan bagi pebelajar untuk 

menentukan apakah dan kapan pebelajar memerlukan rangkuman, pensintesis atau 
' 

analogi. Pebelajar juga bebas memilih strategi kognitif yang paling cocok baginya 

untuk digunakan dalam suatu situasi pembelajaran. 

b. Model Pembelajaran Konveosional 

Menurut Nasution (2003), pembelajaran - konvensional berorientasi pada 

kegiatan guru dengan mengutamakan proses mengajar, bahan pelajaran kebanyakan 

berbentuk ceramah, kuliah, tugas tertulis dan media lain menurut pertimbangan guru. 

Dapat dikatakan bahwa kebany~an siswa bersif~ pasif, mereka belajar menurut 

kecepatan yang ditentukan oleh guru, penguatan biasanya diberikan setelah diadakan 

ulangan. Pembelajaran bersifat abstrak dan teoretis, belajar secam terpisah, tidak ada 
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ketja sama atau diskusi. Persaingan antar pebelajar menjadi media untuk memotivasi 

belajar. Sudjana (1991) menjelaskan ciri-ciri pembelajaran konvensional yaitu: 

pembelajaran berpusat pada pembelajar, pebelajar mendengar dan mencatat 

seperlunya, komwlikasi terjadi satu arah, menyamatatakanJcemampuan pebelajar, dan 

pebelajar kurang keberanian bertanya. ., ) ~ J 

Model pembelajaran konvensional yang paling banyak dilakukan guru dalam 

pembelajaran mengacu pada model Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional 

(PPSI). Sebagaimana yang telah ditetapkan oleh Dinas Penrlidikan Nasional 

berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 2 Mei 1975, 

model PPSI ditentukan scbagai integral kurikulwn i 975 di SO, SMP dan SMA 

(Miarso, 1988). ~ \l ~ ~ \1 ~ ~ \f ~ c) 

Perubahan kurikulum sering dilakukan tetapi pelaksanaannya belum 

maksimal. Pada saat ini pemeririi:ah memprogramkan kurikulum berbasis kompetensi 

(KBK) sebagai perbaikan dari kurikulum 1994. KBK merupak.an perangkat rencana 

dan pengaturan tentang k.ompetensi basil belajar yang hams dicapai pebelajar, 

penilaian, proses pembelajaran, dan pemberdayaan J)WDber daya pendidikan dalarn 

pengembangan kurikulum sekolah. Sosialisasi KBK sudah dilakukan ke sekolah­

sekolah Wltuk berbagai tingkatan, bahk.an sebagian besar pembelajar sudah ditatar. 

Kenyataan yang teJjadi di lapangan adalah masih banyak sekolah yang belum 

menerapk.aii K.BK. 



 

 

Menunlt Miarso (1988), model PPSI diciptakan ootuk system pengajaran 

yang sangat terbatas, untuk suatu topik pelajaran tertentu dan dimaksudkan untuk 

dugunakan pembelajar dalam mengajar sehari-bari di kelas, agar pembelajar dapat 

mengatasi persoalan~pembelajaran yang berkaitan dengan tujuan .yang ingin dicapai; 

materi pembelajaran, metode atau alat, dan prosedur evaluasi. Dengan demikian 

tidak semua proses pembelajaran dapat menggunakan model ini. ~ 

j Model PPSI mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: (1) merumuskan 

tujuau ~mbelajaran umum dan khusus, (2) menyusoo alat evaluasi, (3) menentukan 

materi pelajaran, kegiatan mengajar (metode, alat, sumber) (4) melaksanakan 

pengajaran dan evaluasi dan (5) umpan balik berupa revisi program dan remidiasi 

(Ahmadi dan Supriyono, 1999). Model pembelajaran yang diterapkan di SMP PAB 2 

Helvetia tidak murni PPSJ. Pada langkah ke lima tidak diterapkan artinya tidak ada 

umpan balik berupa revisi program dan remidiasC Proses pembelajaran yang paling 

\ 

banyak digunakan di sekolah ini pada hampir semua mata pelajaran adalah metode 

cerumah (uraian materi pelajaran), memberikan contoh dan latihan. 

Metode seperti ini masih tetap diperlukan, ltanya saja pengguna harus mampu 

melihat kondisi pebelajar agar tidak membosankan. T erutama dalam pembelajaran 

biologi yang paling banyak muatan materinya dalam bentuk konsep. Pada pelajaran 

ini pebelajar Jebih dituntut untuk menghafal materi pembelajaran. · CJ AI. "'Q / 

Pada model ini pelajaran biologi dimana uraian materi pelajaran diberikan 

langsung kepada pokok bahasan, tidak. didahului oleh gambaran umum pelajaran 



 

 

~ara keseluruhan, akan menyulitkan pebelajar. Kondisi ini sering membuat 

pebelajar sulit memahami keterkaitan dati setiap sub pokok bahasan, sehingga 

pebelajar sering merasa jenuh karena penumpukan rnateri yang hams dihafal dan 

setiap hari terus bertambah. · - ;..1 T ;--. -

Perbed.aan karakteristik antara model pembelajaran elaborasi dan 

konvensional dapat dilihat pada tabel berikut: ~-,_,_ 
c:;HEc~ 

/' ~ ,~ T ~ abel2.1. 

aJaran elaborasi dan konvensional 

No. Model Pembelajaran Konvensional 

1. Pembelajaran terpusat kepada Pembelajaran terpusat kepada 

/ ~ pebelajar /. ~ -; \ /4 pembelajar { $ 

2. Perhatian dan minat pebelajar lebih Perhatian dan minat pebelajar 

terpusat kuran .... "''•·J-~ g terpusat .____..... 

3. Pengalaman bertambah, karena Pengalaman kurang, karen a 

pelajaran yang sudah lewat pelajaran yang sudah lewat tidak 

ditarnpilkan kembali .... c / ditampilkan kembali 1\11"0 / 

Pebelajar dan pembelajar didorong Pembelajar aktif tetapi pebelajar 

menjadi lebih aktif pas if 

Daya hafalan pebelajar menjadi Daya hafalan pebelajar kurang 

lebih tinggi 

6. Bila teijadi kelupaan terhadap Bila teljadi kelupaan pada materi 



 

 

materi pelajaran. pebelajar mudah pelajaran, pebelajar sulit untuk 

untuk mengingatnya mengingatnya 

7. Lingkungan pembelajaran bersifat Lingkungan pembelajaran bersifat 

~ dinamis dan menyenangkan ~) ~ statis dan kurang menyenangkan. 

(jenuh) } 

3. 

Faktor yang mempengaruhi pembelajaran adalah bahan pelajaran. pembelajar 

dan pebelajar. Agar pembelajaran efektif, bahan pelajaran harus dipilih berdasarkan 

tujuan yang diuraikan sampai bersifat spesifik agar dapat diuk.ur keberhasilan proses 

belajar mengajar. Pembelajar memegang peranan penting dalam kegiatan itu. 'i / 

Hal yang sangat perlu diperhatikan ole~ pembelajar adalah _ kemampuan 

pebelajar secara individual, yang akan digunakan untuk. piudah dari satu materi ke 

materi yang lain. Pada prinsipnya pembelajaran akan berhasil bila secara individual 

anak dibolehk.an belajar menurut bakat, minat, dan kecepatan masing-masing. 

Kejelian pembelajar perlu dalam menerapkan strategi pembelajaran atau teknik apa 

yang cocok untuk pebelajar yang dihadapinya di dalam kelas. 

\ Arab perkembangan dan kemampuan manusia dipengaruhi oleh kekuatan 

secara serempak yaitu bakat dan _2ifat-sifat yang di]2awa sejak lahir serta...pengalaman 

yang diperoleh dari lingkungannya. Oleh karena itu kernampuan dasar manusia perlu 
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dikembangkan sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik dan Wltuk 

melanjutkan pelajaran berikutnya (Surachmad, 1980). 

Kemampuan awal sebagai salah satu dari karakteristik pebelajar merupakan 

faktor penting sebagai bekal pebelajal:..sebelum memasuki kegiatan pembelajaran dan 

membawa pengaruh yang banyak terhadap hasil balajar yang dicapai. Kemampuan 

awal menurut Supannan (1997) sangat penting, karena memiliki implikasi terhadap 

penyusunan bahan ajar dan system pembelajaran. Menurut Dick & Carey ( 1985), 

kemampuan awal adalah kemampuan yang dimiliki pebelajar pada saat memasuki 

pembelajaran. Kemampuan awal merupakan dasar bagi kegiatan belajar yang diikuti 

pebelajar selanjutnya. Dengan mengetahui kemampuan awal, pembelajar dapat 

menetapkan darimana harus memulai pelajaran. ~I 

• Reigeluth (1983) mengidentifikasi 7 jenis kemarnpuan awal yang dapat 

dipakai Wltuk memudahkan perolehan, pengorganisasian. dan pengungkapan kembali 

pengetahuan baru, yaitu: (1) pengetahuan bermakna tak terorganisasi sebagai tempat 

mengaitkan pcngetahuan hapalan, (2) pengetahuan analogis yang mengaitkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lain yang_ amat serupa, (3) pengetahuan 

tingkat yang lebih tinggi yang dapat berfungsi sebagai kerangka cantolan bagi 

pengetahuan barn. (4) pengetahuan setingkat yang dapat memenuhi fungsinya sebagai 

pengetahuan asosiatif dan atau komparatif, (5) pengetahuan tingkat yang lebih rendah 

yang berflmgsi untuk. mengkonkritkan pengetahuan barn, (6) pengetahuan 

pengalaman untuk. mengkonkritkan dan menyediakan contoh-contoh bagi 



 

 

pcngetahuan baru dan (7) strategi kognitfif yang menyediakan cara-cara mengolah 

pengetahuan baru mulai dari penyandian, penyimpan~ sampai pada pengungkapan 

kern bali pengetahuan yang telah tersimpan dalam ingatan. 

{ ~ Pengetahuan bennakna tak terorganisasi merupakan pengetahuan yang sama · · . 

sekali tidak ada kaitannya dengan pengetahuan barn yang sama sekali tidak ada 

kaitannya dengan pengetahuan baru yang akan dipelajari. Pengetahuan jenis ini 

berguna untuk mengingat pengetahuan-pengetahuan hapalan dan pengetahuan yang 

tak bermak.na. 

Pengetahuan tingkat yang lebih tinggi (superordinat) menurut Gagne 

pengetahuan yang dikaitkan dengan hubungan prasyarat belajar dengan jenis-jenis 

keterampilan intelektual, maksudnya prasyarat harus dipelajari terlebih dahulu 

sebelum mempelajari pengetahuan lain. Menurut Ausubel dan Reigeluth superordinat 
' 

adalah pengetahuan yang lebifi umwn dan lebih sederhana dari pengetahuan-

pengetahuan yang akan dipelajarinya (Degeng, 1989). 

\ Pengetahuan setingkat ( koordinat) merupakan pengetahuan yang memiliki 

tingkat keumuman atau kekhususan yang sama <!engan pengetahuan yang akan 

dipelajari dan erat sekali kaitannya dengan pengetahuan yang akan dipelajari. 

Mengaitkan pengetahuan baru (yang sedang dipelajari) dengan pengetahuan 

koordinat akan memudahk.an mempelajari pengetahuan baru tersebut. & 



 

 

Pengetahuan tingkat yang lebih rendah (subordinat) merupakan kebalikan dari 

superordinat. Pengetahuan ini memiliki fungsi yang sama dengan pengetahuan yang 

dipat dari pengalaman. ~ 

f 101 Pengetahuan pengalaman mengacu kepada ingatan seseorang pada peristiwa-

peristiwa atau objek-objek khusus yang diperoleh dari pengalaman. Perbedaan utama 

antara pengetahuan pengalaman dengan pengetah:uan tingkat lebih rendah adalah 

bahwa pengetahuan pengalaman selalu mengacu kepada contoh-contoh khusus, 

sedangkan pengetahuan tingkat yang lebih rendah selalu merupakan pengetahuan 

yang dapat digeneralisasi. Mengaitkan pengetahuan baru pada pengetahuan 

pengalaman penting sekali dilak.ukan untuk meningkatkan perolehan, 

pengorganisasian dan pengungkapan kembali pengetahuan baru tersebut. ~ J 

Pengetahuan analogis serupa dengan pengetahuan koordinat, kecuali bahwa 

pengetahuan analogis berada di luar konteks iSl. yang akan dipelajari. Antara 

pengetahuan analogis dan pengetahuan baru yang dipelajari terdapat kaitan seperti 

berikut: berada pada tingkat keumuman yang sama, memilikim kemiripan dalam hal-

hal pokok, dan contoh-contoh pengetahuan analqgis sating tidak: termasuk dalam 

oontoh--contoh pengetahuan baru. Mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan 

analogis yang telah dimiliki oleh pebelajar dapat bennanfaat hanya apabilapebelajar 

telah diajarkan bagaimana menggunakan analogi untuk memudahkan belajar. / 

Strategi kognitif berbeda dari keenam jenis kemampuan awal tersebut. Ia 

berfungsi membantu mekanisme pembuatan hubungan antara penegtahuan baru 



 

 

dengan pcngetahuan yang sudah dimiliki pebelajar. Strategi kognitif dapat digunakan 

seseorang untuk memudahkan pengorganisasian dan pengungkapan pengetahuan 

yang telah dipelajari. 4Necl!-

{ ~ Ketujuh jenis kernampuan.awal .ini dapat diklasifikasikan menjadLtiga, yaitu,., 

kemampuan-kemampuan yang berkaitan dengan (a) pengetahuan yang akan 

diajarkan, meliputi pengetahuan. tingkat lebih tinggi, pengetahuan setingkat, 

pengetahuan tingkat lebih rendah dan pengetahuan pengalaman, {b) pengetahuan 

yang berda di luar pengetahuan yang alcan dibicarakan, meliputi pengetahuan 

bermakna tak terorganisasi dan pengetahuan analogis, (c) pengetahuan mengenai 

keterampilan generic yaitu strategi kognitif. Berdasarkan tingkat penguasaannya, 

kemampuan awal bisa diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu: (I) kemampuan awa/ siap 

pakai, mengacu kepada kemampuan-kemampuan awal yang manapun dari ketujuh 

kemampuan-awal di atas, yang oenar-benar telah dikiiasai pebelajar dan dapat dipakai 

kapan saja serta dalam situasi apapun (2) kemampuan awal siap ulang, kepada 

kemampuan-kcmampuan awal yang manapun dari ketujuh kemampuan awal di atas, 

yang sudah pemah dipelajari oleh pebelajar, namun _Eelum sepenuhnya 4iJruasai atau 

belum siap dipakai ketika diperlukan (3) kemampuan awal pengenalan, mengacu 

kepada kemarnpuan-kemampuan awal yang manapun dari ketujuh kemampuan awal 

di atas yang barn dikenal. o'/ CJ • c:,O / 

Adapun kemampuan awal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kemampuan awal subordinate atau kemampuan awal lebih rendah. Pebelajar kelas n 
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SMP P AB 2 Helvetia Medan ak.an diberikan tes yang materinya berasal dari pelajaran 

Biologi kelas I SMP. Tes ini diperlukan oleh pembelajar untuk menentukan pebelajar 

yang memiliki kemampuan awal tinggi dan rendah. 

4. Penelitian Relevan 

Sebagai suatu model yang berusaha mengintegrasikan strategi-strategi yang 

telah teruji, model elaborasi memiliki bukti empirik untuk memperkuat landasan 

sebagai strategi untuk mengorganisasikan isi pengajaran. ) 
I J 

Hanclosky, yang dikutip dari Degeng (1989), adalah orang pertama yang 

melakukan penelitian mengenai strategi ini dengan membandingkan teori elaborasi, 

advance organizer dan analisis tugas dalam belajar konsep dan prinsip. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa belajar ·konsep pada kelompok yang mendapat 

perlakuan analisis tugas hampir sama dengan kelompok yang mendapat perlakuan 

advance organizer dan teori elaborasi. Namun dalam belajar prinsip, kelompok yang 

mendapat perlakuan analisis tugas lebih unggul dibandingkan kelompok yang 

mendapat perlakuan advance organizer dan teori elaborasi. 

/ Degeng (1989) rnelakukan penelitian dengan membandingkan model 

pengorganisasian pengajaran elaborasi dengan buku teks yang diorganisasi mengikuti 

rambu-rambu elaborasi dan buk~teks asli. Hasilnra menunjukkan bahwa buku teks 

yang diorganisasi berdasarkan model elaborasi lebih unggul dibandingkan dengan 

buku teks asli. 
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Penelitian ketiga mengenai elaborasi dilakukan oleh Wedman dan Smith pada 

tahun 1988 (Degeng, 1989). Tujuan penelitian adalah menguji pengaruh pengajaran 

yang diorganisasi dengan hirarki belajar dan model elaborasi pada basil belajar 

mengingat dan menerapkan prinsip. Hasilnya menunjukkan perbedaan -yang tidak 

signift.kan dari kedua kelompok. _·. r:; j \' 
0 

• , , _ c J \' c:- •. --. ..... r: J 
~~~ 

B. Kerangka Berfikir ~ ~ ~ 
1. Perbedaan Peogaruh Model Pcmbelajaran Elaborasi dan Konvensional 

asil Belajar Biologi / -:; ~1\? 

Dari uraian tentang kedua model pembelajaran di atas dapat dilihat bahwa, 

model pembelajaran elaborasi memililci beberapa ketmggulan yang dapat membantu 

proses pembelajaran biologi menjadi lebih efektif dan efisien. Penggunaan model 

pembelajaran elaborasi akan merangsang pebelajar menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajarall. Belajar menjadi lebih mudah dengan lebih dahulu menyajikan secara 

keseluruhan materi pelajaran, sehingga proses penambahan rincian dari informasi 

baru lebih mudah diserap. Pada setiap akhir penyajian epitome diberikan rangkuman 

dan sintesis d_!ri materi yang baru disajikan sebagai penguat. 

Model pembelajaran konvensional yang selarna ini digunakan oleh pembelajar 

kurang efektif dan efisien. Penyajian materi langsung tanpa ada gambaran secara 

umum dapat membuat daya serap pebelajar rendah. Pebelajar sulit memahami dan 

menghubungkan antara sub pokok bahasan yang baru diterimanya dengan sub pokok 

bahasan yang telah lalu. Materi pelajaran yang tidak dipaharni akan sulit dihafal. 
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Penwnpukan materi pelajaran yang tidak dipahami akan menjadikan pebelajar jenuh. 

Kondisi yang demikian menyebabkan tes basil belajar tidak ak.an baik. 

Dari uraian di atas dapat diduga bahwa basil belajar biologi pada pebelajar 

yang diajarkan deugan model..pembelajanm. konvensional akan berbeda dengan 

pembelajar yang diajarkan dengan model pembelajaran elaborasi. _ c / 
(114"-"e.V 

2. Perbedaan Pengarub Kemampuan Awal Terhadap Basil Belajar Biologi 

dimiliki oleh pebelajar sebelum mempelajari pengetahuan atau keterampilan yang 

baru. Adanya perbedaan kemampuan awal yang -dimiliki setiap pebelajar, akan 

memberi pengaruh yang besar dalam proses pembelajaran selanjutnya. ~ \ 

l· Kemampuan awal merupakan salah satu faktor yang penting dalam 

menentukan pelaksanaan proses pembelajaran. K~mampuan awal yang dimiliki 

pebelajar sangat bervariasi tergantung dari pengalaman belajar sebelumnya sehingga 

terdapat kemungkinan bahwa pebelajar memiliki kemampuan awal tinggi dan rendah. 

Kemampuan awal tinggi mengindikasikan pebelajar tersebut telah 

mendapatkan- pelajaran sebeluiimya ataupun peiDah mengalaminya, sehingga 

pebelajar lebih aktif dalam pembelajaran. Pebelajar yang memiliki kemampuan awal 

tinggi biasanya perhatian terfokus pada pelajaran, aktif, lebih bersemangat, tidak 

mudah puas dangan infonnasi yang beraasl dari guru...:. Pebelajar yang demikian akan 

lebih mudah memahami konsep pelajaran dan mengembangkan keterampilannya 

sehingga membuat wawasannya menjadi lebih luas. 



 

 

Kemampuan awal rendah mengindikasikan pebelajar belwn pemah 

mendapatkan materi pelajaran sebelumnya. Pebelajar yang memiliki kemampuan 

awal rendah cenderung bersifat pasif, kurang semangat, materi pelajaran yang 

diperoleh hanya berasal dari guru sebagai sumber belajar, dan enggan untuk 

memperhatikan pelajaran, sehingga membuat mereka cenderung ketinggalan atau 

tidak. dapat mengikuti pembelajaran di dalam kelas: 

I Dengan demikian dapat diduga bahwa basil belajar biologi pebelajar SLTP 

P AB 2 Helvetia Medan yang merniliki kemampuan awal tinggi akan berbeda dengan 

pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah. _ ~ 

~ 

3. Interaksi Model Pembelajaran dengan Kemampuao Awal Terbadap Hasil 

Belajar Biologi 

Model pembelajaran merupakan faktor eksternal yang :lapat_ mendukung 

proses internal pembelajaran., seperti mengalihkan perhatian, memberikan motivasi, 

memberikan bimbingann, menilai basil keija pebelajar dan memberi umpan balik. 

Sedangkan kemampuan awal adalah salah satu faktor internal siswa yang dapat 

mendorong keberhasilannya dalam proses pembelajaran. 

1 Model elaborasi akan lebih memudahkan pembelajaran bagi pebelajar yang 

memiliki kemampuan awal tinggi. Pada model elaborasi pebelajar dituntut lebih 

aktif dalam menghubungkan informasi yang telah ada dengan inform~ yang baru 

diterima, karena pada model elaborasi terdapat komponen sintesis. Keaktifan ini 

umumnya dimiliki oleh pebelajar dengan kernampuan awal tinggi. Pebelajar yang 
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memiliki kermnnpuan awal rendah jika diajarkan dengan model pembelajaran 

elaborasi akan sulit memahami materi pelajaran. Hal ini disebabkan karena mereka 

terbiasa pasif menerima begitu saja apa yang diberikan guru. Umwnnya informasi 

yang baru diterima sulit mereka hubungkan dengan infonnasi yang telah ada, 

dikarenakan infonnasi yang ada terlalu sedikit, dan rnereka kurang rnernpersiapk.an 

diri dalam kegiatan belajar mengajar sehingga basil belajarnya kurang memuaskan. 

/. Model pembelaj31'311 konvensional bagi pebelajar yang memiliki kemampuan 

awal tinggi akan membuat mereka merasa jenuh dalam proses pembelajarannya. 

Mereka harus mengikuti apa saja materi yang diberikan guru dengan cara ceramah 

dan memberikan catatan. Kondisi ioi membuat mereka merasa jenuh dan malas untuk 

mengikuti pembelajaran, sehingga basil belajarnya pun tidak memuaskan. Model 

pembelajaran ini, bagi pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah, justru 

memudahkan mereka dalam belajar, mereka cuk.up mencerna apa saja yang diberikan 

pembelajar, dan hanya perlu menghafal jika diberikan suatu tes sehingga 

memungkinkan hasil tes menjadi lebih baik. 

Penerapan model pembelajaran elabo~ dan konvensio.nal dengan 

kemarnpuan awal yang tepat akan meningkatkan basil belajar biologi dan keduanya 

saling berinteraksi. Dengan demikian dal?at diduga terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan kemampuan awal. y ~ 



 

 

C. llipotesis 

Hipotesis yang diajukan berdasarkan kerangka berfikir di atas adalah sebagai 

berikut: ~ 

I. Terdapat perbedaan basil belajar antara kelompok pebelajar yang diajarkan 

\: dengan model pembelajaran elaborasi dan kelompok pebelajar yang diajar 

dengan model pembelajaran konvensional~ 

2. Terdapat perbedaan basil behijar antara kelompok pebelajar yang memiliki 

kemampuan awal tinggi dan kelompok pebelajar yang memiliki kemampuan 

awal rendah. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemarnpuan awal terhadap 

basil belajar biologi. 



 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

~ ~~#HE~ 
A. Tempat dan Waktu Penelitian_~'t { ~~ '_ ~ ~ ~ ~ '\ 

\ Penelitian ini dilaksanakan di SMP P AB 2 Helvetia Medan. Penelitian 

dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2005-2006, selama dua bulan mulai 

bulan Juli sampai dengan September 2005. 00 

B. Metode Penelitian ) 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimen, 

yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti perlakuan pembelajar di 

kelas dalam meningkatkan hasil belajar pebelajarnya (Sprinthall dkk, 1990). Metode 

ini digunakan karena situasi kelas tidak dapat diubah. '/ 

I. Populasi 
/i~SNEC~ 

l:: Populasi dalam penelitian adalah pebelajor kclas II SLTP PAB 2 Helvetia 

Medan yang berasal dari tiga kelas non unggul~ yaitu kelas ll-3, ll_:4 dan II-5. 

Populasi berjumlah 120 pebelajar. ~/ (("~~s '=C~'51]{f'~~':> -=c(-]'51 
t $ t $ t 

0 > 0 > 0 

2. Sampel Penelitian ~ ;_ : ~ : 

Pemilihan kelas untuk perlakuan, dipilih secara acak dengan te!Wk cluster 

random sampling. Setelah diacak, kelas 11-4 terpilih sebagai kelas yang diberi 

perlakuan dengan model pembelajaran elaborasi dan kelas 11-3 terpilih sebagai kelas 



 

 

yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. 

Jwnlah pebelajar setiap kelas rata-rata 40 orang dan setiap kelas diambil 

sampel sebanyak 33% yang memiliki skor kemampuan awal tinggi dan 33% yang 

memiJiki skor kemampuan awal rendah. Sisanya sebanyak34% padamasing-masing · .- ·· · 

kelas diberi perlakuan yang sama dengan sampcl {Ebel. 1982). Jika terdapat skor 

yang sama,- dilakukan pengun.dian untuk mendapatkan sampel. M"asing-masing 

kelompok beijumlah 13 orang untuk kemampuan awal tinggi dan 13 orang untuk 

kemampuan awal rendah 

Komposisi anggota sampel atau subyek penelitian menurut jenis perlakuan 

Elaborasi Konvensional 

Kemam 

__.- Rendah 
I 

I> 

3. Desain Penelitian 

Desaffi penelitian yang digunakan adalah desain faktorial 2x2, yang 

membandingkan dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran elaborasi dan 

model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan awal tinggi dan rendah. 



 

 

l ' 

~ 

~ 

Tabel3.2. 

Desain Faktorial2 x 2 

Elaborasi 
(M1} 

Konvensional 
/ 

(M2) 

Rendah (i<2) 

M2K1: 

M2KI: 

M2K2 : 

~ 

pembelajaran elaborasi dan memiliki kemampuan awal tinggi 

Kelompok pebelajar yang diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran konvensional dan memiliki kemampuan awal tinggi 

Kelompok pebelajar yang diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran elaborasi dan memiliki kemampuan awal rendah 

Kelompok pebelajar yang diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran konvensional dan memUiki kemampuan awal rendah 

C. V ariabel Penelitian 

~- Vaciabel yang menjadi titilc perhatian dalam penelitian ini adalah: 

1. variabel bebas : ~ 

a. Model pembelajaran yang dibedakan menjadi dua kategori yaitu 

model pembelajaran elaborasi dan konvensional. 

b. Kemampuan awal yang dipilih dari pebelajar· yang memiliki 

-
~,.,-: kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah 

2. variabel terikat : basil belajar biologi 



 

 

D. Defenisi Operasional Variabel 

Agar tidak terjadi salah penafsiran tentang istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini, peneliti membatasi defenisi operasional penelitian sebagai berilcut: 

l. hasil belajar biologi merupakan tingkah lak:u atau kemampuan dalam diri-siswa·· 

berupa pengetahuan yang dibatasi oleh aspek kognitif yang diwujudkan dalam 

bentuk. skor basil tes yang diadakan oleh guru setelah proses pembelajaran 

berakhir. ' /~ 

2. model pembelajaran elaborasi adalah model pembelajaran dengan cara 

mengorganisasikan urutan pelajaran dan memiliki strategi·strategi pembelajaran 

yang meliputi urutan elaboratif, urutan prasyarat belajar, ra..'l.gk.uman, sintesis 

analogi, pengaktifan strategi kognitif dan kontrol si belajar. 

3. model pembelajaran konvensional yang digunaY.an dalam penyampaian materi 

pelajaran biologi mengguiiakan metode uraian, catatan dan latihan. 

4. kemampuan awal adalah pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 

men~dpkan konsep-konsep biologi dalam pembelajaran yang diperoleh dari 

pengalaman atau pembelajaran sebelumnya. ~ ~ 

"".,,Ec~ ~~s NEe~ 
\ 

/e;.~ '9, ~ '9, 
E. Teknik dan Instrumen PeneUtian ( $ ~ : ~ 

Teknik penjaringan data yang digunakan adalah teknik tes. Alat atau instrumen 

yang digunakan dalam peneli~an ini adalah tes pilihan gand.a untuk .mengetahui 

kemampuan awal dan hasil belajar biologi. Jurnlah masing-masing soal adalah 50, 

dengan 4 pilihan jawaban atau opsion. Untuk setiap tes menggunakan alat ukur tes 
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dengan skala 2 (0-1 ), jika bernilai benar diberi skor 1 dan jika salah diberi skor 0. 

Pada Tabel 3.3 dan 3.4 dapat dilihat kisi-kisi tes kemampuan awal dan tes hasil 

Kisi-kisi tes kemampuan awal 

Materi 

1. Ciri-ciri makhluk hidup 
• bernafas 

kv". ......._. _ bergerak dan reaksi 
~ terhadap rangsang 

~ 
,-<-~ • memerlukan nutrisi 

• ekskresi 
:a • tumbuh dan 

berkembang 
• re roduksi 

2. Keanekaragaman hayati dan 
upaya pelestariannya 

• tingkat 
keanekaragaman 
hoyati 

• keanekaragarnan 
hayati bagi kehidupan 

- man usia 
pencagaran 
keanekaragaman 
ha ati 

1 
l 

I 

1 

... I\ 
1 

7 

/ 

2 1 
I - 2 

1 1 
2 1 
1 

1 2 

3 2 

3 2 

1 3 

15 14 

Total 

27 

1 l 

1 

1 

1 

7 7 50 



 

 

Tabel3.4. 

~ Kisi-kisi tes hasH belajar biologi ~ 

No. Materi RanahKo 'tif 
Total c1 c2 c3 c4 Cs 

l. Struktur dan Fungsi Organ pada 
Tumbuhan "NI ~ 
- akar 

,___... C: 1 1 l 1 
- batang o-S 1 I I 1 20 I - daun 1 l 1 

bun a 
- hama dan penyaldt pada organ 1 1 1 1 

tumbuhan 
2. Pengangkutan dan Pengeluaran pada 

tumbuhan £. ~ 8 
- pengangkutan pada tumbuhan 1 1 1 

en eluaran da tumbuhan 1 2 1 
3. Fotosintesis 

- pengambilan zat oleh tumbuhan 2 1 
- proses fotosintesis 2 1 
- factor-faktor yang mempengaruhi 1 1 15 

fotosintesis 
- manfaat fotosintesi bagi makhluk 1 1 1 

hidu ' 4. Gerak pada tumbuhan c 
.1:> 

- gerak endonom 

•n•E~ 
1 1 

7 - gerak etionom 1 1 
erak. hi sko is l 1 - 1 

Total 6 6 14 15 9 50 
~ 

Keterangan: ~'cfS" 

c1 = pengetahuan 

c2 = pemahaman 

c3 = penerapan 

{ 
c4 = analisis 

Cs = evaluasi 

~ ~ 
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2. Ujicobain~nunen 

Uji coba terhadap tes dilakukan untuk melihat apakah tes yang diberikan 

kepada responden cukup valid dan reliabel. Menurut Anderson. dkk ( dalam Arikunto. 

2003a) sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak 

diukur. Uji £_oba untuk tes kemampuan awal dilakukan terhadap pebelajar kelas 111-3, 

sedangkan untuk uji coba tes hasil belajar biologi dilakukan terhadap pebelajar kelas 

un aJaran yang sama yaitu 2005-2006, setiap 

kelas rata-rata berjumlah 40 orang. / 

Analisis validitas yang diguanakan dalarn pengujian adalah rurnus product 

moment (Lampiran 3A). Pengambilan keputusan bahwa suatu butir soal valid atau 

tidak ditentukan oleh perbandingan antara harga rhitung dengan rtabel dirnana harga ftabcl 

diperoleh dari daftar kritis dengan taraf signifikan 5% pada deraj at be bas (db) = n - 2. 

berdasarkan harga ftabel untuk taraf signifikan 5% dan db= 38 diperoleh harga ftabct = 

0,304. Dengan demikian pengamhilan keputusan dinunuskan sebagai berikut; jika 

lhitung > ftabel rnaka butir soal tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel 

maka butir soal tersebut dinyatakan tidak valid. s NEe~"' 

f Setelah dilakukan analisis terhadap validitas butir soal, selanjutnya dilakukan 

analisis terhadap tingkat kesukaran (Lampiran 3 ). Analisis terhadap daya pembeda 

dilakukan dengan mengambil sarnpel sebanyak 27<1/o dari pebelajar yang memiliki 

kernampuan awal tinggi dan 27% pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah 



 

 

Perhirungan terhadap reliablitas instrumen dilakukan dengan menggunakan 

rumus KR 20 (Lampiran 3). Pengambilan keputusan bahwa instrumen secara 

keseluruhan dinyatakan reliabel, ditentukan oleh harga t'hitnna· Jika lhitung > 0,80 maka 

instrumen dinyatak811"1'eliabel (Usrnan-djan ~omo, 2003 )./ { ~ 

a. Kemampuan awal ' 11 II (\ 

Dari data basil uji coba terhadap kemampuan awal diperoleh bahwa dari 50 

soal yang diujikan, terdapat 5 butir soal yang tidak memenuhi syarat validit3s karena 

lhitut~g < ftabcl. yaitu soal dengan nomor 15, 24, 32, 37 dan 48 (Larnpiran 3A). ~ / 

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas inst::rurQ_en kemampuan awal diperoleh 

basil ru = 0,844. Hasil perhitungan tersebut cukup reliabel untuk menjaring data 

penelitian, tabel perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3B. ~ :) 

b. Hasil belajar biologi 0 ~ CJ... Q / CJtt 1 r~.e.Q :/ 
Dari data basil uji coba terhadap basil belajar diperoleh bahwa dari 50 soal 

yang diujikan, terdapat 5 butir soal yang tidak memenuhi syarat validitas karena 

fhituna < rt8beJ, yaitu soal dengan nomor 32, 37, 44, dan 49 dan 50 (Lampiran 3C). 1 

Hasil ~rhitungan koefisien reliabilitas instrumen kemampuan awal diperoleh 

basil r11 = 0,857. Hasil perhitungan tersebut cukup reliabel untuk menjaring data 

peneliti~ tabel perhitungan lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3D. 



 

 

F. Prosedur dan Pelaksanaan Perlakuan 

1. Prosedur Perlakuan 

Sebelwn perlakuan diberik~ terlebih dahulu ditinjau faktor-faktor kesamaan 

dari dua kelas eksperimen, yaitu kesamaan yang·mempeagaruhi pelaksanaan·kegiatan 

belajar mengajar. Hal ini dimaksudkan untuk meyakinkan kedua kelas eksperimen 

mempunyai karakteristik yang dapat dianggap Sarna, kecuali fak:tor perlakuan 

pemberian tugas. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan bel~ar mengajar 

ru~Lard lain faktor tujuan pembelajaran, pebelajar, pembelajar, situasi dan kondisi 

kelas, dan metode pembel~jaran. Dalam peneli~an ini tujuan yang akan dicapai 

kedua kelas eksperimen adalah sama sesuai dengan tujuan yang dirumuskan dalam 

Garis-garis Besar Program Pengajaran mata pelajaran Biologi. 

Pebelajar yang menjadi sampel penelitian ini sama-sarna belajar di semester 
' 

yang sama. - Pengetahuan mereka telah dikontr~ melalui tes kemampuan awal. 

Pembelajar yang memberikan perlakuan terdiri dari dua orang guru yang memiliki 

latar belakang pcndidikan lulusan S I Pendidikan Biologi. ~ f ? ~; 

Situ~ lingkungan dan !ondisi belajar bagi kedua kelompok dianggap sarna, 

karena mereka belajar pada sekolah yang sama. Kondisi pebelajar pada saat belajar 

dianggap sama karena mereka memiliki rata-rata usia yang relatif sama, dan 

mengalami perlakuan yang sama lamanya Perlakuan diberikan sebanyak delapan 

kali pertemuan ditambah dua kali tes, yaitu tes kemampuan awal dan tes hasil belajar. 

Lamanya waktu sekali pertemuan pengajaran 3 x 45 menit. 
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2. Pelaksaoaan Perlakuan 

Perlakuan dilaksanakan dalam dua kelas eksperimen, Pelaksanaan perlakuan 

pada penelitian ini adalah pada bidang studi biologi kelas II SMP semester ganjil, 

yaitu pada pokok bahasan fungsi alat tubuh pada tumbuhan, sistem pencemaan dan 

sistem pemapasan. Segala perlakuan yang akan dilaksanakan, terlebih dahulu 

dilkonsultasikan dengan guru biologi yang mengajar di kelas II-3 dan Il-4 SMP PAB 

2 Helvetia Medan. Pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan dapat dilihat pada 

Tabel3.5. 

Model Pembelajaran 

Model Elaborasi Model Konvensional 

- menyusun _!ujuan pembelajanl!l umurn - menyusun tujuan pembelajaran umum 

dan khusus serta satuan pelajaran dan khusus serta satuan pelajaran 

- menyusun materi pelajaran - menyusun materi pelajaran 

- pembelajaran dimulai dengan - pembelajaran dimulai langsung 

menyajikan- epitome kepada uraian materi pelajaran 

- pembelajaran masuk kepada elaborasi - selesai kegiatan pembelajaran, 

tahap pertama ~ / ? pembelajar melakukan kegiatan tanya 

- pebelajar _merangkum dan mensintesis jawab, dan memberikan tugas rumah 

materi setiap selesai sub pokok bahasan / ~ 
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- mengumpulkan tugas rangkuman - mengumpulkan tugas rurnah 

- pembelajaran masuk kepada bagian dari - melanjutkan pembelajaran sesuai 

elaborasi tahap pertama yan.g lebih dengan pokok bahasan dalam 

mendetil, proses ' yang sama .· untuk program satuan pelajaran; proses-

yang sama untuk pembelajaran 1 

berikUtnya ~ 

- melakukan evaluasi hasil belajar - melakukan evaluasi basil belajar 

melalui ulangan harlan melalui ulangan harlan 

- memberikan umpan balik basil belajar - memb!ri.kan umpan balik hasil belajar 

G. Pengontrolan Perlakuan 

Pengontrolan perlakuan dilakukan untuk mendapatkan validitas penelitian. 

v aliditas penelitian bertujuan untuk mendapatkan kepastian bahwa desain penelitian 

yang dipilih cukup baik digunakan dalam pengujian hipotesis, dan merupakan basil 

sebagaimana yang diinginkan sehingga basil penelitian yang diperoleh dapat 

dikembangkan. Untuk itu perlu diadakan pengontrolan validitas internal dan 

eksternal terhadap desain penelitian. 

1. validitas internal ( ~ 

Pengontrolan validitas internal desain penelitian ini dilakukan agar basil 

-
penelitian yang diperoleh memang benar-benar akibat dari perlakuan yang diberikan 
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kepada kelompok eksperimen, dikhawatirkan adanya beberapa hal yang dapat 

mempengaruhl penelitian, yaitu pengaruh: 

a. Sejarah atau kejadian khusus, pengaruh ini dikontrol dengan cara perlakuan 

( t dilaksanakan -dalam jangka waktu yang relatif singkat dengan tujuan 

\ mencegah timbulnya kejadian-kejadian khusus yang bukan karena perlakuan 

eksperimen. 

b. Kematangan, dikontrol dengan cara memberikan perlakuan dalam waktu 

relatif singkat dengan tuiuan agar pebelajar tidak sampai mengalami 

perubahan fisik maupun mental yang dapat ~empengaruhi basil belajamya. 

c. Instrumen, dikontrol dengan cara tidak mengubah atau mengganti instrumen 

1 penelitian yang valid dan reliabel dari basil uji coba instrumen. g ) 

d. Tes awal, dikontrol dengan cara mengumpulakn kembali lembaran soal pasa 

saat pemberian tes awal selesai dan setelah itu lembaran soal tadi diujikan 

kembali. Selain itu jarak diberikan sebaiknya cukup lama antara tes awal dan ( tes basil belajar. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar pebelajar telah lupa 

' tent~ soal yang telah ~ikeijakannya sebealumnya pada saat tes akhir karena 

dikhawatirkan dapat mempengaruhi basil belajar. Sl,... ~~-4,..-

e. Kehilangan subjek penelitan, dikontrol dengan cara memeriksa daftar hadir 

siswa secara ketat selama perlakukan dilaksanakan agar tidak ada peserta 

eksperlmen yang tidak hadir sejak awal hingga akhir eksperimen. 
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f. Kontaminasi antar kelas eksperimen, dikontrol dengan cara membuat dua 

kelompok subyek yang berbeda (kelas yang berbeda) dan tidak mengatakan 

kepada pebelajar tentang kegiatan penelitian ini untuk mendapatkan basil 

( seperti yang diharapkan. 

g. Perbedaan subjek penelitian, dikontrol dengan cara memilih pebelajar yang 

benar~benar memiliki kemampuan awal rendah dan tinggi dari kelas kontrol 

J maupun kelas perlalruan. 

2. validitas ekstemal 

Validitas eksternal rnerupakan pengontrol~ agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dalam populasi dan lingktmgan yang lain. Validitas ekstemal 

meliputi: 

a. Populasi, merupakan pengontrolan terhadap sejauhmana populasi dari sampel 

penelitian dapat diharapkan memiliki akibar yang sama dengan apa yang 

( pengambilan sampeL Validitas ini dikontrol dengan cara: f 

dialami sampel penelitian. ini dapat dilakukan dengan cara mengontrol 

( 1) mengambil sampel ~nelitian sesuai dengan karakteristik populasi dan 

dilakukan secara acak untuk pengambilan sampel kelompok eksperimen 

dan kelompok control dari pebelajar kelas II-3, II-4 dan II-5 SMP PAB 2 

Helvetia Medan pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2005-2006 / 

(2) memberikan perlakuan dan hak yang sama pada setiap anggota sarnpel 

selama berlangsungnya eksperimen. 
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b. Ekologi, pengontrolan ekologi bertujuan untuk menghindari pengaruh reaksi 

dari prosedur penelitian yaitu pengontrolan terhdap basil penelitian agar dapat 

digeneralisasikan pada lingkungan yang lain, artinya bagaimana hasil-hasil 

~
; penelitian ~ berla.ku dalam-kondisi lain. Menurut Borg dan Gall (1983) 

dilakukan dengan cara: .. / 7 J \" 0 • _ _ .... r- / 

~ 
NEe~ 

(1) perla.kuan tetap dilaksanakan di dalam 1<:elas ~ 
~ .... 

(2) membuat keada.an kelas sama dengan keadaan sehari-hari ~ 

\ ~ (3) menggunakan pembelajar yang sehari-harinya bertugas di bidang studi 

\_c tersebut v~tr.'l6~ ~=:.--r ~ 
(4) tidak meaksana.kan kehendak terhada.p pembelajar yang terlibat di dalam 

pemberian perlakuan penelitian sehingga tidak terjadi pembenaran 

hipotesis penelitian. ..... r:-J 
___v 

H. Tekni~ Analisis Data ~ ~ .... 
l. Untuk menguji hipotesis penelitian dilaku.kan teknik analisis data 

menggunakan analisis varians (ANA VA) dua jalur (Sudjana, 1984) dengan taraf 

signifikanst 5% (a::O,OS). Hal ini dilakuka.n untuk-menguji keberartian satu variabel 

atau dua variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila basil analisis pada Fhinmg 

menunjukkan signifikansi terhadap Ftabe1. maka a.nalisis dilanjutkan dengan Uji 

Tuckey. Uji Tuckey digunaka.n !arena sampel penelitian setiap kelompok beijumlah 

sama. Sebelum hipotesis diuji, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat terhadap data 

yang dikwnpulkan dengan menggunakan: > 
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a. Uji homogenitas, 

Uji homogenitas dimaksud untuk menguji apakah kelompok-kelompok yang 

membcntuk sampel berasal dari populasi yang sama. artinya penyebarannya 

dalam populasi bersifat homogen. Uji homogenitas dil~ukan dengan uji Barlett 

(Sudjana, 1984). ~a_ ' -·· ~ ~~ 'o _ · · _ cJ \'o ._ - .... r-) 
~~~ 

b. Uji normalitas, ~ ~ ~ 

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah data sampel yang diperoleh 

dari populasi yang berdistribusi normal Uji normal~tas dilakukan dengan 

menggunakan uji Liliefors (Sudjana, 1984) 

Adapun hipotesis statistik yang akan diajukan adalah sebagai berikut: 

Hipotesis I ~ ) ( ~ 

~~ •• 0 j ~ Ho 
Ha 

Ho : Hasil belajar biologi secara keseluruhan untuk pebelajar yang diajar dengan 

model pembelajar elaborasi (!lMI) tidak berbeda dengan pebelajar yang 

diajarkan dengan model pembelajara.n konvensional (!-1 M2) 

: 
Ha : Hasil belajar biologi secara keseluruhan untuk pebelajar yang diajar dengan 

model pembelajar elaborasi (J.!M2) berbeda dengan pebelajar yang diajarkan 

dengan model pembelajaran konvensional (Jl M 2) 
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llipotesis II 

Ho : Jl K1 = !l K2 
Ha : Jl K1 f:. !l K2 

Ho Hasil belajar biologi secara keseluruhan untuk pebelajar yang memiliki 

kemampuan awal tinggi (J.!K:I) tidak berbeda dengan pebelajar yang 

kemampuan awal tinggi (J.!K1) berbeda dengan pebelajar yang memiliki 

kemampuan awal rendah (J.!K2). 

Ho 
Ha 

: JlM >< JlK = 0 
: JlM >< JlK :f' 0 

Ho : Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (J.l M) dan kemampuan 

«
~~ 

awal (J.l K). " 

~) ~ 
~ 

Ha : TeLdapat interaksi anta.ra.model pembelajaran (J.l M) dan kemampuan awal 



 

 

BABIV 

HASIL PENELITIAN 

~ ~NEe~ !?CI-S NEc~Jil 
~.... ~' , 

A. D kri ·o D litia ~ $ ~ es psa ata ..-:.ene n . . . . .. . . fl:l 

1. Basil belajar Biologi pebelajar yang diberi perlakuan dengan model 

pem.belajaran elaborasi 

Secara keseluruhan data yang diperoleh dari hasil belajar biologi dari 

rentang skor antara lO sampai 42, dengan skor rata-rata 26.038; simpangan baku 

sebesar 9,002; modus sebesar 35,50; dan median sebesar 32,50. Distribusi frekuensi 

skor basil belajar biologi dari pebelajar yang diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran elaborasi dapat dilihat pada Tabel 4.1 : ~r:J ~~ \? r- · · · · "· a j 
' -lVI ME-V J "'liM r"lltJIE.~ ~ _ Tabel 4.1. _ · 

~ H~il belajar Biologi pebelajar yang diberi perlakuan dengan ~ 
{ f' ,. 'I. model pembelajaran elaborasi If ~ .. ~ ~ 

No. Kelas Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif 
Absolut (%) 

( 
1 - 10-15 ~ 2 7,69 

~ 2 16-20 4 E~~ i'- 15,38 "( .... 

·~( 
~ .... 

~ 3 
I~ 

21-26 4 r 15,38 ~ 
II 4 27-32 3 11,54 ~ 
~ c 

~ z:. 5 ;a:. 33-38 10 38,46 
6 39-44 3 11,54 1'1 

) 
Jumlah 26 ~· 100,00 ... -- - - -. 
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Dari Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa skor rata-rata berada di luar kelas interval, 

yaitu antara kelas interval 21-26 dan 27-32 dan jumlah pebelajar berarti 0. Pebelajar 

dengan skor di bawah rata-rata berjumlah 10 orang (38,46%). Pebelajar dengan skor 

di atas rata-rata betjwnlah 16 orang (61,54%). 

\ Sebaran distribusi frekuensi skor basil belajar biologi dari pebelajar yang 

diberi perlakuan dengan model pembelajaran elaborasi dapat dilihat pada 

Diagram 4.1. 

f 
r 
e 
k 
ll 

e 
n 
s 

'J _41 
,.... 

21 Cl-'" ~.a 

o--H-

9.5 15.5 20,5 26,5 32,5 

Diagram 4.1. Histogram basil belajar biologi dari pebelajar yang diberi 

perlakuaii' dengan model pembelajaran elaborasi 

2. Basil belajar Biologi pebelajar yang diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran konvensional J j J 
Secara keseluruhan data yang diperoleh dari hasil belajar biologi dengan 

model pembelajaran konvensional memiliki rentang skor antara 6 sarnpai 37, dengan 

skor rata-rata 25,808~ simpangan baku sebesar 8,731; modus sebesar 20,50; dan 
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median sebesar 23,50. Distribusi frekuensi skor basil beJajar biologi dari pebelajar 

yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional dapat dilihat pada 

Tabel4.2. ~ 

. -.. ~~\ 
( { Hasa b.;: jar Biologi pebelajar yaog diberi perlakuao deugao 

~ "IVINif:: model pembelajaran konvensional ----
No. Kelas Kelas Interval Frekuensi Relatif 

1 6-11 

' 
. 

2 12-17 3 11,54 
3 l 18-23 9 :; 34,62 ' " 
4 0 24-29 2 '""e.o 7,69 y 
5- ./ 30-35 7 

_;::.;_/ 
26,92 .......__ 

6 36-41 4 15,38 ( 

Jumlah ~ 26 t' 100,00 

l Dari Tabel 4.2 dapat dilibat bahwa skor rata-rata terletak pada kelas interval 

24-29 dengan jumlah pebelajar adalah 2 orang (7,690/o). Pebelajar dengan skor di - - -
bawah kelas rata-rata beijumlah 13 orang (50,01%). Pebelajar dengan skor di atas 

kelas rata-rata berjumlah 11 orang (32,30%). 

Sebaran distribusi frekuensi skor basil belajar biologi dari pebelajar yang 

diberi perlak'iian dengan model pemebelajaran konvensional dapat dilihat pada 

Diagram 4.2. 
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Diagram 4.2. Histogram- basil bela jar biologi dari pebelajar ~yang diberi 

(;''$~,... perlakuan dengan model pemebelajaran konvensional 
~ 

3. Hasil bela jar pebelajar yang memiliki kemampu1ln awal tinggi 1) 
Sec~~ keseluruhan da_~ yang diperoleh_ dari hasil belajar- bioiogi dari 

pebelajar yang memiliki kemampuan awal tinggi, memiliki rentang skor antara 28 

sampai 42; dengan skor rata-rata 35, 231; simpangan baku sebesar 3,166; modus 

sebesar 35,94; dan median sebesar 35,35. Distribusi frekuensi skor basil belajar 

biologi darCpebelajar yang memiliki kemarnpuan awal tinggi dapat dilihat pada Tabel 

4.3. t' 



 

 

Tabel4.3. 

Hasil belajar dari pebelajaryang memiliki kemampuao·awal tinggi 

No. Kalas Kelas Interval Frekuensi Frekuensi Relatif 
Absolut (%) 

1 28-30 

~ 
3 

}j( 
11,54 

~ 2 . 31-33 2 7,69 cl 
3 34-36 13 50,00 

~ . 

; ~ 

> 4 
I~ { 

37-39 6 23,08 ) 

5 40-42 2 ~(; 7,69 " - Jumlah . 26 - 100JOO _.._ 

S NEe !,; n~c ·-· I ~ 

34-36 dengan jumlah pebelajar adalah 13 orang (SO%). Pebelajar dengan skor di 

bawah kelas- rata-rata berjumlah- 5 orang (19,23%). Pebelajar dengan skor di atas 

kelas rata-rata berjumlah 8 orang (30,77%). 

\ · Sebaran distribusi frekuensi skor hasil bela jar biologi dari pebelajar yang 

memiliki ke~ampuan awal tinggi__dapat dilihat pada Diagram 4.3. ......_____.... 

skor 

Diagram 4.3. Histogram basil belajar biologi dari pebelajar yang memiliki 

\~ ~ __ , .- . k~mampuan awal rend:: -~ . . -~r:~J 

~~~ 



 

 

4. Hasil pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah 

Secara keseluruhan data yang diperoleh dari basil belajar biologi dari 

pebelajar yang memiliKi kemampuan awal rendah, memiliki rentang skor antara 6 

sampai 28, dengan-skor rata-rata-1.9,654; simpangan baku sebesar 5,160; modus 

sebesar 19,90; dan median sebesar 19,90. Distribusi frekuensi skor hasil belajar 

biologi dari:-pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah dapat dilihat pada 

Tabel4.4. ~~\.{/ ~~\.{/ ~'{ 

\- - 11 - Tabel 4.4. E J l i ! J 
Hasil belajar dari pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah 

- Frekuensi Frekuensi Relatif No. Kelas Kelas Interval 
Absolut (%) 

1 < 6-9 1 

vr 
3,85 

f· 2 

~ 
10-13 :)\ 2 7,69 .... 

.a:. 
3 14-17 4 15,38 ~ 

) 
4 18-21 10 38,46 y 0 I '1\E.Q \..._ 5 - 22-25 6 -~ 23,08 -6- 26-29 3 - 11,54 ,,... 

Jumlah 26 100,00 

Dari Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa skor rata-rata terletak pada kelas interval 

18-21 dengan jurnlah pebelajar adalah 10 orang (38,46%). Pebelajar dengan skor di 

bawah kelas -rata-rata berjumlah 7 orang (26,92%). Pebelajar dengan skor di atas 

kelas rata-rata berjwnlah 9 orang (34,62%). 

\ Sebaran distribusi frekuensi skor hasil belajar biologi dari pebelajar yang 
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Diagram 4.4. Histogram basil belajar biologi dari pebelajar yang meiliki 

(;-~ kemampuan awal rendah 

5. Hasil belajar Biologi pebelajar yang memiliki kemampuan awal tinggi dan 

diberi perlakuan ~engao model pembelajarao elaborasi ~ 

Secara keseluruhan data yang diperoleh dari basil belajar biologi dari 

pebelajar yang memiliki kem.ampuan awal tinggi dan diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran elaborasi memiliki rentang skor antara 34 sampai 42, dengan skor rata-

rata 37,115; s1mpangan baku sebesar 2,397; modus sebesar 35,5; dan median sebesar 

36,75. Distribusi frekuensi skor basil belajar biologi dari pebelajar yang merniliki 

kemarnpuan awal tinggi dan diberi perlakuan dengan model pernbelajaran elaborasi 

dapat dilihat p,2da Tabel 4.5. ~ 
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Tabel4.5. 

HasH belajar Biologi pebelajar yang memiliki kemampuan awal tinggi dan 

diberi perlakuan dengan model pembelajaran elaborasi 

No.Kelas Kelas Interval 
Frekuensi 

Frekuensi Relatif (%) Absolut - - -
1 34-35 4 )\ 30,77 ~ 

2 36-37 I 4 30,77 :/ 3 
Nl' ~ 

38-39 !I 3 UJIE-0 23,08 
4 40.-41 1 .........--- 7,69 ,. ,...,.... 
5 42-43 1 N 7,69 

Jumlah 13 100,00 
, 
'to 

\ Dari Tabel4.5 dapat dilihat bahwa skor rata-rata berada di luar kelas interval, 

diantara kelas interval 36-37 dan 38-39, yang berarti jumlah pebelajar adalah 0. 

Pebelajar dengan skor di bawah rata-rata betjumlah 8 orang (61,54%). Pebelajar 

dengan skor di atas rata-rata berjumlah 5 orang (38,46%). ./ \ ~ ~t 

Sebaran distribusi frekuensi skor hasil be_!ajar biologi dari peh_elaj:rr yang 

memiliki kemampuan awal tinggi dan diberi perlak:uan dengan model pembelajaran 

elaborasi dapat dilihat pada Diagram 4.5. 



 

 

f :J r ~ ' 

~ 
e 

4 J ~ k 

31 
~ u c 

e .b 

2 1 
~ 

n 
I s 

1 ] 
fi~~ ~ 

4:' 

~ 33,5 35,5 37,5 39,5 41 ,5 43,5 

""'' IV IN\\;. 'lttll~o_;/ 
Diagram 4.5. Histogram hasil belajar biologi dari pebelajar yang memiliki 

kemampuan awal tinggi dan diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran elaborasi 

/ 

6. Basil belajar Biologi pebelajar yang memiliki kemampuao awal tioggi dan 

diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

Secara keseluruhan data yang diperoleh dari basil belajar biologi dari 

pebelajar yang memiliki kemampuan awal tinggi dan diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran konvensional, memiliki rentang skor antara 28 sampai 3 7, dengan skor 

rata-rata 33,577; simpangan baku sebesar 2,989; modus sebesar 33,35; dan median 

sebesar 34,25. Distribusi frekuensi skor hasil belajar biologi dari pebelajar yang 

memiliki kernampuan awal tinggi dan diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

konvensional dapat dilihat pada _!abe14.6. 
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Tabe14.6. 

Hasil bela jar Biologi pebelajar yang memiliki kemampuan awal tinggi dan 

diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

No.Kelas ; Kela~ ln~erval 

1 
2 
3 
4 
5 

28-29 
30-31 

Nl ~ 32-33 
;::::::: 34-35 

36-37 
Jumlah 

P I 

Frekuensi 
- Absolut 

2 
1 
2 ~ 
4 ~ 
4 

~ 't 13 

Frekuensi Relatif 

Jl i 

ok 
15,38 
7,69 / 
15,38 
30,77 
30,77 

100,00 

\~ 
\ Dari Tabel4.6 dapat dilihat bahwa skor rata-rata berada di luar kelas interval, 

diantara kelas interval 32-33 dan 34-35, dengan jumlah pebelajar adalah 0. Pebelajar 

dengan skor di bawah rata-rata berjumlah 5 orang (38,46%). Pebelajar dengan skor 

di atas rata-rata berjwnlah 8 orang (61.54%). J J 
Sebaran distribusi frekuensi skor hasil belajar biologi dari pebelajar yang 

mellllliki kemampuan awal tinggi dan diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
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Diagram 4.6. Histogram basil belajar biologi dari dari pebelajar yang 

~ 
~ 

memiliki kemampuan awal tinggi dan diberi perlakuan 
c 

dengan model pembelajaran konvensional 
~ <~tt•r~~~0Y ,, (\ / (1, ... o / VIAinllt:.O _/ 

7. Basil belajar Biologi pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah dan 

diberl perlakuan dengan model pembelajaran elaborasi 

\ Secara keseluruhan data yang diperleh dari basil belajar biologi dari pebelajar 

yang memil~i kemampuan awal rendah dan diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran elaborasi, memiliki rentang skor antara 10 sampai 29, dengan skor rata-

rata 20,731 ; simpangan baku sebesar 5,204; modus sebesar 19,5; dan median sebesar 

20,30. Distribusi frekuensi skor basil belajar biologi dengan model pembelajaran 

e1aborasi dapat dilihat pada Tabel4.7. 



 

 

Tabel4.7. 

Basil belajar Biologi pebelajar yang memiliki kemampuan awal reodab dan 

diberi perlakuao deogan model pembelajaran elaborasi 

No.Kelas KelasJaterval 

1 10-13 
2 14-17 
3 18-21 
4 22-25 
5 26-29 

Jumlah 

Frekuensi 
- Absolut· 

I 
1 
2 
5 
2 
3 
13 

Frekuensi Relatif 

Dari Tabel 4. 7 dapat dilihat bahwa skor rata-rata berada pada kelas interval 

18-21 dengan jumlah pebelajar adalah 5 orang (38,47%). Pebelajar dengan skor di 

bawah kelas rata-rata berjmnlah 3 orang (23,07%). Pebelajar dengan skor di atas 

kelas rata-rata betjumlah 5 orang (38,46%). / c:O / . 

Sebaran distribusi frekUensi skor basil belajar biologi dari pebelajar yang 

memiliki kemampuan awal rendah dan diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

elaborasi dapat dilibat pada Diagram 4.7. 



 

 

Diagr~ 4.7. Histogram basil belajar bjologi ~.; dari pebelajar yang 

(1. 1::(0~ memiliki kemampuan awal rendah dan diberi perlakuan 

' '9,. 
4: ~ dengan model pembelajaran elaborasi 1.:1 

:J > > c ox. a. ~1 

8. HqsiJ belajar Biologi peb~lajar yang memiliki kemampuaa awal reodah dan 

diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional N ~ 
s ""c~ 

I Secara keseluruhan data yang diperoleh dari basil belajar biologi dari 

pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah dan diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran_konvensional, memiliki rentang skor antara 6 sampai 25, dengan skor 

rata-rata 19,50; simpangan baku sebesar 4,922; modus sebesar 19,50; dan median 

sebesar 18,577. Distribusi frekuensi skor basil belajar biologi dari pebelajar yang 

memiliki kemampuan awa] rendah dan diberi perlakuan dengan model pembelajaran 



 

 

Tabel4.8. 

Hasil belajar Biolngi pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah dan 

diberi perlakuan dengan model pembdajaran konvensional 

No.Kelas Ketas Interval 

1 
2 
3 
4 
5 

6-9 
10-13 

rJI -~ 14-17 ---- 18-21 
22-25 

Jumlah 

Frekuenai 
... ·-Absolut · 

13 

/ 

n 
Dari Tabel 4.8 datlat dilihat bahwa skor rata-rata berada pada kelas interval 

18-21 dengan jumlah pebelajar adalah 5 orang (38,46%). Pebelajar dengan skor di 

bawah kelas rata-rata berjumlah 4 orang (30,77%). Pebelajar dengan skor di atas 

kelas rata-rata berjumlah 4 orang (30,7?0/o). 

Sebaran distribusi fr~kuensi skor hasil belajar biologi dari pebelajar yang 

memiliki kemampuan awal rendah dan diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

konvensional dapat dilihat pada Diagram 4.8. 
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\ Diagram 4.8. Histogram hasil belajar biologi dari pebelajar yang memiliki 

kemampuan awal rendah dan diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran konvensional 

Secara keseluruhan data deskripsi dari seluruh perlakuan dapat dilihat pada 

Ringkasan deskripsi statistik basil belajar biologi secara keseluruban 

~~ ELABORASI KONVENSIONAL ~ n 
(M1) (M:z) 

Total 
I 

n = 13 n = 13 n =26 

Tinggi x = 37,115 x =33,577 x = 35,231 

~ (K1) s =2,397 s =2,989 

~ 
s =3, 166 \ 

~ 
,. Me=36,75 -:.. Me=34,25 Me=35,35 

-~ ~ Mo=35,50 Mo=33,50 Mo=35,94 

~ n = 13 n = 13 

.!) 
n = 26 

'Z_ Rendoh J x = 20,731 x = 18,577 x = 19,654 I 
(K2) s =5,204 

:1 
s =4,922 -S =5,160 

Me=20,30 Me=19,50 Me=19,90 
Mo=19,59 Mo=2o.so- Mo=1990 

tfN~~ 
n =26 n =26 n =52 

~ x =26,038 x =25,808 

~) 
x = 27,462 ~ 

Total ~ s =9,002 s =8,731 s =8,917 
1\'1 
C" Me=32,50 Me=23,50 i \ Me=28,79 

~ ' . j Mo=35,50 Mo:::20,50 Mo=20,88 
, ' 64 



 

 

Keterangan: 

( 

n : jumlah sampel 

s 

- : rata-rata ~ 
: simpangan baku (:-~ 

Me · 

Mo 

: Median (nilaf tengah) \ 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. 

Untuk pengujian homogenitas variansi populasi digunakan Uji Barlett. 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah populasi penelitian bersifat homogen. 

{ Dari perhitungan pengujian homogenitas populasi (Lampiran 5A) diperoleh 

basil sebagai berikut: 

~ Ringkasan basil uji homogenitas variaosi populasi deogan uji Barlett 

Variansl Variansi HargaB df 1.2 2 Keslmpulan 
kelompok gabungan l !libel 

.. 
5,744 

27,077 16,497 58,43 (J~ 9,458 11,3 homogen 8,936 (\ , .. 
24,231 :-- r- -- --

~ c:~ a.S NE,r:, ., / G~~ 

I Berdasarkan Tabel 4.10 bahwa besar harga x 2 adalah 9.458 dan lebih kecil 

dari x 2 
tabel yaitu 11 ,3. Sehingga dapat disirnpulkan bahwa data skor basil belajar 

biologi memiliki variansi populasi yang homogen. 

Setelah dilakukan pengujian terhadap homogenitas variansi, maka pengujian 

tahap selanjutnya adalah normalitas data. 

65 



 

 

2. Uji Nonnalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah skor basil belajar biologi untuk 

setiap kelompok terdistribusi secara normal. Berdasarkan basil pengujian dengan uji 

Liliefors (Lamp iran 5B), diperoleh data untuk tiap kelompok pengujian · sebagai · ··· 

berikut: ,;.,o c/ ~ </ " . ~ ~ 
~ Tabei4.11---

Ringkasan basil Uji Normalitas sampel dengan Uji Liliefors (a= 0,05) 

M1K1 

M1K2 / 
13 

0,1194 
0,234 Normal ..... 

MzK1 
..... 

0,1230 .. ..... / 

M2K2 0,1711 "1",. 
..... 

t Berdasarkan Tabel 4.11 dapat dilihat bahwa harga Lo dari setiap kelompok 

perlakuan leb~h kecil dari harga ~bel· Sehingga dapat disimpulkan hahwa skor basil 

belajar biologi untuk setiap kelompok berdistribusi normal. 

Sampel peneliU.an secara keseluruhan memiliki populasi yang homogen dan 

data berdistribusi normal. Dengan demikian uji prasyarat anal isis telah terpenuhi, dan 

',(, '$1 
d.ilanjutkan pengujian hipotesis menggunakan ANA VA duajalur. ~NEe' 

c. Pengujian mpotesis \ \( f i 1( ( '\ 
Pengujian hipotesis dilakukan berdasarkan data basil helajar biologi yang 

diperoleh dan penelitian. Hasil perhinmgan analisis data (Lampiran 6) dengan 

menggunakan AN AVA dua jalur dapat dilihat pada Tabel 4 .12. 
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Tabel4.12 
Ringkasao basil perhitungao ANA VA dua jalur 

Sumber Variansi dk JK KT fhltung F 111.,.1 (0.051 Keterangan 

Model 
Pembelajaran 1 123,077 123,077 7,461 7,19 signifikan 

Kemampuan awal 1 -- 3138,769 3138,769 190,265 7,19 signifikan 

lnteraksi '1 793,077 793,077 48,075 7,19 signifikan 

gal at 48 791,846 16,497 

TotaL 51 4054,923 
,......,.- ~ 

~ 

~ Dari Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa 

- -c.,:'\. ~~ ~ I / ~~ 

7,461 lebih besar dari Ftabc1 yaitu 7,19 terdapat perbedaan yang signifikan. Hipotesis 

statistik yang pertama dimana Ho yang menyatakan bahwa hasil belajar biologi 

secara keseluruhan untuk pebelajar yang diajar dengan model pembelajaran elaborasi 

tidak berbeda dengan pebelajar yang diajarkan dengan model pembelajaran 

konvensional ditolak.. Selanjutnya rnenerima Ha _xang menyatakan ~ahwa hasil 

belajar biologi secara keseluruhan untuk pebel~jar yang diajar dengan model 

pembelajar elaborasi berbeda dengan pebelajar yang diajarkan dengan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pada penelitian ini model 

pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar. ~ 

Pada kemampuan awal dimana Fhitung sebesar 190,265 lebih besar dari Ftabel 

yaitu 7,19 juga terdapat perbedaan yang signifikan. Hipotesis staistik yang kedua 

dimana Ho yang menyatakan bah_!'a hasil belajar biQJogi secara keseluruhan untuk 

pebelajar yang memiliki kemampuan awal tinggi tidak berbeda dengan pebelajar 

yang memiliki kemampuan awal rendah, ditolak dan menerima Ha yang menyatakan 
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bahwa basil belajar biologi secara keseluruhan wttuk pebelajar yang memiliki 

kemampuan awal tinggi berbeda dengan pebelajar yang memiliki kemampuan awal 

rendah. Hal ini juga mengindikasikan bahwa pada penelitian ini kemampuan awal 

dapat mempengaruhihasil .belajar, ... .: . ..ll~ . ~ \1 ~ ~) 

Pada interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan awal, dapat 

dilihat bahwa Fhitung sebesar 48,075 lebih besar dari Ftabel yaitu 7,19 terdapat 

perbedaan yang signifikan taraf 0,05. Hipotesis statistik yang ketiga dimana Ho yang 

menyataka.t, bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan 

kemampuan awal, ditolak dan menerima Ha y~g menyatakan bahwa terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signiftkan dari interaksi antara model pembelajaran 

dan kemampuan awal terhadap basil belajar. Pengujian lanjutan pada hipotesis ketiga 

dilakuk.an karena adanya perbCdaan yang signiftkan. Hasil perhitungan terhadap 

pengujian perbandingan ganda yang dilakuk:an dengan uji Tuckey (Lampiran 6B) 

dapat dilihat pada Tabel4.l3. 



 

 

Tabel4.13 

Ringkasan basil pengujiao perbituogao perbaodiogao gaoda (Uji Tuckey) 

~ 

/'. 
Kelompok pembelajaran yang 

I Qhltung 
Qtabel 

~ 
dibandingkan a= 0,05 

) v. M1 dengan t.t M2 5,463 .,_ 
!l K1 dengan J.l K2 27,578 I ~ ~I,: j.t M1 K1 dengan JL M2K1 / 4,249 / 

p. M,~ dengan l.l M2K2 3,477 -... 
-c~ 

~ ( 
1.1 M1K1 dengan J.l M1K2 

f.l M2K1 dengan ll M2K2 

I ~M,K,dengan,M,K , 
M, K2 dengan ll M2K1 16,644 

• --
Berdasarkan Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan terhadap 

pengujian perbandingan ganda dari J.1 M1 dengan J.1 M2 diperoleh Qhitung sebesar 5,463 

lebih besar dari O!abet sebesar 3,79~ pada taraf signifikansi 0,05 {~piran 6B). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan antara model pembelajaran 

elaborasi dan konvensionaf terhadap hasil be/ajar biologi, dengan nilai rata-rata 

26,03& untuk model pembclajaran elaborasi dan 25,808 untuk model pembelajaran 

konvensional.- .,., 

Hasil perhitwlgan terhadap pengujian perbandingan ganda dari J.1 Kt dengan 

J.1 K2 diperoleh Qhitung sebesar 27,578 lebih besar dari Qtabel sebesar 3,791 pada taraf 

signifikansi 0,05 (Lampiran 6B). Sehingga d~at dikatakan bahwa terdapat 

perbedaan antara kemampuan awal tinggi dan rendah terhadap hasil be/ajar bio/ogi, 
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dengan nilai rata-rata 35,231 untuk kemampuan awal tinggi dan 19,654 untuk 

kemampuan awal rendah. 

Hasil perhitungan terhadap pengujian perbandingan ganda dari f.l M1K1 

dengan j.l M2K1 diperoleh Qhitung sebesar 4,249 lebih.besar-dari <&bel sebesar 3,791 

pada taraf signifikansi 0,05 (Lampiran 6B). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

terdapat perbedaan hasil be/ajar biologi antara pebelajar yang memiliki kemampuan 

awal yang sama (tinggi) dan diberi perlakuan dengan model pembelajaran elaborasi 

dan konvensional, dengan nilai rata-rata 37,115 untuk MtKt dan 33,577 untuk M2K1• 

Hasil perhitungan terhadap pengujian per~dingan ganda dari f.l M1 K2 

dengan f.l M2 K2 diperoleh Qhitung sebesar 3,477 lebih kecil dari Qtabel sebesar 3,791 

pada taraf signifikansi 0,05 (Lampiran 6B). Sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 

terdapat perbedaan hasil be/ajar biologi dari pebelajar yang memilild kemampuan 

awal yang sama (rendah) ifan diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

e/aborasi dan konvensional, dengan nilai rata-rata 20,731 untuk MtK2 dan 18,577 

I 

Hasil perhitungan terhadap pengujian perbandingan ganda dari J.1 MtKt 

dengan f.1 MtK2 diperoleh <b.inmg sebesar 19,893 lebih besar dari Qtabe1 sebesar 3,791 

pada taraf signifikansi 0,05 (Lampiran 6B). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

terdapat perbedaan hasil be/ajar biologi antara pebelajar yang· diberi per/akuan 

dengan model pembe/ajaran yang sama (e/aborasi) dan memiliki kemampuan awal 

tinggi dan rendah, dengan nilai rata-rata 37,115 untuk. M1K 1 dan 20,731 untuk M1K2• 



 

 

HasH perhitungan terhadap pengujian perbandingan ganda dari ).l M2K 1 

dengan ).l M2K2 diperoleh Qbitung sebesar 19,121 lebih besar dari Qcabel sebesar 3,791 

pada taraf signifikansi 0,05 (Lampiran 6B). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

lerdapat perbedaan-J:wsil be/ajar -hiologi antaFa pebelajar yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran yang sama (lwnvensional) dan memiliki kemampuan 

awal tinggi dengan yang memiliki kemampuan awal rendah, dengan nilai rata-rata 

33,577 untuk M2K, dan 18,577 untuk MzK2. 

l HasH perhitungan terhadap pengujian perbandingan ganda dari ).l M1K1 

dengan J..l M2K2 diperoleh Qhitung sehesar 23,370 le~ih besar dari Qt3bel sebesar 3,791 

pad.a taraf signifikansi 0,05 (Lampiran 6B). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

terdapat perbedaan hasil be/ajar biologi antara pebelajar yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran elaborasi dan memili/d kemampuan awal tinggi dengan 

pebelajar yang diberi perlakucm model pembela}aran konvensional dan memiliki 

kemampuan awa/ rendah, dengan nilai rata-rata 37,115 untuk M1K, dan 18,577 

f 

Hasil _perhitungan terh!dap pengujian perbandingan ganda dari ).l MtK2 

dengann J.l M2K1 diperoleh Qbitung sebesar 16,644 lebih besar dari Qtabel sebesar 3,791 

pada taraf signifikansi 0,05 (Lampiran 6B). Sehingga dapat dikatakan bahwa 

terdapat perbedaan hasil be/ajar biologi antara pebe/ajar yang· diberi perlalcuan 

dengan model pembelajaran elaborasi dan memili/d kemampuan awal rendah dengan 

pebelajar yang diberi perlalcuan model pembelajaran konvensional dan memiliki 



 

 

kemampuan awal tinggi, dengan nilai rata-rata 20,731 untuk M1K2 dan 33,577 untuk 

Untuk melihat interaksi antar perlakuan model pembelajaran baik elaborasi 

maupun konvensional dengan kemampuan awal tinggi dan rendah d~pat dilibat pada ·· · " · · ·-, · · · 

D. Pembabasan Hasil Penelitian I• 

Hasil pengujian statistik terdahulu dapat dijadik.an sebagai bahan kajian lebih 

lanjut mengapa hasil belajar biologi dengan model pembelajaran elaborasi lebih 

unggul dari model pembelajaran konvensional, pebelajar yang memiliki kemampuan 
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awal tinggi lebih unggul dati pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah serta 

bagaimana interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal dapat juga 

mempengaruhi basil belajar. ~EG~ p~s NEG~'.b ~~~S NEG~~ 
'9 ~ ·r.,. ~' , 

- , ,. ~ Q:oi ~ .. 
l. Pengarub model pembelajaran elaborasi dan model pembelajaran 

konveosional terhadap basil belajar biologi pebelajar di SMP P AB 2 

Helvetia 

/ Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa secara umum model 

pembelajaran elaborasi memberikan pengaruh yang signiftkan terhadap hasil belajar 

biologi dibandingkan dengan model pembelajaran_k.onvensional. Hal ini berarti 

bahwa model pembelajaran elaborasi lebih unggul dibandingkan dengan model 

pembelajaran konvensional. EJ 
Model pembelajaran elaborasi memiliki tujuh komponen yang dapat 

meningkatkan hasil belajar. Pada penelitian ini hanya digunakan tiga komponen saja, 

yaito: urutan elaboratif, sintesis dan rangkuman. ~\ 

Urutan elaboratif yang pola dasarnya bergerak dari umum ke rinci berupaya 

untuk menyegik.an anchoring knowledge (Reigeluth, 1983) bagi isi yang lebih rinci 

yang dipelajari kemudian, dengan menampilkan struktur konseptual (epitome) pada 

awal pertemuan pembelajaran. Dengan menggunakan konsepsi teori ingatan, epitome 

dapat berfungsi sebagai skema bagi asimilasi konsep-konsep atau infonnasi baru. 

Disinilah letak kekuatan utama model elaborasi. Penyajian epitome dapat bertindak 

sebagai unit konseptual yang serupa dengan skema (Degeng, 1988). 



 

 

Epitome sebagai pengetahuan pengait bertindak sebagai struk.turt konseptuaJ 

yang mengaitkan konsep-konsep penting yang dipelajari. ltulah sebabnya penyajian 

epitome amat diperlukan untuk. belajar konsep. s NEc~oQ Afl>s c~..o 

(. Sintesis secara bertahap dalam model elaborasi, secara·khusus dimaksudkan · .. , 

untuk saling mengaitk:an konsep-konsep yang dipelajari, yaitu dengan cara 

menunjukkan konteks suatu konsep dengan konsep lain yang lebih luas. Dengan cara 

ini, pemahaman suatu konsep menjadi lebih dalam karena semua konsep dipelajari 

dalam konteksnya dengan konsep lain yang terkait. ; / \ ~ ~ ( 

Rangkuman telah teruji memberikan peng~'l yang efektif terhadap basil 

belajar (Degeng, 1988). Aristo (2003) juga telah membuktik.an bahwa rangkuman 

dapat meningkatakan basil belajar. Itulah sebabnya pengintegrasian rangkurnan 

sebagai suatu komponen dalam model pembelajaran ini diperlukan. Reigeluth 

(1983) mengemukakan pentingliya rangkuman untuk mempertahankan retensi 

terhadap isi yang dipelajari. Ada dua hal yang erat kaitannya dalam penguasaan 

matcri, yaitu kemampuan memahami dan kemampuan mengingat. Kedua 

kemampuan ini berjalan secara sinergis. Untuk memperoleb kedua kemampuan 

inipebelajar barus melakukan pengulangan-pengulangan terbadap materi pelajaran 

yang telah dipelajarinya. Proses pengulangan ini tidak harus dilakukan dengan 

membaca seluruh materi pelajaran secara detail, tetapi dapat dilakukan dengan 

membaca pemyataan-pernyataan penting saja. 
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Modd pembelajaran konvensional tidak memiliki ketiga komponen di atas 

sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif dan akibatnya basil belajar tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Dari perbedaan tersebut dapat dilihat bahwa model 

pembelajaran elaborasi lebih unggul dati model pembelajaran konvensional j) 

2. Pengaruh kemampuao awal terhadap basil belajar· biologi pebelajar di 

SMP P AB 2 Helvetia 
, NEe~ 

~ Hasil pengujian hi tesis kedua menun· 

kemampuan awal tinggi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap basil belajar 

biologi dibandingkan dengan kemampuan awal rendah. Hal ini berarti bahwa 

pebelajar yang memiliki kemampuan awa1 tinggi lebih unggul dibandingkan dengan 

pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah. 

Dari hasil penelitian yang d.ilakukan oleh ·~ga (2003) terdapat k~relasi yang 

positif dan signiflkan antara kemampuan awal dengan hasil belajar Pengantar Hukum 

Pajak (PHP) mahasiswa prodip I spesialisasi perpajakan. Di antara kelas lain, 

mahasiswa spesialisasi perpajakan memiliki kemampuan belajar dan pengetahuan 

yangbaik. ~ 

Zahidin (2004) sependapat dengan Zega (2003), bahkan basil penelitiannya 

menWljukkan bahwa kemampuan belajar mempengaruhi basil belajar. Pebelajar yang 

memiliki kemampuan awal tinggi, basil belajamya lebih tinggi daripa<la pebelajar 

~ 
yang memiliki kemampuan awal rendah. (I~~-

"' \ IJ.I c ~ 
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Kemampuan awal merupakan suatu kecakapan, kesanggupan atau 

keterampilan yang diperoleh mahasiswa setelah melalui proses pembel~aran yang 

terdahulu. Kemampuan yang telah diperoleh ini merupakan modalitas penting yang 

akan digunakan . untuk .. mengikuti proses· bela jar selanjutnya. · Menurut Bloom 

(Zega 2003), dalam proses pembelajaran, basil belajar yang diperoleh pebelajar 

sebelumnya memiliki pengaruh yang kuat terhadap liasil belajar yang akan diperoleh 

berikutnya. Dengan derrJkian, semakin tinggi kemampuan awal seseorang akan 

semakin baildah basil belajamya. 

3. Interaksi model pembelajaran dan kemampuan awal terhadap basH belajar 

biologi pebelajar di SMP PAD 2 Helvetia 

( ; Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa secara wnum interaksi 

antara model pembelajaran dan kemampuan awal memberikan pen_saruh yang 

signifikan terhadap basil belajar biologi. Hal ini dapat dilihat dari basil uji lanjut 

dengan menggunakan uji Tuckey. 

Oari keenam basil perbandingan terhadap kelompok-kelompok yang 

merupakan interaksi antara model pembelajaran d8n kemampuan awal,- hanya satu 

kelompok yaitu kelompok perbandingan antara pebelajar yang memiliki kemampuan 

awal rendah dan diberi perlakuan model pembelajaran yang berbeda ( elaborasi dan 

konvensional), menunjukkan perbedaan yang tidak _signifikan pada hasil_belajarnya. 

Ini berarti bahwa pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah diberi perlakuan 

dengan kedua model pembelajaran tersebut, basil belajarnya tidak berbeda. 
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Kelima kelompok lainnya yang dibandingkan menunjukkan bahwa interaksi 

antara model pembelajaran dan kemampuan awal memang dapat mempengaruhi basil 

belajar. Hasil belajar biologi dari pebelajar yang diberi perlakuan dengan model 

.pembelajaran yallg-sama (elaborasi) dan memiliki kemampuan awal tinggi lebih baik 

dari hasil belajar biologi dari pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah. Hasil 

belajar biologi dari pebelajar yang memiliki kemampuan awal yang tinggi dan diberi 

perlakuan dengan model pembelajaran elaborasi lebih baik dari hasil belajar biologi 

pebelajar yang memiliki kemampuan awal tinggi dan diberi perlak.uan dengan model 

pembelajaran konvensiooal. HasH belajar biolegi antara pebelajar yang diberi 

perlakuan dengan model pembelajaran yang sama (konvensional) dan memiliki 

kemampuan awal tinggi lebih baik dari pebelajar yang memiliki kemampuan awal 

rendah. Hasil belajar biologi pebelajar yang diberi perlakuan dengan model 

~mbelajaran- elaborasi dan memiliki kemampuan awal tinggi lebih baik dari 

pebelajar yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional dan memiliki 

kemampuan awal rendah. Hasil belajar biologi pebelajar yang diberi perlakuan 

dengan model pembelajaran konvensional dan memiliki kemampuan awal tinggi - - . 

lebih baik dari pebelajar yang diberi perlakuan model pembelajaran elaborasi dan 

memiliki kemampuan awal rendah. 

Dari kelima kelompok yang dibandingkan tersebut dapat dilihat bahwa 

kelompok yang memiliki kemampuan awal tinggi tetap lebih baik daripada kelompok 

yang memiliki kemampuan awal rendah, dengan perlakuan model pembelajaran 



 

 

apapWI baik elaborasi rnaupun konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa pebelajar 

yang meiliki kemampuan awal tinggi memang lebih unggul basil belajarnya daripada 

pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah. Ec~h 

f Adapun kelompok yang menujuk.kan bahwa basil bel ajar biologi · dari · 

pebelajar yang memiliki kemampuan awal yang tinggi dan diberi perlakuan dengan 

model pembelajaran elaboras· lebih baik dari basil belajar biologi pebelajar yang 

memiliki kemampuan awal tinggi dan diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

konvensional, mengindi.kasikan bahwa model pembelajamn elaborasi leb~h baik dari 

model pembelajaran konvensional. / 

Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa model pembelajamn elaborasi lebih 

baik diterapkan pada pebelajar yang merniliki kemampuan awal tinggi dibandingkan 

pada kelompok yang memiliki kemampuan awal rendah. 

E. Keter~atasan Penelitian -~ 
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk menjaga validitas penelitian, 

namWI harus diakui penelitian ini masih memiliki berbagai kelemahan dan 

keterbatasan, yaitu: 

1. Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah, sehingga belum dapat 

digeneralisasikan untuk seluruh pebelajar di SMP. Hal ini disebabkan basil 

belajar dipengahi oleh bebe!!ipa faktor, bukan hanya model pembelajaran dan 

kemampuan awal saja. Motivasi dan latar belakang pebelajar serta kelengkapan 

sarana dan prasarana belajar, dapat juga mempengaruhi basil bel ajar. 
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2. Kamkteristik pembelajar seperti kewibawaan, dan gaya mengajar juga 

merupakan faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, namun tidak dikontrol 

dalam penelitian ini. -;5 NEe~--

3. Jangka waktu perlakuan yang diberikan- kepada pebelajar relatif-singkat, ha.nya 

delapan kali perlakuan. Hal ini sangat membantu dalam mengontrol validitas 

internal-perlakuan. tetapi hasil belajar yang sesungguhnya belum dapat terukur 

secara signifikan mengingat tes hasil belajar yang dilakukan hanya satu kali. 

Untuk itu diperlukan waktu yang lebih agar tes hasil belajar dapat dilakuk.an 

lebih dari satu kali. 

4. Untuk merahasiakan penelitian ini, pebelajar yang tidak menjadi kelompok 

penelitian tetap berada di dalam kelas dan mengikuti proses pembelajam 

sebagaimana biasa. Hal ini mengakibatkan konsentrasi pembelajar tidak hanya 

terfokus-kepada obyek penelitian saja, tetapi juga kepada pebelajar yang bukan 

obyek penelitian. 



 

 

BABV 

SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI 

Berdasarkan data penelitian dan basil analisis statistik dapat disimpulkan 

bahwa: ::±::::::-
1. Hasil belajar biologi secara keseluruhan untuk pebelajar dengan model 

pembelajaran elaborasi lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran 

konvensional 

2. Hasil belajar biologi secara keseluruhan untuk pebelajar yang memiliki 

kemampuan awal tioggi lebih baik dibandingkan dengan pebelajar yang 

memiliki kemampuan awal rendah o/ o/ 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal, yaitu: 

a. Hasil belajar biologi dari pebelajar yang diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran yang sama ( elaborasi) dan memiliki kemampuan awal tinggi 

lebih baik dari basil be!ajar biologi dari pebelajar yang memiliki kemampuan 

I awal rendah. 

b. Hasil belajar dari pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah dan 

diberi perlakuan model pembelajarao yang berbeda ( elaborasi dan 

konvensional), menunjillan perbedaan yang tidak signifikan. 1~ 

c. Hasil belajar biologi dari pebelajar yang memiliki kemampuan awal yang 

tinggi dan diberi perlakuan dengan model pembelajaran elaborasi lebih baik 
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dari basil belajar biologi pebelajar yang memiliki kemampuan awal tinggi 

dan diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. 

d. Hasil belajar biologi dari pebelajar yang diberi perlakuan dengan model 

pembelajar.an yang sama-(konvensional) dan memiliki kemampuan awal 

tinggi lebih baik dari pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah. 

e. Hasil belajar biologi pebelajar yang aiberi perlakuan dengan model 

pembelajaran elaborasi dan memiliki kemampuan awal tinggi lebih baik dari 

pebelajar yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional dan 

memiliki kemampuan awal rendah. 

f. Hasil belajar biologi pebelajar yang diberi perlakuan dengan model 

pembelajaran konvensional dan memiliki kemampuan awal tinggi lebih baik 

dari pebelajar yang diberi perlakuan model pemhelajaran elaborasi dan 

memiliki kemampuan awal rendah. 

; 

B. IMPLIKASI ~ ( { 

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para 

pembelajar yang mengajar biolog1 maupun mata peiajaran lainnya, pada tingkat SMP, 

SMU maupun perguruan tinggi. Pada penelitian ini telah dilakukan pengujian model 

pembelajaran terhadap basil belajar biologi dari pebelajar yang memiliki 

kemamapuan awal rendah dan ting_gi. 

Model pernbelajaran elaborasi menunjuk.kan hasil belajar biologi yang lebih 

baik dibandingkan model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dijadikan 
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sebagai acuan bagi pembelajar untuk menggunakan model pembelajaran elaborasi 

pada pelajaran biologi untuk mendapatkan basil belajar yang lebih baik Jagi. Dengan 

komponen-komponen yang terdapat dalam model pembelajaran ini, pebelajar menjadi 

. lebih mudah mengingat materi pelajaran baik yang sudah ·lama dipelajari maupun 

yang barn dipelajari. ? J ) / 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan- pertimbangan dalam proses 

pengembangan instruksional. Hal pokok yang per!u mendapat perhatian adalah 

bahwa dalam ~ngembangan instruksional perlu d.iidentiftkasi dengan jelas aspek 

tujuan instruksional, jenis materi pelajaran, dan karakteristik pebelajar. Sebab bahwa 

tujuan intruksional, materi pelajaran, dan karakteristik pebelajar yang berbeda-beda 

memerlukan model pembelajaran yang berbeda pula. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik pebelajar, yaitu 

kemampuan awal yang berbeda- menunjukkan hasiCbelajar yang berbeda pula. Hasil 

ini memberikan implikasi kepada pembelajar, bahwa pembelajar perlu 

memperhatikan karakteristik. pebelajarnya. Karena karakteristik pebelajar, te lah 

terbukti mem~garuhi hasil bel~ar. 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dengan kemampuan awal terbadap hasil belajar biologi. lmplikasinya, 

bahwa dalam merancang dan menyajikan materi, pembelajar dapat menyesuiakan 

karaktersistik pebelajar dengan model atau strategi pembelajaran. 
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Dari interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan awal. basil 

penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran mempengaruhi basil belajar 

dari pebelajar yang memiliki kemampuan awal tinggi. lmplikasinya. pembelajar 

dapat menggunakan....model pembelajaran elabora.q pada pebelajar yang memiliki 

kemampuan awal tinggi. J j 

Pebelajar yang memiliki kemampuan awal rendah, basil belajamya tidak 

terpengamh. lni menunjuk:kan bahwa model elaborasi kurang cocok untuk pebelajar 

yang memiliki kemampuan awal rendah. lmplikasinya. model ini tidak sesuai dengan 

kela.o;; non unggulan. Sehingga pembelajar dapat lebih kreatif lagi mencari dan 

memilih model atau strategi pembelajaran yang lebib sesuai dengan pebelajar yang 

memililci kemampuan awal rendah. 

C.' SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan kepada pihak-pihak. yang 

terkait dalarn rangka meningkatkan basil belajar biologi antara lain kepada: r:J 'J) 
1. pembelajar agar: .... J CJ ~ c / ~ f'o ) 

a. melakukan penelitian kecil untuk mengetahui karakteristik pebelajamya. 

({ seperti mengetahui kemampuan awal. Upaya tersebut dapat dilakukan 

dengan cara memberikan pretes di awal pertemuan pembelajaran. ~ j 

b. mencari literatur atay_ Qenelitian tentang model pembelajaran~ang sesuai 

dengan karakteristik pebelajar dan materi pembelajaran, guna 

meningkatkan basil belajar. 



 

 

2. pebelajar diharapkan aktif dalam upaya meningkatkan hasil belajar. 

3. kepala sekolah diharapkan aktif dalam penyediaan sarana dan prasarana yang 

berguna untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

4. peneliti lain jika ingin melakukan penelitian terhadap model pembelajaran. ini 

\ waktu yang digunakan untuk penelitian sebaiknya lebih lama dan 
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Kegiatan Pembelajaran 

Tabap 
Kegiatan 

PendahuJuan 

Penyajian 

Penutup 

Kegiatan Pembelajar Kegiacan Pebelajar Meto 
de 

Mener.mgkan 
mstruksional 
target 
diJllripkan 
Membuat 

tujuan Mempetbatikan Cera 
dan dan menulis mah 

ten tang 
tumbuhan 

- keseluruhan 

yang 

epitome 
tubuh 
seawa 

MenjeJaskan elaborasi Memperbatikan, 
tahap pertama yaitu menulis. dan 
struknrr dan fungsi mentberi komeorru-

Bertanya tentang Menjawab 
materi yang baru 
dibahas 
Memberi umpao balik Urun pendapat 
Meminta pebelajar 
untuk menyimpuJkan 
materi yang baru 
dibahas 
Memberikan tugas Menulis 
rangkuman dari materi 
yang baru diajarkan 

JUMLAH ~C~o 

Cera 
mah 
dan 
Tanya 
jawab 

Tanya 
jawab 
dan 
Cera 
mah 

Media 
Pembelajaran 

Papan tulis 
kapur 

Tumbuhan 
kecillengkap 
de 
akamya 
Pisau silet 
Poster stroktur 
akar 
Bukuteks 

Waktu 
(men.it) 

5 

15 

30 

20 

10 

10 
10 

20 

120 



 

 

A. SKENARIO MODEL PEMBELAJARAN ELABORASI 

.....-__ 

Mata Pel.Yaran 
Kelas 
Pokok Bahasan 
Sub Pokok Bahasan 
Waktu 

---
: Biologi 
:IISMP 

Pertemuan ke- 1 

: FUNGSI ALAT nJBUH TUMBUHAN 
: Struktur dan Fungsi akar 
:3x40menit ~ 

~~S~ ' ~ 
Tujuan Pembelajaran 

~ ~~~----~~~~ 

ng a1 an u ungan 
antara struktur dan fungsi jaringan dan struktur dan fungsi organ pada 
turnbuhan. 

'-~ v-~ ~ ~ 
2. Khusus : Pebelajar mampu: ~ ~ 

1, menjelaskan struktur dan fungsi akar ~>- • • -~~., ~ 

~:;
'"'.,R 2. menjelaskan letak epidermis, korteks dan stele pada akar 
... 3. mendata contoh hama dan penyakit pada akar tumbuhan yang 

dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

CJN•• ~ ~~ 
Sumber Materi ~ 

Buku teks Biologi SMP kelas II 
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/y~n 

fit' I \ () "')' ' I 

URUTAN ELABORASI 
r--T-U_M_B_U_H_A_N--l rl' o \)ll'v£1i.s-,)o. ??\)~·.::l'£~.s-,)o. 

C' _· '? C' ~ "? ... 
,· IP - ,.. 

~.~ 
~ 

/."' 

~ 

AKAR 
•Tempat betdirinya tumbuflan 
-Me~mbil zat dlri linglrungan 

BA.fANG 
.Pengangtrutan 

•Temptlt ~ya <1tun, bung a dan bUah 

01-UtC 
•Tomp&t ber1engsungnya fotoslnlesiS 

•Transpnsi (penguepan) 

8UNGA 
•Aiat perkembangt>laka!'l tumbuhan bill 

I PENGANGKUTAN 

PENGEli.IAAAN 

FOTOSINTES1S 

ENOONOM 

ETIONOM 

HIGROSKOPIS 



 

 

Pertemuan ke- 2 

Mata Pelajaran 
Kelas 

:Biologi ~ ~ 
: 11 SMP 

Pokok Bahasan : FUNGSI ALAT TUBUH TUMBUHAN 
: Struktur dan Fungsi batang Sub Pokok Rahasan 

Waktu : 3 x 45 menit , M - _ ~- - ---~ ~j 

~~ -- ----Tujuan Pcmbelajaran 
1. Umum : Setelah pembelajaran pebelajar akan mampu mengkaitkan hubungan 

antara struktur dan fungsi jaringan dan struktur dan fungsi organ pada 

li. 

2. Khus!ls 

tumbuhan. 
) 

: Pebelajar mampu: 
1-:- menjelaskan struktur dan fungsi batang 
2. menjelaskan letak epidermis, korteks dan stele pada batang 
3. membedakan letak epidermis, korteks dan stele pada akar dan 

batang. 
4. mendata contoh hama dan penyakit pada batang tumbuhan yang 

dijumpai dalarn kehidupan schari-hari. 

Somber Materi ----- ~ 
Buku teks Biologi SMP kelas II 



 

 

K · atan Pembela · arao 
Tahap Kegiatan Pembelajar Kegiatan Metode Waktu 

Ke iatan Pebela·ar menit) 
Pendahuluan Membuat sintesis antaJa Memperbatikan Ceramah 15 

materi sebelumnya menu lis 

J 
dengan materi yang akan r ,-4o. '9, tugas 
diajarlam 

- ~)(( Menerangkan tujuan ·c ~~~ 
5 

instruksional dan target .b 

an dih kan 

Peny~iian Menjelaskan elabora.si Memperbatik:an, Ceramah Bata.'lg 30 
_tahap l l yaitu struktyr menulis, dan dan tumbuhan 

(/ 
dan fungsi batang memberi Tanya Pisau silet 
Memberikan contoh komentar .... :~ jawab Poster 

~ hama dan penyaJdt pada Co struktur &') 

"*' batan tumbuh an ;; 

~ 
dijumpai daJam Buku teks ~ 

kehidupan sehari-hari 
Memberikan latihan ,:.0 ~ 20 
yang relevan dengan sub ,.....,., 

- kok bahasan ~ 
Penutup Bertanya tentang materi Menjawab Tanya (: -4,.\'" to 

~ 
yang baru dibahas jawab $ 

~ 
Memberi umpan balik dan > 10 
Meminta pebelajar untuk Urun pendapat Ceramah :. 10 
menyimpulkan materi ? 

yang baru dibahas e,O ~ · Memberikan tugas Menu lis. _.. 20 
rangkuman dari materi 

__....,_ 
baru dia· arkan ~ 

120 



 

 

Yertemuan ke- 3 

Mata Pelajaran 
Kelas 

:Biologi ~ 
:II SMP 

Pokok Bahasan 
Sub Pokok Bahasan 
Waktu 

: FUNGSI ALA T TUBUH TUMBUHAN 
: Struktur dan fungsi daun 
:3 x 45 menit 

Tujuan Pemmlajaran ~ 
1. Umum : Setelah pembelajaran pebelajar akan mampu mengkaitkan hubungan 

antara struktur dan fungsi jaringan dan struktur dan fungsi organ pada 

2. Khusus : Pebelajar mampu: 
1. menjelaskan struktur dan fungsi daiJll_,_ 
2~ menunjukkan letak dan fungsi stomata 
3. menunjukkan bagian daun yang berperan dalam fotosintesis ' .... 
4. menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi fotosintesis 
5. mendata contoh hama dan penyakit pada daun yang dijumpai dalam 

kchidupan sehari-hari. 
I 

Somber Ma~rj 

Buku teks Biologi SMP kelas II 



 

 

.K "atan Pembda"aran 
Tahap Kegiatan Pembelajar 

K iatan 
Pendahuluan Membuat sintesis antara 

materi sebclumnya 

.... diajaR.an >~
,. dengan materi yang akan 

Menerangkan. tujuan 
instruk.sional dan t.trget 

Pcnyajian 
an dih kan 

Menjelaskan elaborasi 
tahap Ill yaitu struktur 
dan fungsi daun 
Menjelaskan tentang 
proses fotosintesis 
Menjelaskan factor-

or yang 
mempengaruhi 
fotosintesis 
Memberikan oontoh 
hama dan penyakit pada 
daun tumbuhan yang 
dijumpai dalam 
kehidupan schari-hari 
Memberikan latihan 
yang relevan dengan sub 

kok. bahasan 

Kegiatan 
Pebela·ar 

Memperltarikan 
menu lis 

'-;~(~~~ 
(.'\ > 
Cl -
~ -

Memperhatikan, 
rnenulis, dan 
memberi 
komentar r 

Q 
om 1 101 

Penutup Bertanya tentang materi Menjawab 
yang baru dibahaS 
Memberi umpan balik Urun pendapat 
Meminta pebelajar untuk 
menyimpulk.an materi "" 
yang baru dibahas 
Memberikan Menulis 

JUMLAH 

Met ode 

ceramah 

ceTamah 
dan 
Tanya 
jawab 

Tanya 
jawab 
Dan 
Ceramah 

Media 

Oaun 
Poster 
struktur daun 
Buku teks 

Waktu 

5 

30 

20 

lO 

10 
10 
20 

120 



 

 

Mata Pelajaran 
Kelas 
Pokok Bahasan 
Sub Pokok Bahasan 
Waktu 

Pertemuan ke- 4 

:Biologi ~ 
:IISMP 
: FUNGSI ALAT TUBUH TUMBUHAN 
: Struktur dan Fungsi Bunga 
:3 x 45 menit 

I~ 
Tujuan Peml>elajaran 

1. Umum Setelah pembelajaran pebelajar akan mampu mengkaitkan hubungan 
antara struktur dan fungsi jaringan dan struk.tur dan fungsi organ pada 

2. Khusus : Pebelajar mampu: 
1 . menjelaskan struktur dan fungsi blUlga 
2~ menjelaskan te""nt ang bunga lengkap dan bunga tak lengkap 
3. rnenjelaskan tentang bunga sempurna dan tak sernpurna 
4. mendata contoh hama dan penyakit pada bunga yang dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

/ "I~~ Somber Materi 

Buku teks Biologi SMP kefii s H 



 

 

K · ablo Pembela ·a ran 
Tahap Kegiatan Pcmbclajar 

Kegiatan 

Pendahuluan 

Penyajian 

Penutup 

Membuat sintesis antara 
materi sebelumnya dengan 
materi yang akan diajarkan 
Menerangkan tujuan 
instruksional dan target 
an d1 kan 

Menjelaskan elaborasi 
tahap IV yaitu struktur dan 
fung.si bunga 
Menjelaskan tentang bunga 
lengkap dan tak lengkap 
Menjelaskan tentang bunga 
sempurna dan tak 
sempwna 
Memberikan contoh hama 
dan penyakit pada akar 
tumbuhan yang dijumpai 
daJam kehidupan sehari­
hari 
Membcrikan latihan yang 
relevan dengan sub pokok 
bahasan 
bcrtanya tentang materi 
yang baru dibahas 
Meminta pebelajar untuk 
menyimpulkan materi yang 
baru dibahas 
Memberi umpan balik: 
Memberikan tugas 
rangkuman dari matcri 
yang baru diajarkan 
Memberi tugas rangkuman 
dari seluruh materi yang 
telah d ia · arkan 

Kegiatan Meto 
Pcbelajar de 

Memperhatikan Cera 
menulis mah 

Memperhatikan, Cera 
menulis, dan mah 
memberi dan 
komenatr 

~~ 
~(( 

Menjawab 

Unm pcndapat 
Menu! is 

~~ 

~~&~ 

Tanya 
jawab 

Tanya 
jawab 
dan 
Cera 
mah 

JUMLAH 

Media 
Pembelajaran 

Papan 1ulis, 
kapur 
Buku tugas 

I > 

Beberapa 
macam bunga 
Pisau silet 
Poster struktur 
bunga 
Buku teks 

Waktu 
(men it) 

15 

5 

30 

\ 
"20 

10 

10 

10 
20 

/ 

120 



 

 

Mata Pelajaran 
Kelas 
Pokok Bahasan 
Sub Pokok Bahsan 
Waktu 

' 

: Biologi 
:IISMP 

Pertemuan ke- 5 

: PROSES PADA TUMBUHAN 
: Proses Pengangkutan 
:3 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran 

I. Umum : Pebelajar rnampu menjelaskan proses-proses yang terjadi pada tumbuhan 
dan mengkaitkannya dengan organ dan jaringan pada tumbuhan 

2. Khu:ms : Pebelajar mampu: ~~ 

L menjelaskan bagian-bagian tumbuhan yang berperan dalam proses 
pengangkutan 

2.- menjelaskan tentang proses pengangkutan pada tumbuhan 
3. menjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi proses pengangkutan 
4. menjelaskan perbedaan susunan xilem dan floem pada akar dan 

batang 

5. menjelaskan perbedaan susunan xylem dan floern pada tumbuhan 
monokotil dan dikotil 

Somber Materi 



 

 



 

 

Mata Pclajaran 
Kelas 
Pokok Bahasan 
Sub Pokok Bahsan 
Waktu 

: Biologi 
:HSMP 

Pertemuan ke- 6 

: PROSES PADA TUMBUHAN 
: Proses Pengeluaran 
:3 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran 
<JNIMf:.d 

1. Umum : Pebelajar mampu menjelaskan proses-proses yang teijadi pada tumbuhan 
dan mengkaitkannya dengan organ dan jaringan pad a tumbuhan 

2. Khusus : Pebelajar mampu: ~~ 

I. menjelaskan bagian-bagian tumbuhan yang berperan dalam proses 
pengeluaran _ 

L:- menjelaskan tentang proses pengeluaran pada tumbuhan 
3. ruenjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi proses pengeluaran 

Somber Materi , 'I.., 

Buku teks Biologi SMP kelas II 



 

 

K · tao Pembela · anan 
Tahap Kegiatan Pembelajar Kegialan Mctode Media Waktu 

Ke iatan Pebela·ar Pembel · aran (menit) 

Pendahuluan Membuat sintesis an tara Memperhatikan ceramah Papan tulis, 15 
materi sebelumnya dengan menulis kapur 
materi yang akan diajatbn ~ '$), Bukutugas ~ 
Menerangkan tujuan "{f ~ s 
instruksional dan target " an d" n 
Menjelaskan tentaog proses Memperbatikan, Ceramah Bukuteks 30 
pengeluaran menulis, dan rlan 
Memberikan contoh ~g memberi Tanya ---.... 
relevan dengan sub pokok komentar jawab # !! bahasan ~ 

Memberikan latihan yang ~{i 
G) 

20 G) 

relevan dengan sub pokok 

Penutup Bertanya tentaog materi Menjawab Tanya 10 
yang baru dibahas jawab 
Memberi umpan balik Urun pendapat _ dan 10 
Meminta pebelajar untuk Ceramah 10 
menyimpulkan mateci yang /~ 

baru dibahas 
Memberikan rugas Menu lis 20 
rangkuman dari materi yang 
baru diajarlcan 

c~~ 
:> I Memberikan tugas rumah 

~ rangk.uman dari materi 
pokok bahasan proses pada 

~ tumbuhan 

120 



 

 

Mata Pelajaran 
Kelas 
Pokok Bahasan 
Sub Pokok Bahsan 
Waktu 

Pertemuan ke- 7 

:Biologi ~ 
:II SMP ~~ 
:GERAKPADATUMBUHAN 
: Gerak Endonom, Etionom dan Higroskopis 
:3 x 45 menit 

~ ~'~!!!_~o;l ~ 
Tujuan Pcmbel2jaran 
I. Umum : Pebelajar mampu menjelaskan gerak pad.a tumbuhan dan 

mengkaitkannya dengan alat tubuh twnbuhan yang melakukan gerak 

2. Khusus : Pebelajar mampu: 
I. menjelaskan gerak endonom 
2. memberikan contoh-contoh tumbuh<m yang melakukan gerak 

- endonom 
3. menjelaskan gerak etionom 
4. memberikan contoh-contoh turnbuhan yang melakukan gerak etionom 
5. menjelaskan gerak higroskopis 
6. memberikan contoh-contoh tumbuhan yang melakukan gerak 

higroskopis 
(., 

Sumbcr Materi 



 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Pcmbelajar Kegiatan Met ode Media Waktu 
Ke iatan Pebela·ar Pembela"aran (menit) 

Pcndahuluan Mengumpulkan ceramah Pap an tulis, 15 
tug as kapur 

({ rangkuman Buku tugas '?) 

Memperhatikan 
tujuan menu lis .b 

'\~ 5 ~ 
target 

Penyajian Memperbatikan, Ceramah Buku teks 30 
menu lis, dan dan 

(t 
memberi Tanya / '" , 
komentar jawab :' ~ 

U/ 

\~ 
Memlx:l"ikan latihan yang oz. oz. 20 
relevan dengan pokok } ? ? 

bahasan '" Penutup 2ertanya ten tang materi Menjawab Tanya 10 
yang baru dibahas jawab 

.... 
Memberi umpan balik Urun pendapat dan 10 
Meminta pebelajar untuk ceramah 10 
menyimpulkan materi ~\f; 
yang baru dibahas 
Memberik.an tugas Menu lis ) 20 
rangkuman dari materi 
yane baru dia · arkan 

120 



 

 

B. SKENARIO MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 
Pcrtemuan ke- 1 

Mata Pelajaran 
Kelas '~ 

Pokok Bahasan 
Sub Pokok Bahasan 
Wak:tu 

:Biologi ~ 
:IISMP 
: FUNGSI ALA T TUBUH TUMBUHAN 
: Struktur dan Fungsi akar 
:3x45menit _ .. _'- -~occj 

( ~ 

Tujuan Pembelajaran ~~ 
1. Umum : Setelah pembelajaran pebelajar ak:an mampu mengkaitkan hubungan 

2. Khusus : f~elajar mampu: 
1. menjelaskan struktur dan fungsi akar 
2. menjelaskan letak epidermis, korteks dan stele pada akar 
3. mendata contoh ha.ma dan penyakit pada akar tumbuhan yang 

dijumpai dalam kchidupan sehari-hari. 

Sumber Materi 

Buku teks Biologi SMP kelas II 



 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Pembelajar Kegiatan Metode Media Waktu 
Ke iatan Pebela"ar. Pembela"anm (menit) 

Pcndahuluan tujuan Memperhatikan ceramah Papan tulis 5 
dan target danmenulis kapoc 

Penyajian Menjelaskan struktur dan Memperhatikan, ceramah Papaa tulis 50 
fungsi akar menulis, dan Tanya Kapur 
Memberikan contoh hama memberi jawab Twnbuhan 1 dan penyakit pada akar komentar kecillengbp 
tumbuhan yang dijumpai dengan 
dalam kehidupan sehari- akamya 

fi hari Pisau silet 
Memberikan latihan yang Poster 25 

bahasan Buku teks 
Penutup benanya tentang materi Menjawab Tanya 15 

yang batu dibahas jawab 
Memberi umpan batik _ Urun pendapat dan 15 
menyimpulkan materi menu lis ceramah 10 

baru dibahas 

JUMLAH 120 



 

 

Mata Pelajaran 
Kelas 
Pokok Bahasan 

: Biologi 
:II SMP 

Pertemuan ke- 2 

Sub Pokok Bahasan 
Waktu 

: FUNGSI ALA T TUBUH TUMBUHAN 
: Struktur dan Fungsi batang 
:3 x 45 menit 

I (JN1Mf:.03 
Tujuan Pembelajaran 

I. Umum : Setelah pembelajaran pebelajar akan mampu mengkaitkan hubungan 
antara struktur dan fungsi jaringan dan struktur dan fungsi organ pada 

2. Khusus 

t 

~~~ :; : Pebelajar mampu: ~ ? 1. .o.O c 
. . "Al•....,~ l. meiJJelaskan struktur dan fungs1 j>atang 

~ 2. menjelaskan letak epidermis, korteks dan stele pada batang 
3. membedakan Ietak epidermis, korteks dan stele pada akar dan 

batang. 

4. mendata contoh hama dan penyakit pada batang tumbuhan 
yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

Somber Materi 

Buku teks Biologi SMP kelas II 



 

 

Kt:giatan Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Pembelajar Kegiatan Meto Media Waktu 
Kegiatan Pebelajar de Pembelajaran (menit) 

Pendahuluan Menenmgkan tujuan Memperllarikan Cera Papan tulis, 5 
instruksional dan target yang menu lis mah kapur 

/~ diharapkan ~l 

Penyajian Menjelaskan struktur dan Memperltatikan Cera Papan tulis 50 
fungsi batang , menulis. dan mah kaput , t 
Memberikan contoh ham a meroberi Dan Batang ....... 
dan penyakit pada batang komentar Tanya tumbuban 

(/ 
tumbuhan yang dijwnpai jawab Pisau silet 
dalam kehidupan sehari-hari Poster c; 
Memberikan latihan yang struktur batang 25 

Ul uku teks 
bahasan 

Peoutup Bertanya tentang materi yang Menjawab Tanya 

~ 
15 

baru dibahas jawab 
Memberi umpan balik Urun pendapit dan 15 

4 menyimpulkan materi yang menu lis Cera ~ 10 ' :. baru dibai1as mah ~ 

~~ JUMLAH 120 

~ 



 

 

Mata Pelajaran 
Kelas 
Pokok Bahasan 
Sub Pokok Bahasan 
Waktu 

: Biologi 
:IISMP 

Pertemuan ke- 3 

: FUNGSI ALA T TUBUH TUMBUHAN 
: Struktur dan fungsi daun 
: 3 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran ~ 
I. Umum : Setelah pembelajaran pebelajar akan mampu mengkaitkan hubungan 

antara struktur dan fungsi jaringan dan struktur dan fungsi organ pada 

2. Khusus : Pebelajar mampu: 

.___ 

SumberMa~lj 

1. menjelask~_struktur dan fung~i_daun . 
2. menunjukkan letak dan fungsi stomata 
3. menunjukkan bagian daun yang berperan dalam fotosintesis 
4. menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi fotosintesis 
5. rnendata contoh hama dan penyakit pada daun yang dijwnpai 

daiRm kehidupan sehari-hari. 

• •• ~0 / , . c,IIIM~O / 
~ · ~ ~ 

Buku teks Biologi SMP kelas II 



 

 

K · tan Pembela · anm 
Tahap Kegiatan Pembelajar Kegiatan 

Pebelajar Kegiatan 
Pendahuluan 

Penyajian 

Pcnutup 

dan 
tujuan Memperhati 
target kan 

Menjelaskan struktur dan 
fungsi daun 
Menjelaskan tentang proses 
fotosintesis 
Menjelaskan factor-falctor 
yang mempe~i 
fotosintesis 
Memberik.an contoh hama 
dan penyakit pada akar 
tumbuhan an di" urn i 
dalam kehidupan sehaTi-hari 
Memberikan latihan yang 
relevan dengan sub pokok 
bahasan 
bertanya tentang materi 
yang baru dibahas 
Memberi umpan balik 
menyimpulkan materi yang 
baru dibahas 

menu lis 
Memperhati 
kan, 
menulls, dan 
memberi 
komenrar 

Menjawab 
Urun 
pendapat 
Menu lis 

JUMLAH 

Meto 
de 

Cera 
mah 

Cera 
mah 
dan 
Tanya 
jawab 

Tanya 
jawab 
dan 
ceram 
ah 

Media 
Pembelajaran 

Papan tulis, 
kapur 

Papan tulis 
kapur 
Dawl 
Poster 
sttuktur daun 
Buku teks 

~--

Waktu 
(men it) 

5 

50 

25 

15 

15 
10 

120 



 

 

Mata Pelajaran 
Kelas 
Pokok Bahasan 
Sub Pokok Bahasan 
Waktu 

Pertemuan ke- 4 

:Biologi _ ~ 

:IISMP 
: FUNGSI ALA T TUBUH TUMBUHAN 
: Struktur dan Fungsi Bunga 
: 3 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran 
1. Umum Setelah pembelajaran pebelajar akan mampu mengkaitkan hubungan 

antara struktur dan fungsi jaringan dan struktur dan flmgsi organ pada I .., 

~/\"? ~; ; :; 
2. Khusus : Pebelajar mampu: c,Aln.IIE.o c 

1. mcnjelask~n..struktur dan fungsi~bunga 
2. menjelaskan tentang bunga lengkap dan bunga tak lengkap 
3. menjelaskan tentang bunga scmpuma dan tak sempuma 
4. mcndata contoh hama dan pcnyakit pada bunga yang dijumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

/ '\. • ",.,,.._o L/ 'u ",.,,.._o ./ ~ 
SumberMater-i ~ ~ 

Buku teks Biologi SMP kelas II 



 

 

K ·a tan Pembela ·a ran 
Tahap Kcgiatan Pembelajar Kegiatan Mctode Media Waktu 

Kc iatan Pebela·ar Pembeta· aran (menit) 
Pendahuluan Menerangkan tujuan Mcmperhatikan ceramah Papan tulis., 5 

instruksional dan target menu lis kapw-
dihara kan 

Penyajian Menjelaskan struktur dan Memperhatikan, ceramab Papan tutis 50 
fungsi bunga menulis; dan Tanya kapur 

~ 
Mcnjelaskan tentang memberi jawab Bebcrapa I bunga lcngkap dan tak komentar macam bunga 
lengkap (J 

~ Pisau silct 
Menjelaskan ten tang_ ,.. ~ Poster struktur 
bunga sempuma dan tak 

~ff ~ 
bunga 

(! sempuma ~ ... Buku teks 25 
Memberikan contoh hama 
dan pen ·akit bun· t; 

~ 
yang dijumpai dahsm 

!)~ 
~ 

J ::> kehidupan sehari-hari 

~ ~~ Memberikan latihan yang 
relevan dengan sub pokok 
bahasan ~ 

Penutup bertanya tentang materi Menjawab Tanya ~ ....... 15 
yang baru dibahas jawab It{ Memberi umpan balik Urun pcndapat dan 15 
mcnyimpulkan materi Menulis ceramah 10 
yang baru dibahas ., 

JUMLAH 120 



 

 

Mata Pclajaran 
Kelas 
Pokok Bahasan l 

Sub Pokok Bahsan 
Waktu 

: Biologi 
:II SMP 

Pertemuan ke- 5 

: PROSES P ADA TUMBUHAN 
: Proses Pengangkutan 
: 3 x 45 menit 

Tujuan Pembelajaran 
~ 

I. Umum : Pebelajar mampu menjelaskan proses-proses yang tetjadi pada tumbuhan 
dan mengkaitkannya dengan organ dan jaringan pada tumbuhan 

2. Khusus : Pebelajar mampu: !J 
I. menjelaskan bagian-bagian tumbuhan yang berperan dalam proses 

P~I.!_gangkutan 

2. menjelaskan tentang proses pengangkutan pada tumbuhan 
3. menjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi proses pengangkutan 
4. menjelaskan perbedaan susunan xilem dan floem pada akar dan batang 
5. mcnjelaskan perbedaan susunan xylem dan floem pada twnbuhan 

monokotil dan dikotil 

~ ~ 
Somber Mateii ~ 

Buku teks Biologi SMP kelas II 



 

 

Kegiatan Pembelajaran 

Tahap Kegiatan Pembelajar Kegiatan Met ode Media Wak~u · 
Ke iatan Pebela·ar Pcmbcla'aran (mcnit) 

Pcndahuluan tujuan Mempematikan ccramah Paran tulis, 5 
dan target mcnulis kapur 

Penyajian Menjelaskan tentang proses Mempematikan, ceramah Papan tulis, 50 
pcngangkutan pad a menu lis. dan dan kapur 
tumbuhan mcmberi Tanya llatang pacar ,.r 
Memberikan contoh Yl!!Jg komentar jawab air 
relevan dengan sub pokok Larutan 

f 
bahasan '51,. 
Mcmberikan latihan 
relcvan dcngan sub 

Pcnulup bertanya ten tang materi Menjawab Tanya 

~ 
15 

yang baru dibahas jawab 
Memberi urn pan ba!ik Orun pcndapat Dan 15 
menyimpulkan materi yang Menu lis ccramah .......: 10 
baru dibahas ~ 

120 



 

 

Mata Pclajaran 
Kelas 
Pokok Bahasan 
Sub Pokok Bahsan 
Waktu 

Pertcmuan ke- 6 

:Proses Pengeluaran 
: 3 x 45 menit 

~ __....-__ 
Tujuan J,embelajaran 

I. Umum : Pebelajar mampu menjelaskan proses-proses yang tcrjadi pada tumbuhan 
dan men kaitkann 

2. Khusus 
I. 

2. 
3. 

1: 

; Pebelajar mampu: :~r; 

menjelaskan bagian-bagian tumbuhan t~g berperan dalam proses 
pengeluaran 

menjelaskan tentang proses pengeluaran pada tumbuhan 
menjelaskan factor-faktor yang mempcngaruhi proses pengcluaran 

Buku teRs Biologi SMP kclas II 



 

 

Kcgiatan Pembelajaran 

Tahap 
Ke iatan 

Pendahuluan 

Penyajian 

Penutup 

Kegiatan Pembclajar 

Menerangkan tujuan 
instruk.sional dan target yang 
diha kan 
Menjelaskan tentang proses 
pengeluaran 
Memberikan contch yang 
relevan dengan sub pokok 
tmhasan 
Memberikan latihan yang 
relevan dengan sub pokok 
bahasan 

Kcgiatan 
Pcbela·ar 

Memperhatikan 
menu lis 

Memperllatikan, 
menulis, dan 
memberi 
komentar 

bertanya tentang materi yang Menjawab 
baru dibahas 
Memberi umpan bali"" Urun pendapal 
menyimpulkan mated yang Menulis 
baru dibaha:; , 

JUMLAH 

Mel ode 

ceramah 

ceramah 
Tanya 
jawab 

Tanya 
jawab 
dan 

Media 
Pcmbelajaran 
Papan tulis, 
kapur 

Buku leks 

Wak,lu· 

(menit) 
5 

50 

25 

IS 

IS 
10 

120 



 

 

Pcrtemuan ke- 7 

Mata Pclajaran 
Kelas 
Pokok Bahasan 
Sub Pokok Bahsan 

:Biologi ~ .~ 
~-~ : II SMP ~ -. ~-.p_, ~ 

: GERAK PADA TUMBUHAN 

Waktu 

2. Khusus 

1' 
I M~o/ 

: Pebelajar mampu: 
menjelaskan gerak end(mom 

2. memberikan contoh-conto h tumbuhan yang melakukan gerak endonom 
3. menjclaskan gerak etionom 

4. memberikan contoh-contoh tumbuhan yang melakukan gerak ctionom ' 
5. mcnjelaskan gerak higroskopis 

memberikan contoh-contoh tumbuhan yang melakukan gerak higroskopis 
6. 

Sumbcr Materi " ~ 

Buku teks Blo!ogi SMP kelas II 



 

 

Kegiatan Pcmbelajaran 

Tahap Kegiatan J>~:mbelajar Kegiat.an Mctode Media Wakfu' 
Ke iatan Pebela·ar Pcmbela' aran (men it) 

Pcndahuluan Menerangkan tujuan Mcmperbatikan ceramah Papan tulis, 5 
instruk.sional dan target yang menu lis kapur 
dihara kan Buku tu as 

Penyajian Menjelaskan gerak pad a Memperhatikan, Ceramah Buku teks 50 
tumbuhan menu lis, dan dan 
Memberikan contoh yang memberi Tanya ~ 
relevan dengan pokQ __ k komentar jawab 

# bahasan / 

I 
Memberikan latihan yang r~~~~,~ "'~ " relcvan dengan pokok Q:' 

bahasan 25 

Penutup bertanya tcntang matcri yang Menjawab Tanya 15 
baru dibahas Urun pendapat jawab ~~ 
Memberi umpan balik dan 

& 
15 

menyimpulkan materi yang Menu lis 
~ 

Ceramah 10 
baru dibahas 

" Q:' 

120 
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TES KEMAMPUAN A WAL_BIOLOGI 
SMP PAB 2 HELVETIA 

Waktu : 75 menit 

1. Setelah beberapa hari bunga yang mula- c. memerh.ikan karbon dioksida 
mula kuncup mekar. Hal tersebut d. mengeluarkan oksigen 
menunjukkan bahwa tumbuhan . . . . . . .. 6. 
a. bemafas 

Air yang berada dalam tuhuh makhluk 
hid up berfungsi untuk ... 

~ a. menghasilkan tenaga b. memiliki iritabilitas 
memerlukan makan ··"' ··-~~~;"\. /. b. membersihkan alat pencernaan 
tumbuh dan berkembang trans ortasi 

1 up mem1 1 1 mclarutk.au -zal 

fungsi sebagai berikut, kecuali ..... 7. Peristiwa pengambilan oksigen ke dalam 
a. Pertumbuhan ~ tubuh dan keluamya karbondioksida ke .... ~ 

b. Membentuk tubuh udara bebas disebut ... -
c. Menghasilkan energi ~ a. Ekskresi c. Rcspirasi 
d. Mengganti sel yang rusak ~ b. Reproduksi d. Oksidasi 

3. Ciri-ciri makhluk hidup yang erat 8. Makhluk hidup memerlukan oksigen 
hubungannya dengan usaha melestarikan yang digunakan untuk . ... 
jenisnya adalah . . . a. Fotosintesis c. Penguapan 
a. memerlukan oksigen ~ b. Bahan makanan d. 
b. tumbuh ~ - Pembakaran 
c. berkembang biak s NEe~~ 9. Pengeluaran zat sisa dari dalam tubuh 
d. memerlukan makanan disebut 

4. Gambar di bawah menunjukkan salah ~tu 
ciri makhluk hid up yaitu ... 

a. memerlukan oksigen 
b. tumbuh 
c. berkembang biak 
d. bergerak bebas 

i) 

~~ c) 
~ '-..... . ......_ 0_/ 

'S:.. ""-... ' \ \"~---~;.. 
i:. , ...-.. ~ 

7 J 
/ / 

j/JJ 

5. Salah satu ciri makhluk hid'!}J adalah 

a. ekskresi b .sekresi 
c. respirasi d. oksidasi 

I 0. Perhatikan gam bar berikut! 
) 

~ AlB _ -Bcnang 

5 HI t;.'~ r- f\ -K~-cnmlmh 
~ ~ ..-·-Air kapur 

Setelah 15 menit tabung A tetap jemih 
dan tabung B menjadi kcruh. llal 
tersebut menunjukkan bahwa makhluk 
hid up mclakukan ... 

a. melahirkan anak ... ~~ 

b. memerlukan suhu ~~~:tu , ,} ) t 
~!117 

a. Respirasi c. transpirasi 
b. Ekskresi d. skrcsi 



 

 

1 I. Pohon pi sang berk~.;mbang biak dengan.. c. bWlga mekar di pagi hari 

a.batang c.biji d. daun putri malu menutup di sore hari 
b.spora d.tunas 18. Pcrhatikan gambar berikut! 

12. Sebagai cabang ilmu pengetahuan alam, 
Biologi merupakan ilmu yang khusus ~s NEo 

mempelajari tentang . . . . . . ) 
a. ciri-ciri makhluk hidup ~v ~IJJ ~ 
b. tingkah laku makhluk hidup : ~ 
c. perikehidupan mak.hluk hidup 
d. macam-macam makhluk hidup ~ 

13. Jika disentuh maka daun putilm alu akan ~ 
mengatup. lial tersebut menunjukkan 

bahwa tumbuhan memilki ciri-ciri . . . . Ciri makhluk hid up yang tampak pad a 
a. nu i a as a a a 

b. respirasi d. iritabilitas a. memerlukan encrgi c-) 
I 4. Untuk menjaga keseimbangan proses b. peka terhadap rangsang ../ 

metabolisme, sel-se! tubuh suatu c. !Lei gerak bebas 
organisme - rnelakukan proses d. mampu berkembang biak 
pengeluaran zat yang disebut . . . 19. Tanda x adalah permukaan batang yang 
a. ekskresi c. rcspirasi t berfungsi untuk pemapasan pada 
b. oksidasi d. iritabilitas tumbuhan, disebut .... 

15. Setiap makhluk hidup memiliki / 
kemampuan untuk bcrkembang biak. 
Hal tcrsebut bertujuan untuk ·~-
a. menaril'ba h keturunan ~ 
b. mcmperkuat kelompoknya 
c. menghasilkan kcturunan yang baik 

dan berkualitas. 
d. ~menjaga kelestarian jenisnya agar 

tidak mcngalami kepunahan 
16. Pada proses tumbuh dan kembang tidak 

terjadi perubahan .... 
a. jumlah sel 
b. sci menjadi lebih sedcrhana 

? 

a. stomata 
b. stoma 
c. lentisel ~ 
d. pon-pon 

c. bcsar ukuran sci 
d. .sel mcnjadi lcbih kompleks 

17. Pemyataan berikut yang mcmbuktikan 
bahwa makhluk hid up tumbuh adalah ... 
a. stomata membuka di siang hari 

20. Tumbuhan mampu membuat makanan 
sendiri dari bahan di bawah ini, yaitu .... 
a. gas C02 · 
h. gas N2 

h. kecamhah bertambah panjang 
c. gas 02 
d. gas CO 

L 118 



 

 

21 . Pcmapasan adalah suatu proses yang ... 
a. menghasilkan energi 
b. menghasilkan amilum 
c. memerlukan C02 
d. mcnhasilkan C6H n06 

a. kergarnan sifat berbagai jenis makhluk 
hid up 

b. bermcam-macamjenis makhluk hidup 
c. kcberadaan makhluk hidup disuatu 

habitat 
22. Pemyataaan bcrikut berhubungan dengan 

hidup kecuafi ... 
d. keragaman bentuk dan fungsi berbagai 

jenis makhluk hidup 
a. irreversible 
b. dapat kembali ke keadaan semula 
c. bcrkembang biak 
d. merupakan proses perkembangan 

23. Ciri-ciri hidup hewan berbcda dengan 
tumbuhan karena hcwan ... 

zat tepung 
b. dapat membuat makanan sendiri I 
c. tidak dapat bergerak bebas 
d. dapat 5crgerak bebas - ~ 

24. Daitar nama hewan: 
(I) Banteng (4) buaya 
(2) badak bercula satu (5) kancil 
(3) harimau sumatera (6) kakatua 
Hcwan-hewan yang hamper punah 
karena ting_kat rcproduksinya rendah 
adalah ... ... 
a. 1, 2, 3 c. 3,4,5 
b. 2,3,4 d.4,5,6 

25. Siti Nurhaliza menanam bunga anggrek 
di dalam kamar belajarnya. Walaupun 
disiram secara teratur dan diberi pupuk, 
anggrek tersebut tidak tumbuh dengan 
subur. Hartersebut disebabkan karena 

a. tidak ada oksigen 
~ 

b. di tanam di dalam pot 

27. Keanekaragaman makhluk hidup 
disebabkan oleh hal berikut ini, kecuali .... 
a. mutasi 
b. perilaku 
c. adaptas i 
d. reproduksi 

go e uarga mem1 t l 
persa~aaan dan perbedaan cirri. Hal itu 
menunjukkan adanya ... 
a. variasi ~ 
b. seleksi 
c. evolusi 
d. adaptasi 

29. Variasi ditunjukkan oleh . .. 
a. panjang daun pada satu pohon mangga 

berbc~a-beda 
b. pohon kaktus tidak berdaun 
c. kelinci dan gajah bertelinga Iebar 
d. leher zerafah lebih panjang dari 

leherangsa 
30. Zehra,keledai,dan kuda tidak tcrmasuk 

satu spesis karena ... 
a . jenis makanannya sama 
b. berjalan dengan empat Kaki 
c. bentuk tubuh sangat mirip 
d. tidak dapat menghasilkan keturunan 

fertile 
31. Variasi adalah ... 

c. kurang sinar matahari 
d. tidak ada serangga pcnycrbuk 

a. perbcdaan antara populasi Y b. keanekaragaman antarspesies 
c. keanckaragaman pada satu individu 26. Kcanekaragaman makhluk hidup­

adalah . .. ~ l ~- keanekaragaman pad a satu spesics 



 

 

32. Hutan hujan trupis di Indonesia memiliki d. revolusi 
salah satu ciri ,antara lain.. . 38. Sumber daya alam hayati sangat 
a. tumbuh bcrmacam-macam pohon dibutuhkan bagi manusia yang 

perdu dimanfaatkan scbagai sumber vitamin dan 
b. tumbuh bermacam-macam pohon mineral adalah ... 

kecil ( a. daging dan sayuran 
c. tumbuh bermacam-macam pohon b. kacang-kacangan dan ikan laut 

besar c. buah-buahan dan sayuran 
d. tumbuh bermacam-macam pohon d. daging dan buah-buahan 

besar dan kecil 39. Perlindungan terhadap hewan langka 
33. Bcrdasarkan habitatnya., kaktus- disebut ... 

tergolong... a. eagar alam (~4o. 
a. cpifit b. flora 
b. 
c. fauna 
d. saprofit 40. Perlindungan terhadap tumbuhan langka 

34. Burung finch pemakan biji-bijian .I di Indonesia disebut... 
memiliki ciri khas... - a. suaka margasatwa 
a. paruh tebal dan kuat co~~ b. flora 
b. paruh runcing dan kuat r ~ 1 c. fauna - ~ 
c. paruh tebal dan runcing d. eagar aJam 
d. paruh ramping dan runcing 41. Sumber daya alam hayati yang dapat 

35. Ekosistem dengan musim kemarau yang dimanfaatkan rnanusia untuk bahan-bahan 
'panjang seperti di NTT disebuL ·~ obat-obatan adalah ... 
a. ekosistem hutan tropis ~ a. tumbuhan pakis haji \ 
b. ekosistem hutan sabana ~<9, b. tumbuhan kurnis kucing '~ 
c. ckosistem hutan gugur ~ c. tumbuhan pala ~ 
d. ekosistem hutan musim d. tumbuhan mawar 

36. Tugas dan fungsi makhluk hidup di 42. Tumbuhan yang dilindungi, tetapi banyak 
dalam suatu ekosistem disebut.. .. ditebang dan diperjual belikan adalah ... 
a. Nisia _ - ~ a. kayu putih 
b. Habitat ~N~ b. kayu jati ~4o.~s Nfic~~ 
c. Komunitas ' .... /.&-"'" _'<9,~~ c. kayucendana ~ ~~'c 
d. biosfcr d. kayu rotan 

37. Proses perubahan struktur tubuh makhluk43. Pcnyesuain makhluk hidup terhadap 
hidup sedikit demi sedikit dalam waktu lingkungannya disebut. .. 
yang relative sangat lama disebut . .. , a. adaptasi , ~ 
a. variasi b. evolusi 
b. evolusi c. mutasi 
c. selcksi d. variasi 

120 



 

 

44. Pclestarian spesies diluar kawasan asli makanan dari twnbuhan mangga, bentuk 
tempat scjenis tersebut disebut... hubungan itu adalah ...... . 
a. in situ a. Parasitisme 
b. ex situ b. Mutualisme ~ 
c. konsevasi ~ c. Simbiosis - -.:. n""\i("'S~":'\. 
d. suksesi d. komensalisme 

45. Kerugian yang sangat dirasakan manusia 48. Tumbuhan tali putrid dan Rafjlesia 

46. 

apabila terjadi penggundulan hutan a. mampu menyusun zat makanan sendiri 
adalah. .. } b. hidupnya menempel pada organisme 
a. ban yak ditemukan sumber air lain 
b. tanah akan menjadi lebih subur c. kandungan klorofilnya sedikit 
c. banyak mata air yang mongering d. tidak dapat mensintesis zat makanan 
d. tanah akan menjadi gersang sendiri 

yang dilindungi di pulau ... 

a. Sumatera 
b. Kalimantan 
c. Irian Jaya 
d. Sulawesi 

a. membantu menghancurkan sampah 
b. membantu pengudaraan tanah 
c. mencemarkan tanah 
d. sumber protein hewani 

50. Pada musism kemarau tanaman bayam 
harus sering disiram. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa tanaman bayam .. .. 
a. bergantung pada tanah 
b. bergantung pada air 

47. Tumbuhan benalu rnenumpang pada 
tumbuhan mangga dan mengambil 

c. menentukan ekosistem 
d . merupakan produscn 



 

 

'l'ES HASIL BELAJAR BIOLOGl 
SMP PAB 2 HELVETIA 

Waktu : 75 menit 

/ 

1. Contoh tumbuhan yang memiliki akar, 6. 
batang dan daun sejati adalah ..... 

Daerah pembelahan scl disebut .... 

a. suplir .. . _· r J 
b. jamur merang ~ 
c. lumut hati ~ 
d. rumput teki 

2. Pemyataan manakah y&ng bukan merupakan 
? 

a. memperkuat berdirinya tumbuhan 
b. organ perkembangbiakan seksual 
c. menyerap m ineral dari tanah 

a. Meristematis 
b. Elongasi 
c. Diferensiasi 
d. Akar rambut 

7. Fotosintesis 
jaringan 

terutama te~jadi 

.!) 
a . ept erm1s 
b. palisade 
c. spons 
d. bcrkas pembuluh­

d. tempatmenyimpan makanan cadangan 8. Lapisan kutikula pada daun terletak 
3. Jika akar dipotong secara melintang, akan 

tampak bagian-bagian akar. Bagia-bagian 
akar dari luar ke dalam adalah .. 
a. silinder pusat-korteks-endodermis­

a. di atas epidermis 
b. di bawah palisade 
c. di antara floem dan xylem 
d. di bawah spons 

pad a 

epidermis 9. Sci kelamin jantan di bunga dibentuk di 
b. epidennis-silinder pusat-korteks-

c. korteks- silinder pusat-endodermis- b. kepala sari 
epidennis c. bakalbuah 

d. epidennis-korteks-silinder pusat- 'J d. ovariwn 

endodermis ~ a. kcpala putik 

endodermis 10. Bunga yang mempunyai, be nang sari, 
4. Bagian akar yang tidak terdapat di akar mahkota, dan tangkai disebut .. . 

tumbuhan..dikotil adalah . . . a. bunga lengkap dan sempwna 

a. akar primer -;5 NEe~« b. bunga lengkap dan tidak sempuma 
b. akar sekunder ~~" ~~ ~ tJ c. bunga tidak Iengkap dan sempuma 
c. akar adventif \ f ~ ~ ~ d. bunga tidak lengkap dan tidak 
d. rambut akar sempuma 

5. Bagian paling ujung pada akar adalah . .. II. Bertambah besamya batang diakibatkan 
a. tudung akar oleh kegiatan jaringan .. . 
b. akar rambut ~ a. Cambium c. stele 
c. dacrah pcmbelahan b. Periderma d. korteks 
d. daerah pemanjangan 



 

 

Untuk soal nomor 12, 13 dan 14 l 7. Berikut ini adalah fungsi dari batang, 
kecuali ... 
a. menyokong tumbuhan 
b. sebagai alat pengangkutan 

(/
~ c. memperkuat berdirinya tumbuhan 

,f d. tempat penimbunan zat-zat 
~ makanan 

J 8. Apa yang menyebabkan batang 
12. Bagian yang banyak mengandung 

klorotil dan jalan keluar masuknya gas 
ditunjukkan olehjaringan bemomor .... 

monokotil tidak dapat tumbuh 
G membesar? 

a. tidak mepunyai cmpulur 
a. 1 dan 2 b. 1 dan 3 b. tidak mempunyai jaringan 
b. c. 2 dan 3 d.4 dan 5 pengangkut 

renggang sehingga didalamnya banyak d. tidak mempunyai pita kaspari 
udara, ditunjukkan oleh nomor . . . 19. Fungsi stomata adalah .. . 
a. l b.2 c.3 d.4 ~- melindungi daun - " 

14. Bagian yang ditunjukkan oleh nomor 2 ~ b. menyerap air 
adalah . . . , ~-<. c. tempat pertukaran gas dan 
a. jaringan bunga karang ~~ ($ penguapan pada tumbuhan 
b. jaringan palisade ~ d. tempat berlangsungnya foto~intesis 
c. mesofil daun :> ~ 20. Jaringan penguat pada tulang daun 
d. kutikula adalah ... 

15. Di belakang daerah ~ristematis, a.- kolenkim dan sklerenkim 
sepanjang lebih kurang satu sentimetcr ~ b. palisade dan spons ~ 

terdapat daerah ~ c. xylem dan tloem 

a. adventif ~~~) ~.>-:? ~) ( d. parenkim dan epidermis 
b. sckunder _ .. ; 21. Bunga sempurna mempunyai ... 
c. elongasi a. Perhiasan bunga 
d. difercnsiasi b. Putik dan bcnang sari 

16. Tudung akar berfungsi sebagai barikut c. Benang sari dan tangkai bunga 
kecuali . . . d. Mahkota dan putik 
a. melindungi daerah meristematis dan 22. Jika kamu menutup dedaunan dcngan 

mempennudah akar menembus tanah plastik transparan dan mcmbiarkan 
b. sebagai daerah yang aktif membelah r.. beberapa jam, plastik terscbut tcrlihat 
c. menghasilkan sel-sel baru hingga ? buram karcna di dalamnya mengandung 

akar bertambah besar uap air. Haf ters~but mcnunjukkan 
d. membentuk pembuluh - angkut, banwa ... 

epidermis, dan ram but akar ., ~ d' 
~ $ 

0 .> 
):» -
> ~ 
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a. tumbuhan melakukan fotosintesis 
b. salah satu hasil metabolisme 

tumbuhan adalah uap air 

tersebut dipcnuhi air. Hal tersebut 
merupakan contoh dari ... 
a. daya kapilaritas akar 

c. daun akan lcbih sehat jika ditutup 
plastic 

d. daun akan terganggu 
ditutup 

b. daya tekan akar p c. daya isap daun 
d. daya kapilaritas daun 

metabolismenya 
plastik 

jika 

23. Faktor-faktor yang menyebabka n 
naiknya air dari tanah sampai kc daun 
adalah . .. 
a. daya tekan akar, kapilaritas batang, 

dan fotosintesis 

dam gutasi 
c. fotosintesis, gutasi, dan daya teka11 

aka r 

28. Semua tumbuhan ·hijau bersifat 
autotrof karcna mampu ... 
a. membuat makanan sendiri 
b. menycdiakan makanan bagi rnakhluk 
- hidup lain 

c. mengambil zat - zat yangdiperlukan 
dari lingkoogan 

en u l'l zat orgamc mcnjadi zat 
anorg:mik 

29. Fungsi klorofil dalam fotosintesis adalah 

d. daya tekan akar, kapilaritas batang, 
dan daya isap daun /) 

24. Kapankah keccpatan pergerakan air '-' 

a. tempat berlangsungnya fotosintesis 
b. mengubah encrgi cahaya menjadi 

energi kimia 
dari akar ke daun paling cepat tc rjadi? 

1 

\t 
a. pagi hari b. siang hari ., 
c. sore hari d. rnalam hari 

25. Pernyataan yang tidak tepat mengenai 
gutasi adalah ... 
a. gutasi terjadi mdalui hidatoda 
b. gutasi tcrjadi pada sore hari 
c. gutasi ter:jadi di daun 
d. gutasi merupakan proses difusi 

26. Pembuluh xylem ternpat air bergerak 
kc dalam tumbuhan, memilki sifat 
kapilaritas suatu benda berkaitan erat 
dengan . . . 

a. volume bcnda '~'-' 
b. luas benda ;. 
c. diameter bcnda ? 

d. panjang benda 

c. menggabungkan air dan C0 2 menjadi 
karbohidrat 

d. menyerap energi cahaya 
30. Manakah reaksi fotosintesis berikut yang 

bcnar? 
Encrgi cahaya 

a. 6CO! l-!2H~O -7C6H 1~0, + 60~+ 61-1 !0 
klorolil 

Encrgi cahaya 

b. 6CO~ + 60: ------7 CoH uOr, t 6H~O 
klorofil 

F.nergi cahaya 

c. C6H120 6 +602 -7 6C02 + 6H!O 
klorofil 

Energi cal1aya 

d. 6C0 1 + 6H!O ~ Cr,H1"0" + 60 ::! + H!O 
kl\lTOlil 

31. Pada proses fotos intesis dilepaskan 
oksigcn yang berasal dari ... 

27. Batang tanaman pisang yang dipotong, 
kcmudian bagian tcngahnya dilubangi. a 
Sctclah dibiarkan satu \~~am.l~b~g~/ ~ 

a. pemecahan C02 oleh energi cahaya 
b-:- pcmecahan molckul air olch cnergi 

cahaya 
c. pcoggabungan gas col dan mo!ekul 

atr 
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d. uuara hasil pcmapasan b. menyinpan zat basil fotosintesis untuk 
32. Zat yang dibutuhkan oleh tumbuhan ada sementara 

yang diambil dari bentuk gas. Zat c. berlangsungnya pertukaran gas 02 dan 
terse but adalah . . . C02 pad a daun 
a. karbondioksida NEe~ (( d. menyimpan air dan zat makanan 
b. oksigcn dan nitrogen ~, ~ hasil fotosintesis 
c. oksigen dan karbondioksida ~ ~ 37.·Udara kering merupakan factor 
d. nitrogen dan oksigcn pengharnbat terjadinya fitosintesis, 

33. Unsur-unsur apakah yang penting untuk karena pada waktu udara kering ... 
pembentukan klorofil? ~ a. kadar C02 di udara menjadi 
a. besi dan fosfor ~ berkurang, sedangkan cahaya 
b. fosfor dan nitrogen NEe(:~ fi~ matahari melimpah 
c. magnesium dan nitrogen '~ ~ b. mulut daun akan menutup sehin a 

Untuk pemyataan nomor 34, 35 da~ 36 
pcrhatikan gambar penampang 
mclintang daun berikut! 

34. Bagian yang berfungsi scbagai tempat 
bcrlangsungnya fotosintcsis adalah 
nom or 
a. I b. ll c.lll d. IV 

35. Karbondioksida masuk ke daun melalui 
bag ian nomor ... 
a. I b. II c.III d. IV 

36. Bag ian nomor l I l pad a gam bar 
penampang melintang daun berfungsi 
sehagai tcmpat ... 
a. berlangsungnya proses fotosinlesis 

. 2 1 apat masuk kc dalam 
daun 

c. kadar air tanaha berkurang sehingga 
tumbuhan menjadi layu 

.J d. tumbuhan sedang melakukan proses 
pcrnapasan 

38. Perhatikan gambar se! tiang berikut! 

Pada sel tiang terdapat bagian yang 
bcfungsi membuat makanan. Bagian ini 
ditunjukkan oleh nomor ... 
a. I b. ll c. III d. IV 

39. air masuk dari tanah ke dalam sel-sel 
epidermis bulu·bulu akar secara ... 
a. imbibisi 
b. difusi . , • . ~0 Cl/ 
c. osmosis ~ 
d. t ransport aktif 

40. Pengangkutan air pada tumbuhan secara 

~} t~ bcrurutan adalah .... 

%. ~ ~-~ 
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a. bulu akar - xylem akar - xylem 
batang - daun 

b. bulu akar - floem akar - floem 
batang - daun 

c. xylem akar- xylem batang - daun - ; 
bulu akar 

d. floem -akar - floem batang - bulu 
akar - daun 

b. melalui difusi 
c. diantarkan dari pembuluh ke 

pernbuluh 
d. diantark&n dari sel ke sci 

44. Lctak duduk daun pada batang 
rnerupakan contoh gerak .. 
a. etionom 
b. endonom 

41. Pemyataan manakah yang menunjukkan 
proses pcngangkutan pada tumbuhan 

c. higroskopis 
d. nasti 

<0 J 

42. 

biji? -
a. makanan hasil fotosisntesis diangkut 

dari daun ke scluruh bagian 

b. air dan garan mineral diangkut dari 
akar ke daun melalui pembeuluh 
xylem 

c. air dan zat hara diangkut dari akar ke 
daun melalui pembuluh floem 

d. zat hara dalam tanah dan makanan 
hasil fotosintcsis diangkut oleh 
pcmbuluh floem 

45. Contoh gerak higroskopis, ditemukan 
pada tumbuhan polong-polongan. 
Gerakannya ini erat hubungannya 

an ... 
a. perbedaan kadar air pada sel-sel kulit 

buah 
b. tekanan osmosis sel-sel stomata daun 

/ c. daya penguapan air oleh tumbuhan 
d. ukuran daun yang kecil dan tebal 

46. Pcrsamaan antara gerak tropismc dan 
taksis adalah ... 
a. arah geraknya ditentukan oleh 

rangsang 
b. arah geraknya tidak ditentukan olch 

rang sang 
c. hanya terjadi 

tertentu 
bag ian tumbuhan 

d. geraknya ditentukan oleh tumbuhan 
itu sendiri 

47. Ketika intensitas cahaya sangat tinggi, 
Bagian yang berfungsi sebagai jaringan kloroplas berada di ... 

rn;rtunj;)k~o!ehnomor ¥)(1 ~: fi?.~;~ <c~~ 
d. 4 dan 1 48. Berikut adalah factor eksternal yang 

43. Tumbuhan tidak mempunyai saraf. dapat mempen-garuhi laju transpirasi, 
Bagaimana rangsang diantarK"an pada kecuali ...... .. 
tumbuhan? r. a. keccpatan angina 
a. melalui osmosis 4f '~ ~ ~ tf b. kclembaban udara 

~ ¥;\\~-
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c. intcnsitas cahaya 
d. posisi danjumlah stomata 

49. Kemotaksis adalah ... 
a. gerak taksis yang discbabkan oleh 

zat kimia 
b. gerak akibat pengaruh medan listrik 
c. gerak akibat pengaruh cahaya 

matahari 
d. gerak oleh berbagai faktor yang 

saling berhubungan 
50. Tumbuhnya akar menuju pusat bumi 

atau tumbuhnya batang me~auhi pusat 
bumi merupakan contoh gerak .. 

b. higrikopisme 
c. geotropismc 
d. niktinasti 
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B. Uji reliabilitas soal tes kemampuan awal t . ~; '( 

C. Uji validitas, Tingkat kesukaran dan daya pembeda soal tes hasil 
belajar ~v t' 'IIIIM'- ~ 

D. Uj i reliabilitas soal tes hasil bela jar 

E. Rumus 

Ringkasan hasil uj i coba instrumen 



 

 

HASIL UJt COBA INSTRUMEN 
A. UJI VALIDITAS. TINGKAT KESUKARAN OAN OAVA PEMBEDA SOAL TES KEMAMPUAN AWAL 
~--·· -· ilomiO 
._-, X ..... 2 -.J -· -..s -~~ -.1 -· 

1 1 1 I 1 1 1 1 I I 1 

2 1 1 0 1 1 I 0 1 1 I 

3 I 0 1 I 1 1 I I 1 1 

4 0 I I I 1 1 1 0 I 1 

5 1 I 1 I I I 1 1 1 0 

6 I 1 1 I 1 1 1 1 I 1 

7 1 I I I 0 1 0 1 0 I 

• 0 I 1 1 I I 0 1 I 0 

9 I 1 1 1 1 1 I 1 1 0 

10 1 1 1 1 1 1 I 1 1 0 

11 1 1 1 1 1 I 0 1 1 0 

12 1 1 I 1 0 1 ') 1 !) 1 

13 1 0 1 I 1 1 I 1 1 1 

14 0 - 1 1 1 1 0 0 0 1 I 

15 0 1 I 1 1 0 0 0 1 I ,.. 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 

17 1 0 I I 0 1 0 1 0 I 

18 0 1 1 1 0 

19 1 1 1 1 0 I 0 1 0 0 

~ 0 1 1 I 1 I 0 0 I 0 

21 1 0 1 1 0 1 0 I 0 0 

22 1 1 I I 1 I 0 0 1 0 

23 1 1 I I I D - 0 I I 0 

24 I 0 1 0 0 I 0 I D 0 

25 I 0 0 I 0 0 0 1 0 1 

26 I 0 I I 0 0 0 1 0 0 

21 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 

28 1 0 I 0 1 0 1 0 1 0 

2e 1 0 I I I 0 0 1 1 0 

30 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 

31 1 0 0 0 0 1 0 1 • 0 

"' 0 0 (I I 1 1 0 0 I 0 

XI 0 0 1 - 1 0 1 0 0 0 0 

34 I 0 0 f 0 0 0 1 0 0 

3S 0 1 1 1 0 1 1 D 0 0 

36 0 0 I 1 0 0 0 0 0 0 

ITT 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

311 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 

39 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

40 0 0 0 " 0 0 0 D 0 0 

IX 25 .2'1 30 XI 22 -n 12 D 22 12 

LX' 25 21 30 33 22 -n 12 n _:u 1.2' 

rxv 61'11 - 5IJ8 E82 nil Sill ... 321 - 5CI2 :114 

'• 0.425 0,!1&5 0,418 o.• 0,547 0,4111 0,311 o.~ 0,507 a.-- 0,300 0,304 0,:100 0.3CM 0,304 11.304 o,»c 0.»4 11.304 0,304 - v v v y v v v v v v 
PertutLJngan 'Ttngkat f<*soUran CP) 

8~· I 25 I 21 I 30 I 33 I 22 I -n 1 12 1 23 J 22 l 12 J 
I P~ J 0,$25 1 0.525 I o.r5o I 0 ,1125 I 0.- I 0.815 I 0,300 I o.m I 0 ,$50 I O,JW I 
I ""' I - I - I - I - I - I - I - I - I - I - I 
P"""'ung•n Ooyo P,ml>oda (0) 

eo= 9 10 10 .. 10 11 7 10 - 10 6 

lib• 2 
,_ 

2 • 5 1 5 2 2 1 0 

.... ..., 11 .. 11 11 11 11 11 11 t1 11 

0= O,S36 0,727 0.5CS 0.545 0,8111 0.545 0 .455 0.727 0.118 0,545 

Ket< - -- - - -- - - -- -- -8. UJI RELIABIUTAS SOAL TES KEMAMPUAN AWAL 
p 0.625 0,525 I o.n I 0,825 I 0.55 I 0,675 I 0,3 I 0,676 I (1,66 I 0,3 l 
q 0.375 0,475 I o.~ I 0,175 I 0.45 f 0,325 I 0,7 I 0.425 0,45 I 0.7 I 

.P<l. 0 234 0.249 l 01116 l 0,1-44 0,248 I 0 21Q l 0,210 0,244 I 0.2<16 l 0_210 I 
IJ>q 11.709 

•' e7.912 128 - --... O,a.l4 



 

 

,..-------· ..,,, -12 _,3 ...... ,. .....,,5 ......... ...... 11 -., ,a ..,,9 ilom20 -21 

1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 

' 1 , 1 1 1 1 1 1 1 0 

1 0 1 1 0 1 1 , 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

1 1 , 1 0 1 1 0 1 1 0 

1 1 1 , 1 1 1 0 1 1 1 

1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 

1 0 1 0 1 1 t 1 1 1 0 

0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 

1 0 0 , CJ 0 0 1 1 0 0 

1 1 , 0 0 1 , 0 1 1 0 

0 , , 0 1 1 1 1 0 1 0 
f-

1 0 0 1 1 0 

t 1 1 0 D 1 , 0 1 1 0 

1 0 0 , 0 1 0 0 1 0 0 

0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 

1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 

1 0 1 1 1 0 1 - 0 , t 0 

0 0 , 0 1 1 1 0 CJ 1 0 

0 1 1 0 0 a 1 , 0 1 0 

0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 

0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 

0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 

0 1 0 , 1 1 0 0 0 0 0 

0 1 1 0 1 1 1 
1-

0 0 1 0 -- • 0 0 , 0 ' a 1 0 0 0 0 

t 0 - 0 0 -· , 0 0 0 0 0 

0 0 I 0 1 0 1 0 D 1 0 

0 0 0 0 0 1 D 0 0 0 , 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 a 0 D 0 0 0 0 

22 20 :IIi 22 21 24 23 12 21 z; 12 

22 20 25 22 21 24 23 12 21 25 t2 

549 - - 710 5al -- 584 &41 331: - l'UII 321 

0,637 o.- o.- Q.S47 ~.CJlll O.!ieS 0.- 0_566 0.744 0,429 0,311 

0.304 0,3CM 0,304 0.- 0,3CM 0.304 0.304 0.304 0,304 0,304 11,304 

v v v v TV v v v v v v 

22 I 20 I 25 I 22 I 21 I 24 I 23 I 12 I ~· I 25 I 12 l 
I 0,550 I 0.500 I 1.1125 I 0,5i!111 I O,S!S I a.- j _ 05t5 _l O,lOO l 0.5.:15 I 0,112$ I 0.3100 I 
I - I - I - I - I ........ I - I - I - I - I - I - -, 

11 8 10 10 5 11 9 6 11 "c" 1 

2 J 2 , 5 • 2 0 0 2 2 

" 11 11 11 11 If It 11 11 11 It 

0,818 0.5<5 c.nT 0 ,818 0,000 0.6Jii 0.636 D,-545 1.000 0.536 0 .455 -- - -- -- iol'* - - - -- - -
0.55 I 0 .5 I 0.825 I 0.'!6 I o.szs J 0.6 _l O.S/5 _l 0.3 J 0 .!>25 I O,Q!; I 0.3 I 

I 0,45 I o.s I O.JJ'5 I 0.45 I D.<t7S I 0,4 I 0,425 I 0,7 I 0.4~ 0.375 I 0.7 -I 
I 0,74S 1 0~ I o.zw I 0.7411 I 0.249 I 0.240 I 0.144 I 0 .210 I 0.1~ I 0,234 _l 0.710 I 

-
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-Zl llomZ3 illlm24 -25 -21& ..... 't:T ..... 211 ..... 211 ..... 30 ..... 31 -3Z 

1 1 0 • 1 1 1 1 1 1 1 

0 1 0 1 1 1 1 I I 0 1 

1 I 0 • 1 1 0 , , 0 1 

I 0 1 0 1 0 1 0 1 1 , 
0 1 0 1 , 1 1 1 1 0 1 

I 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 I 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 

1 0 I 0 1 0 0 , , , 1 

0 I 1 , I I 1 1 I 0 0 

1 0 1 I , 0 0 , 0 t 1 

0 1 0 , I 1 I 1 1 f- 0 , 
1 0 1 0 1 0 1 , 0 1 • 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

1 1 ' ' 0 1 1 1 0 0 0 

0 1 0 I 1 1 I I 0 1 0 

0 0 ' 0 1 0 0 

0 0 0 1 a 1 1 0 0 0 

0 1 0 , I 1 0 0 1 0 0 

0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 I 

1 0 1 0 I 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 0 o - 1 0 0 1 

~ 0 i 1 I 1 0 I 0 0 1 

1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 

0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 

0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 I 0 ' 0 1 0 0 0 0 0 

0 1 0 1 0 1 0 1 I 0 0 

0 0 0 0 0 0 1 0 1 I 0 

1 0 • 0 0 0 1 I 0 " 0 

0 0 1 0 0 0 1 0 I 0 1 

0 I 1 0 ,_ 
" D - D D 0 0 

0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 

0 0 0 0 a 0 0 0 0 0 1 

1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 

0 0 1 0 a 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 " 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 a 0 0 0 0 1 

16 18 17 11 2~ 18 10 23 H .. 25 

t6 18 17 '' ~ 18 211 l3 17 10 25 

3~ ~78 - - Gilt !04 .. e&4 422 201 S20 

0.430 0,4W O.CIM 0.- 0.714 0,5:11 o.- 0.5113 0.5811 O.Jitf1 0 ,175 

0.304 O.l04 O.lOC O.lOC 0.304 O.l04 o.- O.l04 o.- 0.- 0.-

v v TV v v v v v v y TV 

I "' I 18 I 11 I 18 I 24 I 18 I 20 I 2'3 J. 11 I 10 l 25 I 
I 0.- o.~ I 0.42!1 I 0.41i0 I 0.- I o.~ I 0.5IXI I 0,575 I 0.42:5 I 0.250 I O,Q5 I 
I - I - I - I - I - I - I - I - I - 1 - I - I 

7 1 ~ 7 11 8 • 10 10 5 It 

2 1 4 0 l II 3 l 1 0 0 

11 It 11 11 11 11 .. 11 11 11 11 

o.~ O.S4S o.coo 0.15311 0,1!!118 0.72? 0.!.45 0.727 0.&18 0.456 0213 - - ,..... - -- -- - -- -- - -
I 0.4 I 0.4S I O-<U5 I 0,45 I 0.6 I 0.45 I o.s I O.S7S I 0.425 J 0.25 I O.R5 I 
I 0.6 I 0.!115 I 05'S I 0.511 i 0.4 J 0.55 l o.s 1 O.QS j_ O.Sr.l _l 0.75 1 O.l7S I 
I 0;>40 I 0~ I 0,<!44 I 0~ I 0.240 I 0248 I 0.250 1 0..<'44 J 0.244 I 0.188 I 0234 I 
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illom3a -34 ..... 35 """'315 -'ST -.38 -]II -00 -·· -42 -0 
1 1 1 1 I 1 1 I 0 1 t 

1 , 1 1 0 1 t 1 0 1 1 

f 1 1 t 1 1 a 1 1 1 0 

0 I 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

, 1 1 1 • 1 0 1 0 0 1 

1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 I 

1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 

1 I I 1 0 0 1 I 1 0 1 

1 1 1 1 1 ' 0 1 1 1 1 

I 1 1 1 1 1 1 0 1 1 I 

t 1 1 I 0 1 0 1 0 I I 

1 1 0 1 0 1 I 0 I 1 I 

1 0 1 ' I 0 0 1 I 1 0 

0 0 1 I 0 1 1 0 1 1 1 

0 0 I I 0 1 I 1 1 1 1 

1 1 0 0 0 I 0 1 0 0 1 

1 I 0 ' Cl 0 1 I 0 0 0 

0 1 1 n 
, 1 0 1 0 1 0 0 0 0 I 

D I 1 1 0 I 0 I 0 I ' 
1 I 0 I 0 0 I 1 0 1 I 

0 0 0 I 0 I 0 0 0 1 0 

I 0 1 0 J) 1 0 - 0 D 0 0 

1 1 0 1 0 0 0 0 I 0 0 

1 0 0 0 0 0 I 1 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

0 0 I 0 1 0 1 0 0 0 0 

0 0 1 0 ' 0 0 1 0 I 0 

' 0 ' 0 0 0 0 0 0 ' 0 

0 I 1 0 0 0 1 0 I 1 0 

1 , 0 0 0 0 0 0 a 0 0 

0 , . I 0 0 0 0 0 0 I 0 

0 1 - 0 , • 0 I 0 0 0 0 , 0 0 I 0 I 0 0 0 0 0 

D I 0 0 1 1 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 I 0 I 0 0 0 0 0 .__L_ 
n ' 0 0 I ~ 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 f 0 0 0 0 0 0 

23 25 22 24 13 21 15 1.5 12 21 20 

23 2S 22 24 t3 21 15 15 12 21 2D 

68$ -- - 619 28'4 523 334 4l1 :.!liS - -O,Slll 0 .438 0,-480 0.714 O.Oe!l 0.601 O.Xl O,£J1 0.428 a.- 0.1512 

o.- 0 ,!104 o.- 0.- 0,!104 0 ,304 ··- 0,!104 ··- 0,304 0 .-

v v v v '1V v v v v v v 

I 23 I 25 I 22 I :M I 13 21 15 15 J 12 l 21 _I 20 

0.575 0,815 0,560 o.- I 0.325 I o.szs l 0,375 I O.J7S I 0.300 I 0.525 I 0 ,1!00 I 
I - 1 - I - I - I - I - I - I - I - I - I - I .. 

10 11 10 " 6 10 6 7 5 - e 10 

2 5 ' 2 • 2 I 0 0 1 2 

11 It It It , , 11 " 11 " 11 

0.777 0.6-45 o.n? • .• 10 0,1112 o.n1 0.450 0.638 o . .- 0,636 0.777 -- - -- -- jelek -- - - - - ---
I o.::.15 I 0.02~ I 0.55 I 0,6 I 0,:125 I D,!i25 I 0,375 I D,J7S I 0,3 I 0.525 I 0.5 

0.- I 0,375 I 0 .4.5 o.• I 0 .675 I 0 .4TS I 0.625 I 0.625 I 0.7 I 0.4P.i I 0.5 

I 0244 I 0 ,730 I 0241l I 0.240 I 0219 I 0.2-'9 I 0,234 _L 0.234 i 0,210 l 0.2* i 02:'>0 

- ! 13 1 - -"W 



 

 

_ .. 
-45 -<46 ilent47 -· --49 -50 I:Y rv' 

I I 1 1 0 0 1 .. 1156 

1 1 0 1 1 0 1 40 ~-
0 1 1 1 0 1 0 39 1521 

1 1 0 1 1 • 1 38 ·-0 1 1 0 0 c 1 38 ·- ·~ 0 1 1 0 0 1 1 n 13M 'P., 
1 1 1 1 1 1 1 37 ·- ~ 
0 1 1 0 0 1 1 3T 1~- ~) 0 0 1 0 0 0 0 ~ 1389 

0 I 0 0 0 1 0 lri 121111 ~ 

1 1 ' 0 1 0 1 36 1296 

0 0 1 1 1 1 t ~ u~ 0 
I , 0 1 0 0 1 3o4 11541 

0 1 - 1 1 1 1 1 33 10118 

~ 1 1 1 1 0 1 0 32 1024 

1 0 1 0 1 1 1 29 1141 

1 0 0 I ' 0 o__ 28 1114 

... 

"' 0 1 1 0 1 0 

_j) _ u _ D 1 0 a • , 25 62S 

1 1 1 0 0 0 D 25 625 

1 • 0 0 0 0 0 25 62S 

0 0 0 0 I 1 0 21 441 

0 D 0 0 1 a 1 21 .. , 
0 0 0 0 1 D ' 21 441 
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C. UJI VAUDITAS, 11NGKAT KESUKARAN DAN OAYA PEMBEOA SOAL TES HASIL BELAJAR ,__. 
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E. Rumus 

Rumus-rumus yang digunakan dalam perhitungan untuk melihat validitas,. 

taraf kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas butir item adalah sebagai berikut: 

LX -;,-jumlah skor variabel X 

LY = jumlah skor variabel Y 

IX
2 

= jumiah kuadrat skor variabe! X 

L:Y
2 

= jumlah kuadrat skorv ariabcl Y 

L:XY 

N = jumiah responden 



 

 

Contoh data item I (X) dengan total (Y) variabel kemampuan awal 

1 1 44 1156 44 

2 1 1 40 1600 .(O 

3 1 1 39 1521 39 

4 0 0 36 1444 0 

5 1 1 38 1#4 38 

6 1 1 37 1369 37 

7 , 1 37 1369 37 

6 0 0 37 1369 0 

9 - , 1 37 1369 37 

10 1 1 36 1296 36 

11 1 1 36 1296 Jfj 

12 1 1 ~ 

1~ 1 , 3-4 1156 3-4 

14 0 0 33 1089 0 

15 0 0 32 1024 0 

16 1 1 29 841 - 29 

17 1- 1 28 784 28 

18 0 0 25 625 0 

19 1 1 25 625 25 

20 0 0 25 625 0 

21 1 1 25 625 25 

22 1 1 21 441 21 

23 1 1 21 441 21 

24 1 1 _-21 441 21 

25 1 1 21 441 21 

26 1 1 19 361 19 

27 1 1 19 361 19 

28 1 1 19 361 19 

~~29~--+---~1 ----~--~,--~~~1~~~---4--~36~1---+--~19~--1 
30 0 0 11 289 0 

31 1 1 16 256 16 

32 0 0 16 256 0 

33 0 0 13 169 0 

3-4 , 1 12 144 12 

35 0 0 12 144- 0 

36 0 0 9 81 0 

37 0 0 6 36 0 

38 0 0 6 36 0 

40 0 0 3 - 9 0 

39 0 0 5 25 0 

YX 25 25 984 26366 707 

Ill 
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Dari data di atas diperoleh: 

LX =25 I:Y =984 

IX2 =25 

=40 LXY = 707 ) - ~N 
sehingga Q u . 

'-IINI~ 

l :; 

rxy:::;: 0,425 I 
Nilai ini dibandingkan dengan nilai rtabe1 (db= n-1; 40-2= 38) yaitu sebesar 0,304 

pada alpha 5%. Karena r hitung > rtabel yaitu 0,425 > 0,304 maka butir nomor 1 valid. 

Perhitungan dengan rwnus yang sama dilakukan terhadap item lainnya. .. ~. _..,.Q c / 

~ 2. Tarafkesukaran, 

(! p:::: 

Keterangan: 

B 

JJS 

P = Indeks kesukaran 

JS = Jurnlah seluruh siswa peserta tes 

140 



 

 

Menurut Arikunlo (2002) indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagai 

berikut: 

No. Besarnya P a.~s Keterangan 
" 

L <0.31 

\t ~ 
Sukar 

2. 0,31 - 0,70 Sedang !) 3. >0,70 ~ Mudah 

-
'.(,. ~ft 

Contoh item 1 variabel kemampuan awal ~ ,f 

H=25 JS = 40 maka 

B p:::-
/ p = _25 

'l~ 
p = 0 ,625 

JS 40 

Untuk soal nomor 1, dengan tingkat kesukaran 0,625 termasuk kategori sedang. 

Keterangan: o '.:/ 

J ";,.s : J umlah peserta tes 

h : Banyaknya peserta kelompok atas (27%) 

Bfl 
-s 

: Banyaknya peserta kelompok bawah (27%) 

: Banyaknya peserta ke.ompok atas yang menja\IVab pertanyaan 

tersebut dengan benar 

: Banyaknya pescrta kelompok bawah yang menjawab pertanyaan 

tersebut dengan bcnar 



 

 

Kriteria daya pembeda menurut Arikunto (2002) adalah: 

No. BesamyaD Keterangan I. <0,21 Jelek -I 2. 0,21-0,40 
/Q 

Ec~ Cukup • 3. ~ 

~ 0,41-0,70 Baik 4. 0,71- 1.00 ~ 
Baik sekali !U > .. 

Contoh item I variabel kemampuan awal 

h=ll G~ Js=1J s 

9 2 
D= -=-= -

11 11 

D= 0,636 ~ 

4. Reliabilitas tes menggunakan rumus KR-20. 

c. - liT = (___!!__)( s2 - ~ pqJ 
n-J s· 

Keterangan: 

n 

~ : reliabilitas instrument ... 

: banyaknya item Q c,li•& 
: jlimlah basil perkalian antara p dan q -•~c~ 

"5', : varians skor total ~ 

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

""-
,. HE 

q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah {q_ = l - p) 

-·-



 

 

Dari basil perhitungan uji reliabilitas untuk tes kemampuan awal di dapat 
bahwa: 

n =50 l:pq = 11,709 s2 = 67,912 

r,, {:If -Jpq) -~-~ 
l7. 

11 
50-1 67,912~ 

'i 1 = l,020x0,828 

r, = 

Karena r,, = 0,844 maka soal kemampuan awal reliabel untuk menjaring 

data penelitian.- Perhitungan dcngan rumus yang sama dilakukan terhadap data 

hasil belajar. 

bahwa: 
Dari basil perhitungan uji reliabilitas untuk tes basil bgelajar di dapat 

~E. 

n=5o-- ~ ;,r 
Lpq = 11,654 - s2 = 72,832-

~ 
r,, {:It' -s~pq J 
0:: 

_ (~x72,832 -ll,654J 'it-
. 50.; l 72,832 --

'i 1 = 1,020x0,840 f:e,' 
: 

'i l = 0,857 ..., I I ~ 

~vj 

Karena r1 r = 0,844 maka soal kemampuan awai reliabel lUltuk !!Jenjaring data 



 

 

F. Ringkasan Hasil Uji Coba Instrumen 

l. Kesimpulan analisis butir soal kemampuan awal 

No. Tingkat Kesukaran Ociya Pembeda varldilas Kesimpulan 
1 0,625 sedang 0 ,636 baik 0,425 Vatid dipakai 
2 0,525 sedang . 0,727 baik sekali 0,565 Valid dipakai 
3 0,750 mudah 0,545 baik 0,418 Valid 

. _ ... 
4 0825 mudah 0545 baik 0566 Valid dipakai 
5 0 ,550 sedang 0,818 baiksekai 0,547 Valid dipakai 
6 0,615 sedang 0545 baik 0,481 Valid dipakai 
7 0300 sedang 0,455 baik 0 ,311 Valid dipakai 
6 0 575 sedang 0,727 baikseltai 0,539 Valid dipakai 
9 0,550 sedang 0 818 baiksekali n547 u ..... 

1 0 0,300 0,545 baik 0,594 Valid dipakai 
11 0,550 sedang 0,818 baiksekai 0,637 Valid di~kai 

12 0500 sedang 0,545 baik 0,469 Valid d~i 
13 0,625 sedang on1 baiksekali 0,438 Valid ~kai 
14 0550 sedang 0818 baiksekali 0,547 Valid dipakai 
15 0,525 sedang 0,000 jelek -0,079 T.Valid gugur 
16 0,600 sedang 0636 baik 0,559 Vaid dipakai 
17 0 575 sedang 0636 baik 0489 Valid dipakai 
16 0300 sedang 0545 ba;k 0,555 Valid dipakaj 
19 0525 sedang 1000 baiksekafi 0,744 Valid dipakai 
20 0,625 sedang 0636 baik 0,429 Valid dipakai 
21 0300 sedang 0,455 baik 0,311 Valid dipakai 
22 0,400 0,455 baik 0,430 Valid t;f~kai 
23 0450 sedang 0545 baik 0,414 Valid dipakai 
24 0,425 sedang. 0000 jelek 0058 T.Valid gugur 
25 0 ,450 sedang 0636 beik 0490 Valid d~kai 

26 0,600 sedang 0618 baiksekal. 0,714 Valid dioakai 
27 0,450 0,727 baiksekai 0,531 Valid dioakai 
26 0,500 sedang 0545 baik 0,469 Valid diPakai 
29 0575 sedang 0727 bait~: sekali 0.593 Valid dipc~kai 

30 0,425 sedang 0818 baiksebi 0,596 Valid dipakai 
31 0,250 sukar 0,455 baik 0,387 varld dipakai 
32 0,625 sedang 0,273 cukup 0,175 T.Valid gugur 
33 0575 sedang 0727 baik sekali 0 ,539 Valid .. dipakai 
34 0,625 sedang 0,5!15 baik 0,000 T.Valid gugur 
35 0550 sedang 0,727 baiksekali 0,480 Valid d_ipakai 
36 0,600 sedang 0,818 baik set<ali 0 ,714 Valid diJ>.r!_kai 
37 0,325 sedang 0,182 ~ 0,049 T.Valid ~ur 

38 0 525 sedang 0,727 baiksekali 0,601 Valid dioakai 
39 0,375 sedang 0,455 baik 0,392 Valid dipakai 

~ ~ 
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40 0,375 sedang 0,636 baik 0,531 Valid diQ<:~kai 

41 0,300 sedang 0,455 baik 0,428 Valid dipakai 

42 0,525 sedang 0,636 baik 0,489 Valid di~kai 

43 0,500 sedang 0,727 baik sekali 0,612 Valid dipa_kai 
44 0,350 sedang 0,455 baik 0,387 Valid di~kai 

45 0,000 sukar 0,727 baiksekali 0,558 Valid d~kai 

46 0,375 sedang 0,727 baik sekali 0,641 Valid dipakai 
47 0,300 sedang 0,455 baik 0,506 Valid dipakai 
48 0,450 sedang 0,000 jeklk ..0,017 T.Valid gugur 
49 0400 sedang 0364 cukup 0,316 Valid dipakai 
50 0,450 sedang 0,636 baik - 0,513 Valid dipakai 

, 

puluh butir soal yang diujikan terdapat lima butir yang gugur yaitu butir nomor 15, 

24, 32, 37 ~ 48. Selain dari lima soal tersebut sebanyak 45 butir dipakai. 

2. Kesimpulan anaJisis butir soal basil belajar 

No. Tingkat Kesukaran Daya Pembeda Validitas Kesimpulan 
1 0,625 sedang 0,636 bail 0,408 Valid _J:!!P.!kai 
2 0525 sedang 0,727 bait sekali 0,587 Valid dipakai 
3 0,750 mudah 0,545 baik 0,425 Valid /.. dipakai 
4 0,825 mudah 0,545 baik 0,566 Valid dipakai 
5 0,550 sedang 0,818 baiksekali 0,536 Valid dipakai 
6 0,675 sedang 0,545 baik 0,479 Valid dipakai 
7 0,3()0 sedang 0455 bllik 0,308 valid dipakai 
a 0,575 sedang 0,727 baik sekali 0,526 Valid dipakai 
9 0,550 sedang 0,818 baikseUii 0,536 Valid dipakai 

10 0300 sedang 0545 baik 0,588 Valid dipakai 
11 0,550 sedang 0,818 baik sek.ali 0,656 Valid dipakai 
12 0500 sedang 0,545 baik 0,467 Valid dipakai --
13 0,625 sedang 0,727 baik selcali 0.422 Valid dipakai 
14 0,550 sedang 0,818 bail( sekali 0,536 Valid di~kai 

15 0,525 sedang 1,000 baiksekali 0,764 . Valid dipakai 
16 0,600 sedang 0,636 bllik 0,562 Valid dj~kai 
17 0,575 sedang 0,636 baik 0,485 Valid dipakai 
18 0,300 sedang 0,545 I" bail 0,554 Valid dipakai 
19 0,525 sedang 1,000 baiksebli 0,764 Valid dipakai 
20 0,625 sedang 0636 baitl 0,418 Valid dipakai 
21 0,300 sedang 0,455 baik 0.308 Valid dipakai 
22 0,400 sedang 0,455 baik 0,445 Valid dipakai 
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23 0 450 sedang 0,545 baa 0 394 Valid dipakai 
24 0,450 sedang 0,727 baitsekali 0,518 Valid dipakai 
25 0,450 sedang 0,636 baik 0,469 Valid dipakai 
26 0,600 sedang o 818 baik sekali 0, 720 Valid dipakai 
27 0,450 sedang 0,727 baiksebfi 0 518 Valid di~kai 

28 0,500 sedang 0,545 baik 0,467 Valid dipakai 

----~29~~0,~5~75~-~~~~~~-0~·~54~5~.~-ba __ ik __ +-~o~.~~,__v~a=lid=-,_--~d~lipa~lka~i __ __, 
30 0,425 sedang 0,545 bait 0 455 Valid dipakai 
31 0,275 sukar 0,455 baik 0,380 Valid dipakai 
32 0,475 sedang ~.091 jelek -{),013 T.Valid gugur 

33 0,450 sedang 0,545 baik 0,452 Valid dipakai 
34 0,600 sedang 0,455 baik 0,368 Valid dip<lkai 
35 0,475 sedang 0,545 baik 0.379 Valid dipakai 
36 0,550 sedang 0.727 ballsekali o 5fi7 V!lllili -" 

37 0,325 sedang 0 ,364 cu~ 0 291 T.Valid gugur 
38 o.soo sedang 0,636 baik o,5n Valid dipakai 
39 0,375 sedang 0,545 baik--t--'0;;..:.,4..;.;;2=3'-+---'-V=al=id~+----"'-dipaka~~ii_--; 
40 0,450 sedang 0,818 bait sekali 0,670 Valid d_ipakai 
41 0,300 sedang 0,455 baik 0,433 Valid dip;:~_kai 

42 0,525 sedang 0,636 baik OL476 Valid dipakai 
43 0,400 sedang 0,545 baik 0,549 Valid dipakai 
44 0,175 sukar 0,273 mkup 0,290 T.Valid gugur 
45 0,550 sedang 0,636 baik 0,420 Valid dipakai 
46 0,350 sedang 0,636 baik 0 620 Valid dipakai 
47 0,275 sukar 0,545 baik 0,519 Valid aipakai 
48 0,375 sedang 0,545 baik 0,414 Valid dipakai 
49 0,500 sedang 0,000 jelek 0 038 T.Valid QUQUr 

50 0,450 sedang 0,364 mkup 0 287 T.Valid gug_ur 
I 

Hasil uji coba instrumen hasil belajar menunju.kkan bahwa dari lima puluh 

butir soal yang diujikan terdapat lima butir yang gugur yaitu butir nomor 32, 37, 

44, 49 dan 50. Selain dari lima soal tersebut sebanyak 45 butir dipakai. 



 

 

(" B. DATA DESKRIPTIF ~) 
~ean, ~edian,~odus 

Simpangan Baku dan vari~ns 



 

 

SKOR TES HASIL BELAJAR 

Tabel 

~· ___,.____ Skor tcs basil belajar biologi 

" .... 
No. M, Mz K, K2 
I. 42 37 42 28 
2. 40 ? 37 40 I 27 

/ 3. 39 36 (Jf.l 39 27 
4. ~ 38 36 '-- 38 25 

~ 
~ 

5. ~ 38 35 ;; 38 ~ 24 9, 
6. I,..._ 37 ~ 35 37 23 . 

36 
36 

~ 9. 36 33 ~ ;; 10. 35 f.ln.J 32 
11. 35 --. 

30 _.,.. 
I 

12. 34 I 29 0r 
~ 

13. 34 28 (~ 

) 
,.. 

14. " 28 23 c 

15. 27 23 35 "20 
16. 27 22 35 I 20 
17. 25 22 35 19-
18. 24 21 34 .I 18 
19. 21 

)f 
21 34 i' 18 

20. 21 20 34 17 
21. 20 18 34 15 
22. 20 18 33 16 
23. 19 16 32 ~ 16 
24. ~ 17 ,.,._ 16 JO 12-
25. 15 .I 

12 29 .............: ~ 10 
26. ~s I 10 6 28 6 

Total 480 436 274 238 

~ 



 

 

Tahd 
Skor tcs hltsil hcla.iar hiologi 

MaKa M2Ka 
. ·--·---- · -- -·.-- , ··-··- --- ~I~:! .. c· ~z.!5~ .. . l 

2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 

42 37 
40 37 
39 36 
38 36 
38 
37 
36 
36 
3 

2R 
IU 27 .> 

27 
25 
24 
21 
21 
20 

;n 
')"> i 
.<..) 

23 
f!\ 
c ... 

9 
~ 

~ ~ ... 
-:t.. 

"' 10. 
11. 
12. 
13. 

35 
35 

uti, 34 
::: 34 

;; 
Total s 480 

Keterangan: 

M 1 : hasil belajar pebelajar dengan model pembelajaran elaborasi _ 
0!) 

: hasil belajar pebelajar dengan model pembelajaran konvensional 
~ ~ : hasil belajar pebelajar yang memiliki kemampuan awal tinggi 

: hasil belajar pebelajar yang memiliki kemampuau awal rendah 

M1K1 hasil belajar pebelajar dengan model pembelajaran elaborasi 

dengan kemampuan awal tinggi 

hasil belajar pebelajar dengan model pembelajaran elaborasi 

dengan kemampuan awal rendah ... i 
: hasil belajar pebelajar dengan model pembclajaran konvcnsional 

dengan kemampuan awal tinggi 

M2K2 : hasil belajar pebelajar dengan model pcmbelajaran konvensional 

dengan kemampuan awal rendah 



 

 

DATA DESKRIPTIF 

Data penelitian yang dipcroleh disusun dalam distribusi frckuensi yang akan 

digunakan untuk mengetah1,1i penyebaran skor hasil belajar, sehingga dapat 

ditentukan harga dari rata-rata atau Mean (Me), Modus (Mo), Median (Me) dan 

Standar Deviasi (SO) dcngan mcnggunakan pcrhitungan aturan Sturges 

1. rentang 

2. banyak kelas (K) 
----:, data terbesar- data terkecil @ 

ttJ == I + 3,3 log n --+ n == banyak sampel 

-'· panjang interval (P) rentang ==-----
banyak kelas 

Berdasarkan dari mmus di alas maka dibuat tabcl distribusi frekuensi. 

Selanjutnya dicari harga Mean (X), Modus (Mo), Median (Me) dan Standar 

Dcviasi (SO) dcngan menggunakan rumus: 

a. 

b. Median (Me) 

~ .. () 

Keterangar1: 

b = batas bawah kelas median 

p = panjang kelas median 

n = banyaknya sampel 

F == jumlah semua frekuensi dengan tanda keHis lebih kecil dari ta;;da 

kelas median 

f = frekuensi kelas median 



 

 

c. Modus (Mo) 

Mo = b+ p[-b'-] 
h. +b2 

Keterangan: ~ 

·-

(. ....... 
b = batas bawah kelas modeus ~ 

IJ.J 
> -p = panjang kelas modus bl 

b1 = frekuensi kelas modus yang dikurangi frekuensi kelas interval 

dengan tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modus 

b1 = frekuensi kelas modus yang dikurangi frekuensi kelas interval 

d. Simpangan baku (S) ~~ .. e.o --

Dari perhitungan di atas, data disusun dan dibuat dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi. 



 

 

Distribusi frekuensi basil belajar biologi 

1. Model pembelajaran elaborasi (Mt) / 
Kelas Interval f, X. x.2 f.x. t.x.2 

1 1Q-15 2 8,5 72,25 17 144,5 

2 1~20 4 14,50 210,25 58 841 

3 21-26 4 2050 420,25 82 1681 
4 27-32 3 26,50 702,25 79,5 2106,75 

5 33-38 10 32,50 1056,25 325 10562,5 
6 39-44 3 38,50 4446,75 

Jumlah 26 141,00 3943 

) 
., 

J 
a. Panjang interval: 

skor tertinggi- skor Jeremiah 42-10 = 
5
•
33 

:::: 
6 ~NE~ p - banyak kelas = 6 :c::: 

~ b. rata-rata atau Mean (X): } ~;? j) 
-z. x ~ 677 = 26 038 .. : 

26 , 
c. Median (Me): <1~1tJ1t:.Q 

~ e.,. Me~ 26 5 ; 6[l3 - lOJ ~ 32 50 
' 3 ' 

(·~ d. Modus (Mo): 

-=.. Mo = 32,5 + {-
7

- ] = 35,50 
7+7 

e. Simpangan baku (S): 
...--------~ 

hS NEG S = 26.102531- (677)2 = 9 002 
26(25) , 

~ 

f. Varians: 

8 2 == 26.102531- ( 677)2 = 
81 036 

26(25) ' 
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2. Model pembtlajaran konvensional (M2) 

Kelas lntefval fl Xi x/ f.xt fiA/ 

1 6-11 1 8,5 n,25 8,5 7225 

2 12-17 3 14,50 210,25 43,5 630,75 

3 18-23 9 20,50 420,25 184,5 378225 

4 24-29 2 26,50 702,25 53 1404,5 . 

5 30-35 7 32,50 1056 25 227,5 7393,75 

6 36-41 4 38,50 1482,25 154 5929 -Jumlah - 26 141.00 3943,50 671 "" 102531 
.~ 

' ... /~ 
interval· 
p == ..!_~r tertinggi - skor terendah = _37- () == S,l7 l::l 6 

banyak kelas 6 
~ b. -.tata-rata atau Mean (X): 

- 671 
-< .X = - = 25 808 

26 ' 
Median (Me): 

Me= 17,5~{13; 4] = 23,50 

d . .Modus (Mo ): ~~ ..... 

Mo = 17,5 + 6[-6-] = 20,50 
6+7 

Simpangan baku (S): 
..--------

S= 26(102531) - (671)2 =
8731 

26(25) ' 
. f 
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3. Kemampuan awal tioggi (Kr) 

Kelas Interval f, Xt Xt2 f.x. fiX/ 

1 28-30 3 85 72,25 25,5 ,. 216,75 

2 31-33 2 1450 210,25 29 
~ 

420,5 

3 34-36 13 20,50 420,25 266,5 5463,25 
. . 

4 37-39 6 26,50 702,25 159 4213,5 

5 40-42 2 32,50 1056,25 65 2112,5 

Jumlah 26 102,50 2461.25 545 12426,5 
-"" 

:) 
~ ~., p = skor tertinggi - skor terendah = ~ 28 = 2,8 ~ 3 1 
\ banyalc kelos 5 

b. --rata-rata atau Mean (X ): 

x = 545 = 35 231 

~
' 26 ' 

c Median (Me): 

. . Me= 33,5+ {2~~5] = 35,35 

d. Modus (Mo ): 

(
~ Mo = 33,5+6[

9
: 

7
]"" 35,94 

e. Simpangan baku (S): ...--_.;_.c.__ ____ _ 

s == 26(12426,5)- (545)
2 = 3116 

2_§(25) ' 

f. Varians: 

s2 = 26(12426.5)- (545)
2 = 1 0 023 

26(25) ' 
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4. Kemampuan awal rendab (K:z) 

Kelas 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Interval fl Xt xl f.x, f.x,2 

6--9 1 8,5 72,25 8,5 _.. 7225 
" 10-13 2 14,50 210,25 '-_ 29 420,5 

14-17 4 20,50 420,25 82 1681 

18-21 10 26,50 702,25 265 7022,5 

22-25 6 32,50 1056,25 195 6337,5 

26--29 3 38,50 1482,25 115,5 4446,75 

Jumlah- 26 141,00 3943,50 695 102531 

a. panjang interval: 

p = skor tertinggi - skor terendah :c= 28-6 = 
3 67 

~ 
4 

~N11111€.0 banyak kelas 6 ' -

b. rata-rata atau Mean ( X ): 

x = 
695 = 19 654 
26 ' 

c. Median (Me): 

• o Me= 17,5+6fl l3- ?] = 19,90 
- 10 -

d. Modus (Mo ): r-6 ~ Ec~'$1, 

Mo = 17,5+ 6[-6-] = 19,90 ~ 
6+4 .... _ 

Simpangan baku (S): ~ 

S = 26(102531)-(695)
2 

= Sl60 
26(25) , 

f. Varians: 

8 2 = 26(102531)- (695)
2 = 26 625 

26(25) , 

~ 
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S. Model pembelajaran elaborasi dengan kemampuao awal tinggi (MtKt) 

Kelas Interval fl Xt x/ f.x, ftX/ 
1 34-35 4 34,5 1190,25 138 4761,00 
2 36-37 4 36,5 1332,25 146 5329,00 
3 38-39 3 38,5 1482,25 115,5 4446,75 
4 40-41 1 40,5 1640,25 40,5 1640,25 
5 42-43 1 42,5 1806,25 42,5 1806,25 

JumCah 13 192,5 7451,25 482,5 17983,25 ---a. panjang interval: _ _ ~ 

... ~ p == skor tertinggi- skor terendah == 42-34 = 1,6 ~ 2 
banyak kelas 5 

X= 482
'
5 = 37 tis 

13 ' 
c. Median (Me}: 

-<.tl-~ ~~ Me=35,5 + z[
6

•
5
4
-

4
]=36,75 

d. Modus (Mo ): 

Mo = 35,5 + 2[-
0
-] = 35,5 

0+0 
e. Silnpangan baku (S): .-__ 

s =: 13(17983,25)- ( 482,5)
2 

= 2 397 
13(12) ' 

!:> 

f. Varians: 

sz = 13(17983,25)- ( 482,5) 
2 = 5 774 

13{12) ' 



 

 

6. Model pembelajaran konvensional dengan kemampuan awal tinggi (M2K1) 

Kalas Interval fl ltj ~2 t.x. t~l 
1 28-29 2 28,5 812,25 57 1624,50 
2 30-31 1 30,5 930,25 30,5 930,25 
3 32-33 2 32,5 1056,25 65 2112,50 
4 34-35 4 34,5 1190,25 138 4761,00 

5 36-37 4 36,5 1332,25 146 5329,00 
Jumlah 13 162,5 5321,25 436,5 14757,25 

b. rata-rata atau Mean ( X ): 

Vp. X == 436
•
5 = 33 577 

13 ' 
c. Me.dian (Me): s NEc<---$1.., 

Me = 33,5 + 2[ 
6

•
5
4
-

5
] = 34,25 

d. Modus (Mo): ~ 

v,.,,...,.e, Mo == 33,5 + ,J_2
- ] == 33,50 

12+0 
e. Simpangan baku (S): 

r-~-------------
8 = 13(14757,25) -(436,5)

2 = 2 989 
13(12) ' 

Varians: 

8 2 = 13(14757,25) - (436,5)2 = 
8 936 

13(12) ' 
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7. Model pembelajarao elaborasi dengan kemampuan awal rendah (M1K 2) 

Kelas Interval '· X( x." fjXj ~~2 

1 
2 
3 
4 

5 

10-13 1 11,5 132,25 11,5 132,25 
14-17 2 15,5 240,25 31 480,50 
18-21 5 19,5 380,25 97,5 1901.25 
22-25 2 23,5 552,25 47 1104,50 
~29 3 27,5 756,25 82,5 2268,75 

Jumlah 13 97,5 2061,25 269,5 5887,25 

a. J!_anjang interval: ----~ p = skor tertinggi - skor terendah = 28 -10 = 3 6 ~ 4 
banyalc kelas 5 ' 

- 269,5 
X=--== 20,731 

13 
c. Median (Me): 

(~~ 

\- d. 
Me= 17,25 + 4[ 

6
•
5
; 

3
] = 20,30 

Modus(Mo): 

Mo = 17,5+4[-
3
-] = 19,50 

3+3 
e. "-Sirnpangan baku (S): ~ 

s = 13(5887,25)- (269,5/ = 5 204 ~ 
13(12) ' "' •= c 

Varians: ~ 

82 = 13(5887.25)-(269,5)2 = 
27 077 

_ 13(12) ' 
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8. Model pcmbelajaran konveosional deogan kemampuao awal reodab (M1K2) 

Kelas lntefval t. X, x,z f.x, f~t./ 
1 

2 
3 
4 
5 

6-9 1 7,5 56,25 7,5 56,25 
10-13 1 11,5 132,25 11,5 132,25 
14-17 2 15,5 240,25 31 480,50 
18-21 5 19,5 380,25 97,5 1901,25 
22-25 4 23,5 552,25 94 2209,00 

Jumlah 13 n.5 1361,25 241,5 4n9,25 

a. _panjang interval: - ~ 
p = skor tertinggi - skor terendah = 23.- 6 = 3.4 ~ 4 

banyak Ice/as 5 

. X = 241
•
5 

== 18 577 13 • 

c. - Median (Me}: 

('~ 

\- d 

Me= 17,5+ 4[ 
6

•
5
;

4
] == 19,50 

Modus(Mo): 

Mo = 17,50 + 4[_2__] = 20,50 
. 3+1 

e. Simpangan baku (S): ~ · 

s == 13( 4779,25)- (241,5)
2 

= 4 92 
13(12) .... ' 

Varians: 

82 = 13(4779,25)-(241,5}2 
=

24231 
13(12) ._ 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka secara keseluruhan harga Mean 

(X), Modus (Mo). Median (Me) dan Simpangan baku (S) dan varians (S2
) dari 



 

 

Tabd Rinduasan data cleskriptif dari data MtKh M~., M1K1, M1K2 
Statistik 

Ma M2 K. K2 M1K1 M1Ka M,Kz MzKz Duar 
n 26 26 26 26 13 13 13 13 

Mean 26,038 25,808 35,231 19,654 37,115 33,577 20,731 18,577 
Median 32,50 23,50 35,35 19,90 36,75 34.25 20,30 19,50 
Modus 35,50 20,50 35,94 19,90 35,50 33,50 19,50 20,50 

Simpangan 
9,002 8,731 3,166 5,160 2,397 2,989 5,204 4,922 

baku 
varians 81,036 76,230 10,023 26,626 5,774 8,936 27,077 24,231 



 

 

A. Uji homogenitas variansi populasi tes kemampuan awal 
(Uji Barlett) 

B. Uji Nonnalitas sampel (Uji Liliefors) 



 

 

UJI PRASY ARA T 

A. Uji Homogenitas (Uji Barlett) 

I Tabel 

Sam pel si 
M,K1 12 0,091 5,744 
M1K2 12 0,091 27,077 
M2K1 12 0,091 8,936 

M2K2 12 0,091 24,231 
total 48 0,364 

a. meng 1tung varians gabungan 

J 

l - 12.5, 774 + 12.2 7,077 + 12.8,936 + 12.24,231 

- i2 + t2+12+t2 I ':> 

logs2 =log16,497=1,217 ~ ~ 
b. menghitung nilai B ~ ~ 

B =(log s2
) :L(n, -1) "" 1,217 x 48 = 58,435 

c. mcnghitung harga chi- kuadrat ) \:" c •. '~ -"" ~/ 
~ 

X2 
ilitung = ln(l O)(B - L (n; - 1 )I0gs2

) 

/ G =2,303 (58,435~54,327) 

l hitung = 9,458 / \~ 

Untuk a = 1% dari daftar nilai persentil untuk distribusi ,'(2 dcngan dk = 3 oidapat 

;..:
2 

tahcl yaitu X2 
0,99{3) = 11,3 dan tem yata X2 

hitung < X2 tab~l sehingga hipotcsis yang 



 

 

Tabel 
Tabel Penolong untuk Uji Normalitas Data M 1 K 1 

x, z, F(Zi) 1 fkum S(Zi) I F(zr)-S(zr} I 
34 -1,30 0,0968 1 1 0,0769 0,0199 
34 -1,30 0,0968 1 2 0,1538 0,0570 -
35 -0,88 0,1894 1 3 0,2308 0,0414 
35 -0,68 0,1894 1 4 0,3077 0,1183 
36 -0,47 0,3192 1 5 0,3846 0,0654 
36 -0,47 0,3192 1 6 - 0,4615 0,1423 
36 -0,47 0,3192 1 7 0,5385 0,2193 
37 -0,05 0,4801 1 8 0,6154 0,135i-

( 
38 0,37 0,6443 1 9 0.6923 () (I,HH\ 

'lO " u,o44:3 1 10 0,7692 0,1249 1 v, .... 

39 0,79 0,7852 1 11 0,8462 0,0610 
40 1,20 0,8849 1 12 0,9231 0,0382 
42 2,04 0,9793 - 1 13 1,0000 0,020T 

Lo < L 1aocl atau 0,219 < 0,234 menunjukkan data berdistribusi normal. 

"N"•"o v \~ 
bl(~ :: il\:; 

Tabel 
Tabel Pcnolong untuk Uji Normalitas Data M2Kr . --x, z, F(Z.) f fkum S(z,) I F(z,)-S(zr) I 

28 -1,87 0,0037 1 1 0,0769 0,0732 
29 -1,53 0,0630 1 2 0,1538 0,0908 
30 -1,20 0,1151 1 3 0,2308 0,1157 

< 

32 -0.53 0,2981 1 4 0,3077 0,0096 
33 -0,19 0,4246 1 5 0,3846 0,0400 
34 0,14 0,5557 1 6 0,4615 0,0942 
34 0,14 0,5557 1 7 0,5385 0,0172 
35 0,48 0,6844 1 8 0,6154 0,0690 
35 0,48 0,6844 1 9 0,6923 0,0079 
36 0,81 0,7910 1 10 0,7692 0,0218 
36 0,81 0,7910 1 11 0,8462 0,0552 
37 1,15 0,8749 1 12 0,9231 0,0482 
37 1,15 0,8749 1 13 1,0000 ,0,1251 --

Ln < Ltabcl atau 0,1251 < 0,234 menunjukkan data berdistribusi normal. ,.., 
~ r 

{~ ~l~~m 
c > j) ka -:. 
~ ? 

? 
CJ r £62 CJ Ill t/1 C:0 

CJ#IIfi,C:0 CJ#IIt/1~0 Ill t/1 --



 

 

Tabel 
Tabel Penolong untuk Uji Normalitas Data M 1K2 

x. z, F(z1) f fku~a S(Z!) I F(z,)-S(z,) I 
10 -2,06 0,0197 1 1 0,0769 0,0572 . 
15 -1, 10 0,1357 1 2 0,1538 0,0181 
17 -0,72 0,2358 1 ;: ' 3 0,2308 0,0050 
19 -0,33 0,3707 1 4 0,3077 0,063(1 
20 -0,14 0,4443 1 5 0,3846 0,0597 

1-
20 -0,14 0,4443 1 6 - 0,4615 0,0172 -
21 0,05 0,5199 1 7 0,5385 0,0186 
21 0,05 0,5199 , 8 0,6154 0,0955 
24 0,63 0,7357 1 9 0,6923 0.0434 

- ?.ll no~ 10 0,7692 0,0247 0 ~ ~,)~ 1 

27 1,20 0,8849. 1 11 0,6462 '0,0367 
27 1,20 0,8849 1 12 0,9231 0,0382 
28 1,40 0,9192 1 13 1,0000 0,0808 

Ln < L1abc1 atau 0,0955 < 0,234 menunjukkan data berdistribusi normal. / 

~ 

\~ 
. I> I~ ll: g) 
~ 

Tabel ~j 

Tabel Pcnolong untuk Uji Normalitas Data M2K2 (• 0 

-
x, zr: - F(z1) f fkum S(Z!) I F(z,)-S(Z!) I 
6 -2,55 0,0054 1 1 0,0769 0,0715 
12 -1,34 0,0901 1 2 0,1538 0,0637 

I 16 -0,52 0,3015 1 3 0,2308 0,0707 
16 0,3077 

.. . =----
-0,52 0,3015 1 4 0.0062 - · 18 -0,12 0,4522 1 5 0,3846 0,0676 

18 -0,12 0,4522 1 6 0,4615 0,0093 
20 0,29 0,6141 1 7 0,5385 0,0756 
21 0,49 0,6879 1 8 0,6154 0,0725 
21 0,49 0,6879 1 9 0,6923 0,0044 

) 22 0,70 0,7580 1 10 0,7692 0,0112 
22 0,70 0,7580 1 11 0,8462 0,0882 
23 0,90 I 0,8159 1 12 0,9231 0,1072 
23 0,90 0,8159 1 13 1,0000 0,1841 --

Lo < Ltabcl atau 0,1841 < 0,234 menunjukkan data berdistribusi normal. 'P., 
~ r 

{~ j)(~ ~"~ c > j) ka -:. 
) 

~ ? 
? 163 

(I'll t/1 e:O 
(I'll t~~E: 

-· ·-·· - (l#llt/1~0 
(l#llfi,C:0 - -



 

 

ANALISIS DATA 

A. ANA VA dua jalur 



 

 

ANALISIS VARIANS DUA JALUR 

Tabel 
Ringkasan jumlah, jumlah kuadrat, mean dari M,K" M 2Kr, M1K2, M2K2 

Kemampuan 
Awal (K) 

0 (J / ~lfJI~v .r 
/' 

___...... 
t 

,......,.__ 

~j ~ 
.,........ 
~ <c: S NEe 

~ 
~,. '$-

,. 
n 

~ "' g (K1) "' i 

'NI~E ~)~ ~ ~ 

~ fJI~Q ~ y ---.,...... ;::.;,/ ........--
....... s 

tx 480 436 916 
Ix2 17792 14730 32522 

X 36,923 33,538 35,231 
n 13 13 26 

28 

'-5I 23 
27 23 

~ 27 ~ ~ 22 ~s NEe 
r 25 ~,. 22 ~;;;~ e 24 ~ 21 $ 
n 21 21 -> 
d (K2) 21 20 %. 

? a 20 ) 18 
h 20 c 

18 
19 (J~ ~~~ 16 
17 16 
15 ~ ::~ 12 
10 ~ 

~,.. 
6 

t x 274 238 512 L.x2 6100 4648 132058 x 21,007 18,308 19,692 
n 13 Q 13 N 26 -
tx 754 _,...., 674 1428 
Ix2 - -23892 {"~ NEe~ 19378 s 43270 

X 29,000 25,923 27,462 
n 26 26 52 

> 

~· ~~ ? ~ uNifJI~Q 164 
~ 



 

 

berikut: 
Untuk perhitungan Anava dua jalur dilakukan langkah-langkah sebagai 

I. mcnentukan jumlah skor : 1428 

2. menghitung suku koreksi (C) 

c = {Ixr == (142sY 
n 52 

= 39215,077 

3. mcnghitungjumlah kuadrat model pembelajaran (JK';;) 

, 0 = 123 077 ~ ~I \ ~ d 
4. menghitungjumlah kuadrat kemampuan awal (.TKK)__ ~.:.O 

.!K. = (9t6Y + (s12Y -c ~ 
I; 26 26 

=3138,769 I :! g)l~ 

5. menghitungjumlah kuadrat total (JKT) \ 

.!Kr = (42)2 + (40f + (39} + ... + (12)2 + (6)- C == 40.54,923 

6. menghitungjumlah kuadrat intcraksi (JK
1
) .., 

JK, = .!Kr- JKM -.JKK = 4054,923- 123,077- 3138,769 . 

= 793,077 

7. menghitung i u.!Jllah kuadrat galaL(JKa) 

JK _ "" . .,2 +"" 'Y2 +"" 'Y2 +"" 'Y2 {JK - £..../L M,KI £....A. M,K~ £....A. M
2

K, L_./L M2K2 

= 68,923 + 107,231 + 324,923 + 290,769 

= 791,846 

nilai tersebut diperoleh dari: ~ 

L X 2 
== t 7792 - ( 

480 Y = 68,923 
M,K, JJ 

~ 165 



 

 

8. menghitung derajat kebebasan (dK) 

a. model pembelajaran dkM : 2 - 1 
==I 

b. kemampuan awal dkK : 2- 1 ,.....-...._ 
5 NEG == 1 

9. menghitung kuadrat tengah (KT) 

=52- 4 == 48 
'4tr.n6 

~~ 

c. total ~ 
d. intcraksi ~ 
e. galat ; 

lr.II6Q 

=52- l :::0 51 

= (2 - 1 )(2 - I ) = 1 

a. model pembelajaran K 
b. kemampuan awal 

~· KTK =.JKK/ dkK =; 3138,769 
d. interaksi 

-~ KT1 = JK,/ dkl M = 793,077 _._ -. e. galat 
;-N~ /1 KTg = JKgl dkg NE = 791,846 

'$~..., 

~Ht 
.... 

~\l~ l 0. mencari Fhilung dengan rum us 

a. model pembelajaran 
Fhitung = KTMI KToK = 7,461 

b. kemampuan awal 
Fhitung = KTK/KT[)J( = 190,265 

c. interaksi ~~ .... ~(j Fhitung = KTr I KTDK = 48,075 

'Jl~ %. 11. mencari FtabcJ (u"" 0,05) dengan rumus '::> 

a. model pembelajaran 
'\. Fcabel = F (I.-a)( dkM,dkgl = Fo,9s(J,4S} = 7.19 b. kemampiiaii awal r!: ftabel = F(l-a)(dkM,dkg) = Fo,9S{l,411l = 7,19 

c. interaksi 
~ ~ Ftabcl = F(l.-a)(dkM,dkg) = Fo.9S(L48) = 7,19 ~ ~ 

... > 

12. semua nilai disusun ke dalam tabel berikut: 



 

 

Sumber Variansi dk 

Model 
Pembelajaran 1 

Kemampuan awal 1 

lnteraksi 1 

galat 48 

Total - 51 
I 

Tabel 
ANAVA2X2 

JK KT 

123,071_ 123,077 
3138,769 3138,769 

793,077 793,077 

791,846 16,497 

4054,923 

Fhttung 

7,461 
190,265 

48,075 

-
-. 

J Pada kolom terakhir dari tabel menun·u· · 

F ~abel 10.o$l 

7,19 
7,19 

7.19 

' /~ 

dc:ngan F1abel, di mana Ftabel <Fhituog pada semuajenis varians. 

Keterangan 

signiflkan 
signifikan 

signifikan 

~'i)~ "\. 

li(Wlg 

a. Fhituog =7,461 yang berarti terdapat perbedaan yang signitikan te!.hadap 

hasil belajar karena adanya pengaruh model pembelajaran 

b. Fhituog = 190, 265 yang berarti terdapat perbedaan yang s ignitikan tcrhadap 

hasil belajar karena adanya pengaruh kemampuan awal 

c. Fhitung = 48,075 yang berarti ada pengaruh intcraksi antara model 

pembelaj~,ran dan kemampuan awal sehingga- menghasilkan peroedaan 

yang signifikan tcrhadap hasil belajar. .~ I 

Untuk melihat model pembe\ajaran mana yang lebih unggul tcrhadap 

kemampuan awal maka dilakukan dengan uji perbandingan ganda yaitu Uji 

Tuckey. 



 

 

UJITUCKEY 

Rumus yang digunakan dalam uji Tuckey adalah: 

Mod. Pemb Mt I M2 " Total 
K.Awa 

Kt 36,923 33,538 \ 35,231 
K'! 21007 18,308 19,692 

Total 29,000_ 25,923 - .. 27,462 ,... 

1. Perbandingan hasil belajar biologi secara keseluruhan dengan model 

pembelajaran elaborasi dan model pembelajar~n konvensional 

Q 
_ j29,000- 25,9231 - 6 

1 - - 5,4 3 
- /16,497 

r ,.. ,.. 1J 52 NEe~ 

2. Perbandingan hasil belajar biologi secara keseluruhan dcngan kcm,ampuan 

awal tinggi dan kemampuan awal rendah 

Q 
j35,23l-19,692) 7 

16,497 
2= ~ =2 ,578 

/' 0." ..... ~_ 52 (,'..P ... 

3. Perbandingan hasil belajar biologi yang memiliki kemampuan awal tinggi 

antara model pembelajaran elaborasi dengan model pembelajaran 

konvensional 

Q 
\36,923 - 33,5381 

3 = ~ =4,249 16,497 

26 ~I 



 

 

4. Pcrbandingan hasil belajar biologi yang memiliki kemampuan awal rendah 

antara model pembelajaran elaborasi dengan model pembelajaran 
konvensional .......,___ 

~,, ! 21,oo7 -ls,3os) ~ Q4 = ""3,477 Ill 

f-¥F > 
'%. 

} 
., -::> 

6 
' a&"-0 

5. Perbandingan hasil belajar biologi pada model pembelajaran elaborasi antara 

rebelajar yang memiliki kemampuan awal tinggi dengan pcbclajar yang 

-,-
/36,923- 21~007) 

Qs = f¥ll == 19,893 16,497 

~ -----u- ~ 
6. Perbandingan hasil belajar biologi pada model pembelajaran konvensional 

antara pebe!ajar yang memiliki kemampuan awal tinggi dcngan pebelajar yang 

memiliki kemampuan awal rendah , / 

- )33,538 -18,308) -

/. 16,497 Q{) = f1!i = 19,121 

/_r$ -26. ~ '( 

7. Perbandingan hasil belajar biologi i:Ultara model pembelajaran elaborasi yang 

memiliki kemampuan awal tinggi dengan model pembelajaran konv:_n! ionaJ 

yang memiJik-i kemampuan awal rendah £s NEe )) ~p.S l::G~)) 
fr...'-<,P. ~""' ,-<- ~ ... 

a
~ Q )36,923-18,308) ~' ... ~ $~ ~ 

4: ' == -f¥!2 = 23,3 70 Ill ~ > c ~ 16,497 :! g "i : 
"i 26 ~ { \; ~ .... c 

8. Perbandingan hasil belajar biol~gl an tara model pcmbelajaran elaborasi ~ang 
memiliki kemampuan awal rendah dengan model pembelajaran konvensional 

yang memiliki kemampuan awal tinggi ; j 
1 
~ 

"i ~~? ; 
":) 1. "" 169 

"~1M~ 



 

 

121,007-33,538/ 
Q8 = f¥12 = 16,644 

16,497 

52 ----- ~· c~ 
'51., untuk N ==52 danjumlah kelompok (K) = 4 maka Qtabel (a= 0,05) = 3,791 ~ 

otesis statistik 

Ho : J1 K, # J1 K2 / 
Ha : J.LIS1~= 1.1 Kz ~27.578 

Ho : J1 M, K1 ¢ J.1 Mz K, Ha : 1.1 Mt Kt = J..l Mz K, 4,249 
Ho : 11 M, Kz # 1.1. Mz Kz Ha : J..l M, Kz = J4 Mz Kz 3 477 
Ho : J1 M, K, "# Jl Mt Kz I Ha : JJ. M, K, .= J..l Mt Kz 19,893 3,791 

Ho : J1 M2 K, ¢ J.L Mz Kz Ha : J..l Mz K, = J..L Mz Kz 
Ho : J1 M, K, #-1-CMz Kz Ha: J.1 M,-K, = J..L Mz Kz 
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